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ABSTRAK 

KABUL SUHARTININGRUM : Efektivitas Pendekatan Problem Posing 
Ditinjau Dari Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Motivasi Belajar Matematika 
Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Kelas VIII 
SMP. Tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas Terbnka, 2018. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan problem 
posing ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar 
matematika siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 
Ke las VIII SMP. Penelitian ini termasuk penelitian Quasi Experimental Design 
dengao mengambil populasi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Ngadirejo 
Temaoggung tahun pelajarao 2017/2018. Pengambilan sarnpel dilakukan secara 
acak dengan mengarnbil 3 kelas dari 7 kelas yang ada, dan terpilih kelas VJIIE, 
VJJ!F, Vll!G. Dari ketiga kelas ini kemudian diacak lagi untuk menentukan kelas 
ujicoba, kelas kontrol dan kelas eksperimen dao terpilih Vll!G sebagai kelas 
eksperimen, kelas V!IIF sebagai kelas kontrol dan kelas VIIIE sebagai kelas 
ujicoba. lnstrumen penelitian yang digunakan adalah tes kemarnpuan pemecahan 
masalah matematika, clan skala motivasi belajar. Koefisien reliabilitas instrumen 
tes kemampuan pemecahan sebesar 0,842 dan koefiesisien reliabilitas skala 
motivasi belajar sebesar 0,943. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 
pembelajaran problem posing efektif ditinjau dari kemampuan pemecahan 
matematika dan motivasi belajar. Terdapat perbedaan efektivitas pendekatan 
pembelajarao problem posing dengan pembelajaran konvensiona! ditinjau dari 
kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar. Motivasi belajar sejalan 
dengan kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Kata Kunci: Pendekatan pembelajaran problem posing, kemarnpuan pemecahan 
masalah matematika, motivasi belajar. 
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ABSTRACT 

KABUL SUHARTININGRUM: Effectiveness of the Problem Posing Approach 
Judging from the Problem~Solving Ability and Motivation of Students Mathematics 
Leaming in the Materials of Class VIII Junior High School Two Variable Linear 
Equation System (SPLDV). Thesis. Yogyakarta: Postgraduate Program, 
Universitas Terbuka, 2018. This study aims to detennine the effectiveness of the 
prob/em posing approach in tenns of problem solving skills and students' 
mathematics learning motivation in the material of class VIII Junior High School 
Two Variable Linear Equation System (SPLDV). This study included the Quasi 
Experimental Design research by taking a population of eighth grade students at 
SMP Negeri 2 Ngadirejo Temanggung Public Middle School 2017/2018 academic 
year. Sampling is done randomly by taking 3 classes from 7 existing classes, and 
selected class VIJIE, VIIIF, VIIIG. Of the three classes, they were randomized again 
to determine the trial class, control class and experimental class and VIIIG was 
chosen as the experimental class, class VlllF as the control class and class VIIIE as 
the pilot class. The research instrument used was a test of mathematical problem 
solving ability, and learning motivation scale. The reliability coefficient of the 
solving ability test instrument is 0,842 and the reliability coefficient of the learning 
motivation scale is 0,943. The results showed that the problem posing learning 
approach was effective in tenns of mathematical solving abilities and learning 
motivation. There is a difference in the effectiveness of the problem posing learning 
approach with conventional learning in terms of problem solving skills and learning 
motivation. Leaming motivation is in line with mathematical problem solving 
abilities. 

Keywords: Problem posing learning approach, mathematical problem solving 
skills, learning motivation. 
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A. Latar Belakang 

BABI 
PENDAHULUAN 

I 

Pendidikan merupakan salah satu sektor terpenting dalam pembangunan 

negara. Di Indonesia pendidikan diatur dalam Undang-Undang RI No 20 

l'ahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. Salah satu fungsi pendidikan 

di Indonesia yaitu mengembangkan potensi peserta didik yang berilmu. Salah 

satu upaya yang ditempuh adalah melalui pendidikan matematika. Pendidikan 

matematika di Indonesia diselenggarakan di semua jenjang pendidikan mulai 

dari sekolah dasar, sekolah menengah hingga perguruan tinggi. 

Menurut Permendiknas No. 22 (Depdiknas 2016) bahwa tujuan mata 

pelajaran matematika yaitu: (1) siswa dapat mengkomunikasikan gagasan 

matematika dengan simbol, grafik, diagraru, dan tabel untuk memperjelas 

masalah; (2) siswa dapat memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model matematika dan menafsirkan solusi yang diperoleh, serta 

memiliki sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah (problem 

solving). 

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupak:an kemampuan 

yang esensial untuk dikembangkan pada siswa sekolah menengah. Pentingnya 

penguasaan kemampuan pemecahan masalah matematika termuat dalam 

Pennendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi, disebutkan bahwa 

pembelajaran matematika bertujuan supaya siswa memiliki kemampuan, 

antara lain: siswa memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan atau ide 

matematika dengan menggunakan simbol, tabel, diagram, dan atau media lain 
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untuk memperjelas keadaan suatu masalah, memahami masalah, merancang 

model matematika, menyelesaikan model matematika dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh, serta memiliki sikap ulet clan percaya diri da}am pemecahan 

masalah. Hal ini menunjukkan bahwa pemecahan masalah merupakan salah 

satu tujuan utarna pendidikan matematika dan bagian penting dalam aktivitas 

matematika serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemecahan masalah sebagai langkah awal siswa mengembangkan ide­

ide dalam membangwi pengetahuan baru dan mengembangkan keterampilan­

keterampilan matematika. Hal ini sesuai yang tercantum dalam NCTM (2000: 

52) bahwa semua siswa harus membangun pengetahuan matematika baru 

melalui pernecahan masalah. Hal ini dikarenakan dalam proses pemecahan 

masalah, siswajuga dapat berusaha untuk belajar mengenai konsep yang belum 

diketahui, sehingga siswa dapat menjadikan pembelajaran tersebut sebagai 

pengalaman belajar selanjutnyadengan masalah/soal yang berbobot sama. Dari 

uraian di alas, dapat ditunjukkan bahwa kemarnpuan pemecahan masalah 

sangat berperan penting dalam pembelajaran. 

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting untuk dikuasai siswa,, 

akan tetapi kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia masih rendah, 

hal ini dibuktikan oleh hasil tes yang dilakukan oleh dua studi Intemasional. 

Berdasarkan studi Trends in International Mathematics and Science Study 

(TIM SS) 2011 siswa SMP kelas VIII mendapat peringkat ke-36 dari 49 negara 

di dunia. Hasil studi Program for International Student Assesment (PISA) juga 

menunjukkan bahwa siswa Indonesia mendapat peringkat ke-64 dari 65 negara 

di dunia. Hasil ini berturut-turut terjadi selama sepuluh tahun belakangan. 
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Tidak jauh berbeda, basil TIMSS 2015 yang baru dipublikasikan Desember 

2016 lalu menunjukkan prestasi siswa Indonesia bidang matematika mendapat 

peringkat ke-46 dari 51 negara dengan skor 397. Data Puspendik (2015) 

menyatakan bahwa dalam ujian nasional untuk soal dengan indikator 

penyelesaian masalah mempunyai daya serap yang lebih rend.ah dibanding 

dengan soal yang bukan penyelesaian masalah. Untuk tingkat propinsi Jawa 

Tengah persentase daya serap yang kurang dari 50% diantaranya penyelesaian 

masalah pada materi bilangan dan deret (37,41%), fungsi (41,33%), 

persamaan/pertidaksamaan linear satu variabel (43,09%), dan persamaan 

linear dua variabel (47,40o/o}. Hal ini menjadi salah satu indikasi bahwa siswa 

mengalami kesulitan pada soal pemecahan masalah. Tidak sedikit siswa yang 

mengalami kesulitan dalam mempelajari materi SPLDV. Hal tersebut 

diungkapkan oleh Hidayah (2016) berdasarkan hasil penelitiannya ten tang 

analisis kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV berdasarkan 

langkah penyelesaian Polya menyatakan bahwa jenis-jenis kesalahan yang 

dilakukan siswa dan faktor penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan 

siswa antara lain kesalahan memahami soal, kesalahan menyusun rencana, 

kesalahan melak.sanak.an rencana, dan kesalahan memeriksa kembali solusi 

yang diperoleh. Kesalahan yang dilakukan oleh setiap siswa berbeda-beda. 

Kesalahan yang dilakukan pada langkah pertama akan mengakibatkan 

kesalahan pada langkah-langkah selanjutnya, karena soal matematika secara 

umum dapat diselesaikan secara berurutan atau mempunyai tahapan yang 

sistematis. 
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Berdasarkan basil observasi di SMP Negeri 2 Ngadirejo Temaoggung 

diperoleh fakta bahwa kemampuao pemecahan masalah matematika siswa 

belum maksimal terutama pada materi SPLDV. Nilai ulangan materi SPLDV 

pada tahun sebelumnya menunjukkan basil yang kurang memuaskan, yaitu 

belwn memenuhi ketuntasan secara klasikal sebesar 85% dengan KKM untuk 

mata pelajarao matematika di SMP Negeri 2 Ngadirejo adalah 75. Baoyak 

siswa tuntas hanya 19 orang dari 34 siswa, persentase ketuntasan 55,8% dan 

rata-rata yang dicapai 65,01. Di samping belum mencapai KKM, ditemukan 

banyak siswa belum dapat mengidentifikasi dengan tepat apa yang diketahui 

dari soal, banyak siswa belum tepat dalam menuliskan model matematika, juga 

banyak siswa yang kurang tepat dalam menginterpretasikan hasil/solusi akhir 

belum sesuai dengan pertanyaan yang dikehendaki oleh soal. 

Fakta tersebut menunjukkan bahwa sampai saat ini masih ditemukan 

kesulitan-kesulitan yang dialami peserta didik dalam mempelajari matematika 

terutama untuk soal pemecahan masalah. Selain itu, dari basil observasi 

diketahui pula bahwa guru masih menggunakan model pembelajaran 

konvensional, yakni guru menyampaikan materi melalui ceramah, latihan 

soal, kemudian pemberian tugas. Pembelajaran matematika diarahkan 

kepada kemampuan peserta didik untuk menghafal, mengingat, 

mengumpulkan it1formasi ataupun rumus-nunus dan tidak disadarkan 

untuk meningkatkan kemampuan memahami, mengolah informasi yang 

diterimanya serta memecahkan masalah yang ada untuk dihubungkan 

dengan kehidupan sehari-hari. 
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Dalam pembelajaran di kelas motivasi belajar siswa cenderung rendah. 

Hal ini disebabkan karena dalam pembelajaran guru belum mengembangkan 

strategi atau metode pembelajaran yang menarik sehingga mendorong minat 

dan motivasi siswa untuk alctif dalam pembelajaran tersebut. Dalam 

meningkatkan hasil belajar sisw~ motivasi belajar adalah hal yang paling 

penting. Motivasi bagi siswa dapat mengernbangkan aktivitas clan inisiatif, 

yang dapat mengarahkan siswa mencapai basil belajar optimal. 

Kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar merupakan hal 

penting yang hams dimiliki siswa. Pemecahan masalah menurut Anderson 

(2009) merupakan keterampilan hidup yang melibatkan proses menganalisis, 

menafsirkan, menalar, memprediksi, mengevaluasi clan merefleksikan. Jadi, 

kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan untuk menerapkan 

pengetahuan yang telab dimiliki sebelumnya ke dalarn situasi baru yang 

melibatkan proses berpikir tingkat tinggi. Dalam kurikulum yang berlaku di 

Indonesia saat ini yakni Kurikulum 2013, pentingnya kemarnpuan pemecahan 

masalab terlihat pada kompetensi dasar yang dimuat dalarn Standar lsi pada 

Permendikbud Nomor 64 Tabun 2013. Kompetensi dasar tersebut 

menyebutkan babwa "siswa diharapkan dapat menunjukkan sikap logis, kritis, 

analitis, cennat dan teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah 

menyerab dalarn memecabkan masalab" (Kemendikbud, 2014: 26). 

Menurut Harnalik (20 I I: 16 I) motivasi sangat menentukan tingkat 

berhasil atau gagalnya perbuatan belajar siswa. Belajar tanpa adanya motivasi 

kiranya akan sangat sulit untuk berhasil. Dengan kata lain agar seseorang 

sukses belajar atau mempunyai prestasi yang baik perlu motivasi yang tinggi. 
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Namun demikian fakta menunjukkan bahwa kondisi demikian belum terjadi 

secara optimal. Anak-anak belum mampu mengidentifikasi masalah dengan 

baik, belum rnampu mengkomunikasikan solusi dengan baik artinya bahwa 

anak-anak. kemampuan pemecahan masalahnya masih rendah. Di sisi lain 

anak-anak tidak tergerak inisiatifuya untuk mencoba hal-hal barn ketika belajar 

materi-materi matematika. Hal tersebut mengindikasikan bahwa motivasi 

siswa masih rendah. Hal itu diduga disebabkan dari berbagai hal, di antara 

penyebabnya adalah anak-anak tidak terbiasa dalam suatu diskusi untuk 

mengemukakan soal sendiri. 

Banyak ahli pendidikan telah merekomendasikan bennacam cara atau 

strategi meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Salah satu cara atau 

strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah adalah problem posing. Menurut Silver (Akay dan Boz, 2010) 

Problem Posing dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang terjadi ketika 

siswa dilibatkan dalam merumuskan masalah dan juga ketika memproduksi 

masalah dan pertanyaan baru. Mahmudi (2008) mengemukakan bahwa 

keterkaitan antara kemampuan pembuatan soal (problem posing) dan 

kemampnan pemecahan masalah dapat dijadikan dasar bagi guru untuk 

menerapkan problem posing dalam pembelajaran dalam rangka 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Rasmianti (2013) 

menyimpulkan bahwa metode problem posing berpengaruh terhadap 

kemarnpuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Pendekatan pembelajarao Problem Posing memiliki kelebihan dalam 

meningkatkan motivasi dan basil belajar matematika yang baik di dalam kelas. 
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Menurut Aninditya (2014) bahwa pendekatan pembelajaran Problem Posing 

dalam pembelajarannya semua siswa terpacu untuk: terlibat secara aktif dalam 

merancang dan membuat soal. Sehingga tidak terpusat pada guru, tetapi 

dituntut keaktifan dan kreatifitas siswa. Berkaitan dengan kelebihan 

pendekatan pembelajaran Problem Posing, penerapan pendekatan 

pembelajaran Problem Posing diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan motivasi belajar matematika pada siswa. 

Pembelajaran dengan pendekatan problem posing tidak dapat 

dilepaskan dari kegiatan memecahkan masalah/soal, karena memecahkan 

masalah adalah salah satu unsur utama dalam pembelajaran matematika. 

Dalam problem posing. siswa diberi kegiatan untuk membuat/membentuk soal 

kemudian menyelesaikan/memecahkan soal tersebut sesuai dengan konsep 

atau materi yang telah dipelajari. Persoalan yang harus dipecahkan oleh siswa 

datang siswa itu sendiri atau siswa yang lain dalam pembelajaran 

menggunakan pendekatan problem posing. Jika menggunakan variasi lain, 

misal dengan dibuat kelompok-kelompok, maka soal-soal dapat berasal dari 

kelompok yang lain. Pemecahan masalah memacu fungsi otak anak, 

mengembangkan daya pikir secara kreatif untuk mengenali masalah, clan 

mencari alte1natif pemecahannya 

Proses pemecahan masalah terletak pada diri pelajar, variabel dari luar 

hanya merupakan instruksi verbal yang bersifat membantu atau membimbing 

pelajar untuk memecahkan masalah. Memecahkan masalah dapat dipandang 

sebagai proses dimana pelajar menemukan kombinasi-kombinasi aturan yang 

telah dipelajarinya lebih dahulu kemudian menggunakannya untuk 
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memecahkan masalah. N amun memecahkan masalah tidak hanya menerapkan 

aturan-aturan yang telah diketahui tetapi juga memperoleh pengetahuan baru. 

Bertolak dari permasalahan tersebut peneliti melakukan eksperimen 

dengan menggunakan pendekatan pembelajaran problem posing terhadap 

kemampuan pemecahan rnasalah ditinjau dari motivasi belajar siswa. Oleh 

karena itl4 judul dalam penelitian ini adalah "Efektifitas Pendekatan Problem 

Posing Ditinjau dari Kemampuan Pemecahan Masalah dan Motivasi Belajar 

Matematika Siswa pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) KELAS VIII SMP ". 

B. ldentifikasi Massiah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan masalah-

masalah sebagai berikut. 

I. Siswa mengalami kesulitan dalarn mengerjakan soal pemecahan masalah. 

2. Kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia masih rendah 

3. Siswa mengalami kesulitan belajar materi SPLD V. 

4. Siswa melakukan kesalahan-kesalahan dalarn menyelesaikan soal cerita SPLDV. 

5. Kurangnya motivasi siswa dalam pembelaj3.ran matematika. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka masalah dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

I. Apakah pendekatan pembelajaran problem posing efektif ditinjau dari 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV) kelas Vlll SMP? 

2. Apakah pendekatan pembelajaran problem posing efektif ditinjau dari 

motivasi belajar siswa materi Sis tern Persamaan Linear Dua V ariabel 

(SPLDV) kelas Vlll SMP? 

3. Apakah terdapat perbedaan efektivitas antara penggunaan pendekatan 

pembelajaran problem posing dengan pembelajaran konvensional ditinjau 

dari kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar matematika siswa 

materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) kelas Vlll SMP? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka secara operasional tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

I. Untuk mengetahui bahwa pendekatan pembelajaran problem posing efektif 

ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematis siswa materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII SMP. 

2. Untuk mengetahui bahwa pendekatan pembelajaran problem posing efektif 

ditinjau dari motivasi belajar siswa materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) kelas Vlll SMP. 
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3. Untuk mengetahui bahwa terdapat perbedaan efektivitas antara penggunaan 

pendekatan pembelajaran problem posing dengan pembelajaran 

konvensional ditinjau dari kemampuan pemecahan masa1ah dan motivasi 

belajar matematika siswa materi Sistem Persamaan Linear Dua V ariabel 

(SPLDV) kelas VIII SMP. 

E. Manfaat Penelitian 

I. Manfaat bagi siswa 

Dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika dan motivasi 

belajar. 

2. Manfaat bagi peneliti 

a. Melalui penggunaan pendekatan pembelajaran problem posing, dapat 

diketahui efektifitasnya terha<lap motivasi belajar dan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi pendekatan pembelajaran yang 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. 

3. Manfaat bagi sekolah 

Dapat meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan pemecahan masalah 

matematika yang diharapkan dapat menjadi kebanggakan sekolah apabila para 

siswanya mempunyai motivasi belajar dan kemampuan pemecahan masalah 

yang tinggi. 



BABII 
KAJIAN PUST AKA 

l l 

Pada bah ini ak:an dibahas landasan teori, penelitian yang relevan, kerangka 

berpikir, dan hipotesis. Landasan teori memuat teori-teori yang berkaitan dengan 

variabel penelitian. Penelitian yang relevan adalah kajian hasil-hasil penelitian yang 

terkait dengan permasalahan penelitian. Kerangka berpikir adalah kaitan antara 

variabel-variabel yang diteliti sehingga dapat diangkat sebagai suatu hipotesis. 

Hipotesis adalah dugaan sementara yang dianggap tepat dijadikan jawaban dari 

suatu pennasalahao yang timbuL 

A. Landasao Teori 

1. Kemampuan Pemecahan Massiah Matematika 

Berbagai pendapat muncul tentang pengertian matematika, dipandang 

dari pengetahuan dan pengalaman dari masing-masing yang berkepentingan. 

Ada yang mengatakan matematika itu bahasa simbol; matematika bahasa 

numerik; matematika ada]ah bahasa yang dapat menghilangkan sifat kabur, 

majemuk, dan emosional; matematika adalah berpikir logis; matematika adalah 

sarana berpikir; matematika adalah logika pada masa dewasa; matematika 

adalah ratunya ilmu sekaligus pelayannya; matematika adalah sains mengenai 

kuantitas dan besaran; matematika adalah suatu sains formal yang mumi; 

matematika adalah sains yang memanipulasi simbol; matematika adalah ilmu 

tentang bilangan dan ruang; matematika adalah ilmu yang mempelajari 

hubungan pola, bentuk, dan struktur; matematika adalah ilmu yang abstrak dan 

deduktif, matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir 
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secara sistematik; matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan 

kalkulasi; matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan 

berhubungan dengan bilangan; matematika adalah pengetahuan tentang fakta­

fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk; matematika adalah 

pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik; matematika adalah 

pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat dan matematika adalah aktivitas 

manus1a. 

lstilah matematika berasal dari perkataan latin yaitu mathematica. 

Namun pad.a mulanya diambil dari perkataan Yunani "mathematike", yang 

berarti "relating to learning'. Perkataan mathematike mempunyai akar kata. 

mathema yang berarti pengetabuan atau ilmu (Suriasumantri, 1982: 190). 

Perkataan tersebut berhubungan erat pula, kata lain yang serupa yaitu mathanein 

yang berarti bemalar atau belajar. Dengan demikian berdasarkan etimologis, 

perkataan matematika berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bemalar. 

Ini bukan berarti ilmu lain tidak diperoleh melalui penalaran, tetapi dalam 

matematika lebih menitikberatkan pada aktivitas rasio dan penalaran, sedangkan 

dalam ilmu lain lebih menitikberatkan pada basil pengamatan di samping 

penalaran. 

Ruseffendi (1980: 148) mengemukakan bahwa matematika terbentuk 

sebagai basil pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses clan 

penalaran. Pada awalnya matematika terbentuk dari pengalaman manusia, 

kemudian pengalaman tersebut diproses dalam dunia rasio, diolah dengan 

penalaran di dalam struktur kognitif sehingga pada suatu kesimpulan berupa 

konsep-konsep matematika. Agar konsep-konsep tersebut dapat dipahami orang 
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lain dan dapat dengan mud.ah dimanipulasi secara tepat, maka digunakan simbol­

simbol yang disepakati secara universal. Penggunaan simbol-simbol ini 

memungkinkan adanya komunikasi dan mampu memberi keterangan untuk 

membentuk konsep baru. 

Matematika dikenal sebagai ilmu deduktif-aksiomatik. Artinya, 

matematika hanya menerima generalisasi yang berdasarkan atas pembuktian 

deduk.tif. Namun di dalam matematika dimungkinkan mulai dengan cara induktif 

untuk mencari kebenaran, tetapi selanjutnya generalisasi yang benar harus dapat 

dibuktikan secara deduktif. Kenyataan yang ada menunjukkan banyak teorema 

di dalam matematika yang pada awalnya ditemukan secara intuitif atau induktif, 

akan tetapi teorema yang diperoleh secara induktif tersebut selanjutnya harus 

dibuktikan kebenarannya secara deduktiffonnal (Soedjadi, 1985: 47). Sebagai 

contoh suatu teorema yang mengatakan bahwa "untuk sebarang himpunan A dan 

B berlaku AuB ~ BuA". Untuk membuktikan teorema tersebut, tidak dapat 

hanya menggunakan atau mengarnbil beberapa contoh khusus himpunan A dan 

B kemudian menunjukkan kebenaran sifat gabungan dua himpunan tersebut. 

Matematika sebagai ilmu aksiomatik, artinya da1am matematika 

landasan berpikimya merupakan kesepakatan-kesepakatan yang disebut 

aksioma. Aksioma-aksioma yang ada dalam matematika harus memenuhi syarat 

konsisten, bebas dan lengkap. Aksioma-aksioma yang ada dalam matematika 

harus taat azas, artinya aksioma-aksioma itu secara logis tidak boleh timbul 

pernyataan-pernyataan yang saling bertentangan. Misalnya, aksioma A 

konsisten jika tidak ada pemyataan-pemyataan yang bertentangan yang 

disimpulkan dari aksioma A atau tidak ada kontradiksi dalam sistemnya. 
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Aksioma-aksioma dalam matematika harus saling bebas antara satu clan yang 

lainnya. Sifat kebebasan di sini artinya suatu ak.sioma tidak tergantung pada 

aksioma yang lainnya atau aksioma tersebut bukan merupakan hasil penurunan 

dari aksioma lain. Aksioma-aksioma dalam matematika hams bersifat lengkap, 

artinya tidak boleh lebih dan tidak boleh kurang. Jika terjadi kelebihan aksioma, 

maka akan diperoleh aksioma yang merupakan penurunan atau tergantung pada 

aksioma lain. Hal ini akan mengakibatkan tidak dipenuhinya syarat bebas, 

sedangkan jika terjadi kekurangan aksioma, maka akan timbul kontradiksi di 

dalamnya. Ini berarti tidak memenuhi syarat konsisten. 

Matematika mempelajari pola keteraturan, mulai dari unsur-unsur yang 

tidak didefinisikan kemudian pada unsur yang didefinisikan, ke aksioma dan 

akhimya pada teorema (Ruseffendi, 1980: 148). Konsep-konsep matematika 

tersusun secara hierarkis, terstruktur, logis dan sistematis, mulai dari konsep 

yang paling sederhana sampai konsep yang paling kompleks. Dalam 

mempelajari matematika, konsep sebelumnya merupakan prasyarat untuk dapat 

memahami konsep berikutnya. Sebagai contoh: untuk memahami "konsep 

bilangan ganjil positif adalah bilangan asli yang tidak habis dibagi dua", kita 

harus terlebih dahulu memahami tentang "bilangan asli" dan "habis dibagi". 

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin pesat, banyak 

ilmu-ilmu lain selain matematika yang penemuan clan perkembangannya 

tergantung pada matematika. Misalnya, penemuan dan pengembangan T eori 

Mendel dalam Biologi melalui konsep Probabilitas, dalam Ekonomi tentang 

teori Permintaan dan Penawaran yang dikembangkan melalui konsep fungsi dan 

kalkulus tentang deferensial dan integral, dan masih banyak lagi contoh yang 
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lainnya. Beberapa contoh yang dikemukakan, tampak bahwa matematika 

sebagai ilmu berfungsi pula untuk melayani ilmu pengetahuan lain. dengan 

demikian dapat, dikatakan bahwa matematika. tumbuh dan berkembang untuk 

dirinya sendiri dan Wltuk melayani kebutuhan ilmu lainnya. 

Seperti diketahui bahwa matematika memiliki objek yang abstrak. Objek 

yang abstrak tersebut menurut Bell (1978: I 02) terdiri dari fakta, konsep, prinsip 

dan skill. Karena untuk dapat mempelajari geometri dalam hal ini pada materi 

Bangun Ruang Sisi Lengknng hams menguasai fakta, konsep dan prinsip, maka 

ketiga ha! ini diuraikan sebagai berikut. 

Fakta dalam matematika adalah suatu konvensi, suatu cara yang khas 

dari penyajian ide-ide matematika dalam bentuk kata-kata atau lambang 

(simbol). Contoh fakta antara lain "2" adalah simbol bilangan dua, "+" 

merupakan simbol operasi penjumlahan. Anak didik dikatakan telah belajar dan 

menguasai fakta matematika, jika mereka dapat menyebutkan fakta dan 

menggunakan fakta tersebut dalarn beberapa situasi. 

Konsep dalam matematika adalah ide abstrak tentang klasifikasi objek­

objek. Seseorang yang mengerti suatu konsep akan mampu menentukan apakah 

objek-objek tersebut merupakan contoh atau bukan contoh dan ide abstrak yang 

dimaksud. Conteh konsep matematika antara lain: konsep "segitiga". Segitiga 

adalah bangun yang terjadi bila tiga buah titik yang tidak segaris dihubungkan 

berturut-turut oleh tiga buah garis. Anak didik dikatakan telah menguasai suatu 

konsep, jika anak didik tersebut dapat memberikan contoh dari konsep tersebut 

dan mengunakan dalam situasi tertentu. Konsep dapat dipelajari melalui definisi 
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atau melalui contoh-contoh. Suatu konsep pada umumnya disusun atau dibentuk 

dari konsep-konsep Jain atau fakta-fakta yang sudah dikenal terlebih dahulu. 

Operasi dalarn matematika adalah suatu aturan yang menghubungkan 

dua objek matematika atau lebih untuk mendapatkan satu objek matematika. 

Contoh operasi matematika antara lain: penjumlahan dua bilangan, perkalian dua 

bilangan, penggabungan dua himpunan. 

Prinsip dalam matematika adalah sekumpulan atau sederetan konsep­

konsep yang saling berhubungan dan digunakan secara bersama-sama. 

Pemyataan "dua segitiga adalah kongruen jika dua sisi dan sudut yang diapit 

oleh kedua sisi tersebut dari suatu segitiga sama dengan dua sisi clan sudut yang 

diapit sisi-sisi tersebut dari segitiga yang lain, pernyataan ini merupakan prinsip 

dari segitiga-segitiga yang kongruen". Untuk menguasai prinsip tersebut siswa 

harus mengetahui konsep segitiga, sisi segitiga, sudut dan hubungannya. Anak 

didik dikatakan telah menguasai suatu prinsip, jika mereka dapat 

mengidentifikasikan konsep yang terkandung dalam suatu prinsip secara tepat 

dan dapat menetapkan hubungan antara konsep tersebut serta dapat 

menggunakan prinsip tersebut dalam situasi tertentu. 

Selain pengklasifikasian objek matematika tersebut di atas, Bell (1978: 

415) juga mengklasifikasikan objek matematika atas dua bagian, yaitu objek 

Jangsung dan objek tak langsung. Objek Jangsung terdiri dari: fakta, skill, konsep 

dan prinsip, sedangkan objek tak Jangsung terdiri dari: pembuktian teorema 

(theorem proving), pemecahan masalah (problem solving), transfer belajar 

(transfer of/earning) pengembangan intelektual (inte/ektua/ development), kerja 
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individu (working individually), kerja kelompok (working in groups) dan sikap 

positif (positive attitude ). 

Soedjadi (1994: 13) mengemukakan bahwa karakteristik matematika 

yang penting antara lain adalah : 

a. Matematika disusun secara deduktif-aksiomatik 

b. Matematika dijiwai oleh kesepakatan-kesepakatan 

c. Matematika memiliki banyak analogi-analogi 

d. Matematika dapat mandiri dan membantu bidang lain 

e. Matematika memiliki bidang abstrak 

Beberapa pengertian matematika yang dikemukakan di atas berfokus 

pada tinjauan pembuat pengertian itu. Hal ini dikemukakan dengan maksud agar 

dapat menangkap dengan mudah keseluruban pandangan para ahli matematika. 

Ada tokoh yang sangat tertarik dengan perilaku bilangan, maka ia melihat 

matematika dari sudut pandang bilangan itu. Tokoh lain lebih mencurahkan 

perhatian kepada struktur-struktur maka ia melihat matematika dari sudut 

pandang struktur-struktur itu. Tokoh lain lagi lebih tertarik pada pola pikir atau 

sistematika, maka ia melihat matematika dari sudut pandang sistematika itu. 

Sehingga banyak muncul definisi atau pengertian tentang matematika yang 

beraneka ragam. Atau dengan kata Jain tidak terdapat satu definisi tentang 

matematika yang tunggal dan disepak:ati oleh semua tokoh atau pakar 

matematika. 

Matematika yang diajarkan di jenjang persekolahan disebut Matematika 

Sekolah. Sering juga dikatakan bahwa Matematika Sekolah adaiah unsur-unsur 

atau bagian~bagian dari Matematika yang dipilih berdasarkan atau berorientasi 
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pada kepentingan kependidikan dan perkembangan IPTEK. Matematika yang 

dipilih adalab matematika yang dapat menata nalar, membentuk kepribadian, 

menanamkan nilai-nilai, memecahkan masalah, dan melakukan tugas tertentu. 

Hal ini tersebut menwijukkan bahwa matematika sekolah tidaklah 

sepenuhnya sama dengan matematika sebagai ilmu. Dikatakan tidak sepenuhnya 

sama karena memiliki perbedaan antara lain dalarn hal (I) penyajian, (2) pola 

pikir, (3) keterbatasan semesta, dan (4) tingkat keabstrakan. 

Sesuai dengan tujuan pendidikan matematika di sekol~ matematika 

berperan (I) untuk mempersiapkan anak didik agar sanggup menghadapi 

pembaban-perubaban keadaan dalarn kehidupan dunia yang senantiasa berubab, 

melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran logis dan rasional, kritis, dan 

cermat, objektif, kreatif dan efisien. (2) untuk mempersiapkan anak didik agar 

dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalarn kehidupan 

sehari-hari dan dalarn berbagai mempelajari ilmu pengetahuan. 

Matematika sekolah merupakan bagian dari matematika sebagai ilmu. 

Pemilihan bagian-bagian dari matematika untuk matematika sekolah haruslah 

memperhatikan (I) tujuan yang bersifat formal, yaitu penataan nalar serta 

pembentukan pribadi anak didik dan (2) tujuan yang bersifat material, yaitu 

penerapan matematika serta ketrarnpilan matematika. Keduanya perlu 

dilaksanak:an secara proporsional, sesuai dengan jenjang dan jenis lembaga 

pendidikan yang memerlukan matematika (Soedjadi, 1994: 138). 

Telah dikatakan di atas bahwa matematika sekolah merupakan bagian 

dari matematika sebagai ilmu. Tentu saja objek yang dipelajari dalam 

matematika sekolah sama dengan objek yang dipelajari dalam matematika 
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sebagai ilmu yaitu objek abstrak. Pada matematika sekolah, anak didik 

mempelajari rnatematika yang sifat materinya masih elementer tetapi merupakan 

konsep esensial sebagai dasar untuk prasyarat konsep yang tinggi. Pada 

wnumnya dalam mempelajari konsep-konsep tersebut melalui pendekatan 

induktif, sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif anak didik. Konsep yang 

dipelajari dalam matematika sekolah dapat didekati dengan menggunakan 

benda-benda konkrit yang ada dalam kehidupan sehari-hari dan penga!aman 

anak didik. Matematika sekolah memerlukan pengolahan khusus sehingga dapat 

sejajar dengan perkembangan jiwa anak didik. Pemikiran deduktif-aksiomatik 

menjiwai seluruh matematika sebagai ilmu. Tetapi jiwa anak memerlukan 

pendekatan tertentu. 

Menurut Posamentier dan Stepelman (Anung Haryono, 2002), aplikasi 

matematika mengisyaratkan bahwa kemampuan penyelesaian masalah 

merupakan suatu kompetensi yang harus dimiliki individu yang mempelajari 

matematika itu. Penyelesaian masalah bukan hanya sebagai suatu keterampilan 

yang hams diajarkan dan dipelajari dan digunakan dalam matematika, tetapi 

penyelesaian masalah merupak:an suatu kemampuan dan keterampilan yang akan 

selalu dimanfaatkan dalam menghadapi permasalahan keseharian serta dalam 

situasi-situasi pengambilan keputusan yang akan selalu dialami di seluruh 

kehidupan individu. Pemecahan masalah hendaknya merupakan suatu bagian 

yang tak terpisahkan dari semua pembelajaran matematika (NCTM, 2000). 

Pemecahan masalah mengikatkan suatu task (tugas) yang cara 

menyelesaikannya tidak diketahui terlebih dahulu. Untuk mencari solusinya 
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siswa harus menggunakan pengetahuan mereka, dan melalui proses ini mereka 

akan sering mengembangkan pemahaman matematika yang baru. 

Menyelesaikan masalab bukanlab hanya satu-satunya tujuan untuk 

belajar matematika, melainkan makna paling besar mengerjakan matematika. 

Siswa harus sering memiliki kesempatan untuk memfonnulasikan, sering 

menggunakan clan menyelesaikan soal-soal kompleks yang melibatkan sejumlab 

usaha bermakna dan harus mendorong siswa untuk merefleksikan berpikir 

mereka. Oleh karena itu aspek pemecahan masalahpun harus merupakan salah 

satu karakteristik yang harus nampak dalam proses pembelajaran. 

Pemecahan masalah merupakan suatu kombinasi antara lain kemampuan 

koneksi, kemampuan nalar, serta sikap terhadap matematika itu sendiri 

(mathematical disposition). Dengan kata lain, unsur sikap atau perilaku yang 

positif dari siswa terhadap matematika harus dimunculkan dalam proses belajar 

mengajar. Selain itu matematika merupakan suatu subjek yang menuntun orang 

yang mempelajarinya untuk sanggup mengkonsumsikan gagasan-gagasan 

matematikanya dengan menggunakan cara-cara matematika. Hal 1rn 

menandakan bahwa matematika adalah suatu bahasa khusus yang memuat 

simbol serta istilab/definisi yang harus digunakan secara tepat clan benar, yang 

menandakan kejelasan berfikir individu yang mempelajarinya. Individu yang 

mempelajari matematika diharapkan memilik.i kemampuan matematika di mana 

ia sanggup bemalar dengan menggunakan simbol (Pusat Perbukuan, 2003). 

Dalam pembelajaran matematika di sekolah, guru hendaknya memilih 

clan menggunakan strategi, pendekatan, metode, dan teknik yang banyak 

melibatkan siswa aktif dalam belajar, baik secara mental, fisik, maupun sosial. 
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Dalarn pembelajaran matematika siswa dibawa ke arah mengamati, menebak, 

berbuat, mencoba, mampu menjawab pertanyaan mengapa, clan kalau mungkin 

mendebat. Prinsip belajar aktif inilah yang diharapkan dapat menumbuhkan 

sasaran pembelajaran matematika yang kreatif dan kritis. Dalam penelitian ini 

materi matematika yang digunakan untuk pemecahan masalah matematika siswa 

adalah Sistem Persarnaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

Memecahkan masalah merupakan salah satu kegiatan dasar rnanusia 

yang senantiasa dilakukan sepanjang hidupnya. Jika ia gaga! dengan suatu cara, 

akan dicarinya cara lain sehingga masalah yang dihadapinya dapat dipecahkan. 

Narnun memecahkan masalah yang diharapkan adalah yang implikasinya tidak 

menimbulkan masalah baru, baik bagi dirinya maupun orang lain. Maka 

tepatlah kiranya bahwa dalarn Kurikulum 2004, pemecahan masalah khususnya 

dalarn matematika diangkat (kembali) sebagai suatu strategi pembelajaran 

maupun sebagai kegiatan dalarn pembelajaran matematika 

Sebagian besar ahli penclidikan matematika menyatakan bahwa 

masalah merupakan pertanyaan yang harus dijawab atau direspon. Mereka 

menyatakan juga bahwa tidak semua pertanyaan otomatis akan menjadi 

masalah. Suatu pertanyaan akan menjadi masalah hanya jika pertanyaan itu 

menunjukkan adanya suatu tantangan yang tidak dapat dipecahkan oleh suatu 

prosedur rutin yang sudah diketahui si pelaku, seperti Kantowski (1980) yang 

menyatakan bahwa .. A Problem is a situation for which the individual who 

con.front it has no algorith that will quarantee a solution". Menurut Polya 

(1973) ada dua macarn masalah dalarn matematika: menemukan (termasuk 

melukis) dan membuktikan. 
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Butts (1980) mengkategorikan soal-soal matematika menjadi (1) 

latihan untuk mengenali kembali, (2) latihan algoritmik, (3) soal-soal 

penerapan, (4) masalab terbuka dan (5) masalab (yang problematik). Jenis (1), 

(2) dan (3) senantiasa terkait dengan pembelajaran yang baru saja 

diselengarakan. Cara menjawabnya dan jika diperlukan rumus yang digunakan 

terkait dengan materi yang baru saja dipelajari siswa. Namun untuk jenis (4) 

dan ( 5) tidaklab demikian halnya. 

Menurut Polya (1980: 1) senada dengan Bytts di atas "Problem solving 

is a specific achievement of intelegence and intelegence is the spesific gift of 

man. ... Solving problems is human nature itself.. If education fails to 

contribute to development of the intelegence, it is obviously incompete. Yet 

intelegence is essentially the ability to solveproblems, everyday problems, 

personal problems, social problems, scientific problems ... ". Jadi jika 

pembelajaran juga mengembangkan kecakapan hidup, maka pembelajanm 

pemecahan masalah merupakan bagian yang sangat penting untuk 

dikembangkan di kelas maupun di kelas dalarn rangka pendidikan. Hal ini 

mengacu pad.a sikap yang perlu dimilik.i siwa bahwa masalah bukan sesuatu 

yang harus dihindari, tetapi terlebih sesuatu yang harus dicari solusinya untuk 

memperoleh sesuatu yang lebih bermanfaat. 

Mengutip Begle (Branca, 1980) menyatakan babwa pemecaban 

masalab memiliki tiga interpretasi pemecaban masalab ( 1) sebagai suatu tujuan 

utama (goal), (2) sebagai sebuab proses dan (3) sebagai keterarnpilan dasar. 

Masing-masing mempunyai implikasi dalam pengembangan pembelajaran. Jika 

pemecahan masalah merupakan suatu tujuan, maka hal ini terlepas dari masalah 
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a tau prosedur yang spesifik, juga terlepas dari materi matematikanya. Yang 

terpenting adalah bagaimana cara memecahkan masalah sampai berhasil, jika 

pemecahan masalah ditinjau sebagai suatu proses, maka tekanan penting adalah 

bukan semata-mata pada basil, melainkan bagaimana metode, prosedur, strategi 

dan langkah-langkah tersebut dikembangkan melalui pengembangan penalaran 

yang komunikasinya dapat dipahami. Pemecahan masalah sebagai kernampuan 

dasar kiranya merupakan sesuatu yang telah diangkat dalam kecakapan hidup, 

bahwa setiap manusia harus mampu memecahkan masalah, sehingga kecakapan 

memecahkan masalah merupakan kecakapan dasar yang harus dimilik.i setiap 

siswa. Dari beberapa defmisi di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika adalah suatu tujuan utama (goal), sebagai 

sebuah proses, dan sebagai keterampilan dasar dalam mengahadapi suatu 

masalah matematika. 

Pemecahan masalah merupakan suatu proses yang "rumit"/ 

11kompleks11
, karena jalan pemecahannya bukan jalan rutin. Kompleksitasnya 

mencakup visualisasi, imajinasi, manipulasi, abstraksi dan hubungan antar 

ide-idenya. Pemecahan masalah memerlukan kemampuan menyusun ide barn 

melalui penalaran yang kreatif dan pengembangan berbagai kemungkinan atau 

alternatif (strategi maupun dasar berpikimya), dengan demikian diperlukan 

fleksibilitas tinggi dalam menanggapi berbagai situasi permasalahan. 

Pemecahan masalah memerlukan keluasan latar belakang pengetahuan 

baik yang menyangkut fakta, konsep, prinsip maupun skill. Pemecahan 

memerlukan kemampuan melakukan analisis, menyusun prosedur pemecahan 

menggunakan penalaran yang 'lengkap'. 
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Pemecahan masalah memerlukan keterampilan membaca, 

menghitung, dan penalaran, pemecahan masalahnya. Pemecahan melibatkan 

motivasi dan keingintahuan. Karena itu maka dalam menyampaikan masalah, 

pentahapan diperlukan untuk merangsang motivasi siswa agar mereka 

senantiasa merasa "aku bisa memecahkannya". 

Dalam memecahkan masalah tidak dapat dipungkiri merlukan 

penalaran atau langk.ah logis dalarn menyusun strateginya, menyampaikan 

proses berpikimya dengan cara komunikasi yang 11baik clan benar". Pemecahan 

masalah sendiri tidak hanya bertumpu pada soal-soal yang disiapkan untuk 

lomba matematika", melainkan juga mengintegrasikan proses pemecahan 

masalah yang mencakup penalaran dan komunikasi sebagai strategi 

pembelajaran. Seperti dianjurkan dalam pendekatan kontekstual, awal 

pembelajaran sangat baik jika siswa dihadapkan pada masalah yang relevan. 

Pengembangan pembelajarannya memberikan kesempatan seluas-luasnya 

kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan atau bahan ajarnya sehingga 

tercapai kompetensi yang diharapkan, dan tidak bertwnpu pada komunikasi 

searah ( dari guru). 

Menurut Polya (Suherman dkk, 2003: 91), solusi soal pemecahan masalah 

memuat empat langkah fase penyelesaian, yaitu: 

a. Memahami Masalah. 

Langkah ini sangat penting dilakukan sebagai tahap awal dari pemecahan 

masalah agar siswa dapat dengan mudah mencari penyelesaian masalah 

yang diajukan. Siswa diharapkan dapat memahami kondisi soal atau 

masalah yang meliputi: mengenali soal, menganalisis soal, dan 
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menterjemahkan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

terse but. 

b. Merencanakan Penyelesaian. 

Masalah perencanaan ini penting untuk dilakukan karena pada saat siswa 

mampu membuat suatu hubungan dari data yang diketahui dan tidak 

diketahui, siswa dapat menyelesaik.annya dari pengetahuan yang telah 

diperoleh sebelumnya. 

c. Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana. 

Langkah perhitungan ini penting dilakukan karena pada langkah ini 

pemaharnan siswa terhadap pennasalahan dapat terlihat. Pada tahap ini 

siswa telah siap melakukan perhitungan dengan segala macam yang 

diperlukan termasuk konsep dan rumus yang sesuai. 

d. Melakukan pengecekan kernbali terhadap semua langkah yang telah 

dikerjakan. 

Pada tahap ini siswa diharapkan berusaha untuk mengecek kembali dengan 

teliti setiap tahap yang telah ia lakukan. Dengan dernikian, kesalahan dan 

kekeliruan dalam penyelesaian soal dapat ditemukan. 

Arifin (Kesumawati, 2010: 38) mengungkapkan indikator pernecahan masalah 

yaitu (I) kemarnpuan memaharni masalah, (2) kemarnpuan merencanakan 

pemecahan masalah, (3) kemarnpuan melakukan pengerjaan atau perhitungan, 

dan (4) kemarnpuan melakukan pemeriksaan atau pengecekan kernbali. 

Sedangkan Sumarno (Febianti, 2012: 14) mengemukakan indikator 

pemecahan masalah sebagai berikut: 
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a. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan 

kecukupan unsur yang diperlukan. 

b. Merumuskan masalah maternatik atau menyusun model matematik. 

c. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sejenis dan 

masalah baru) dalam atau di luar matematika. 

d. Menjelaskan atau menginterpretasikan basil sesuai permasalahan awal. 

e. Menggunakan matematika secara bennakna. 

Dalam penelitian ini langkab pemecahan masalah yang digunakan adalah 

langkah pemecahan masalah yang dijelaskan oleh Polya. Adapun aspek-aspek 

yang harus dicantumkan oleh siswa pada setiap langkah-langkah pemecahan 

masalah adalah memahami masalah, merencanakao penyelesaian, 

menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan memodifikasi aspek keempat 

melak.ukan pengecekan menjadi menginterpretasikan hasil/solusi akhir dari 

suatu soal. 

2. Motivasi Belajar Matematika Siswa 

Kata "motif' diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dati 

dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi 

mencapai suatu tujuan. Berawal dari kata .. motif' itu, maka motivasi dapat 

diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif (Sardiman, 20 I 0: 71 ). 

Menurut Mc. Donald (Sardiman, 2010: 73), motivasi adalah perubahan energi 

dalam diri seseorang yang ditandai munculnya "feeling" dan didahului dengan 
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tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian yang dikemukan Mc. Donald 

mengandung tiga elemen penting. 

a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap 

individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa 

perubahan energi di dalam sistem "'neurophysiological" yang ada pada 

organisme manusia. Karena itu menyangkut perubahan energi manusia 

(walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri manusia), penampakkannya 

akan menyangkut kegiatan fisik manusia. 

b. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa atau feeling, efeksi seseorang. 

Dalarn hal ini motivasi relevan dengan persoalan~persoalan kejiwaan, efeksi 

clan emosi yang dapat menentukan tingk.ah laku manusia. 

c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini 

sebenamya merupakan respon dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi 

memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena 

terangsang oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan yang 

menyangkut soal kebutuhan. 

Dengan ketiga elemen di atas, mak:a dapat dikatakan bahwa motivasi itu 

sebagai suatu yang kompleks. Motivasi ak:an menyebabkan terjadinya suatu 

perubahan sinergi yang ada pada diri manusia. 

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediak:an 

kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau clan ingin melakukan sesuatu, 

dan bila ia tidak: suka, mak:a ak:an berusaha wituk meniadakan atau mengelak 

perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar 

tetapi motivasi itu tumbuh di dalam diri seseorang (Sardiman, 2010: 75). 
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Menurut Majid (2013: 308) motivasi merupakan penggerak satu 

penggerak dari dalam hati seseorang untuk mencapai suatu tujuaan. Motivasi 

juga bisa dikatakan sebagai rencana atau keinginan untuk menuju kesuksesan 

dan menghindari kegagalan hidup. Dengan kata lain, motivasi adalah sebuah 

proses untuk tercapainya suatu tujuan. 

Jadi definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 

belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam 

diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan 

dari kegiatan belajar dan yaug memberikan arah pada pembelajaran, sehingga 

tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Peranan motivasi 

adalah menumbubkan gairah, merasa senang dan semangat uutuk belajar. 

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi karena 

motivasi berperan penting dalam belajar. Motivasi merupak.an dorongan yang 

terdapat dalam diri seseorang uutuk berusaha mengadakan perubahan tingkah 

laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya. 

Motivasi berperan penting dalam kegiatan belajar mengajar baik bagi 

peserta didik maupun guru. Pentingnya motivasi belajar bagi peserta didik antara 

lain: 

a. Menyadarkan kedudukan pada awal, proses, dan hasil akhir 

b. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar yang dibandingkan 

dengan teman sebaya 

c. Mengarahkan kegiatan belajar 

d. Membesarkan semangat belajar 



29 

e. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja yang 

berkesinarnbungan (Dimyati dan Mudjiono, 2009: 85). 

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, faktor intrinsik 

timbulnya tidak memerlukan rangsangan dari luar karena memang telah ada 

dalam diri individu sendiri yaitu berupa hasrat dan keinginan berhasil dan 

dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsik 

adalah karena adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan 

kegiatan belajar yang menarik. Kedua faktor tersebut disebabkan oleh 

rangsangan tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan 

aktivitas belajar yaang lebih giat dan semangat. 

Menurut Uno (2012: 23) ada beberapa indikator motivasi belajar yaitu: 

a. Hasrat dan keinginan untuk berhasil 

b. Dorongan dan kebutuhan dalarn belajar 

c. Harapan dan cita-cita masa depan 

d. Penghargaan dalarn belajar 

e. Lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungk.inkan seseorang 

siswa dapat belajar dengan baik. 

Mennrut Uno (2012: 27) peran penting motivasi dalarn belajar dan 

pembelajaran misalnya: 

a. Menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar 

b. Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai 

c. Menentuk.an ragam kendali terhadap rangsangan belajar 

d. Menentukan ketekunan belajar. 
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Untuk peningkatan motivasi belajar menurut Abin Syarnsudin M (1996) 

yang dapat kita Jakukan adalab mengidentifikasi beberapa indikatomya dalarn 

tahap-tahap tertentu. Indikator motivasi antara lain: durasi kegiatan, frekuensi 

kegiatan, persistensinya pada tujuan kegiatan, ketabahan, keuletan dan 

kemampuannya dalam menghadapi kegiatan dan kesulitan untuk mencapai 

tujuan, pengabdian dan pengorbanan untuk mencapai tujuan, tingkatan aspirasi 

yang hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan, tingkat kualifikasi 

prestasi, arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan. 

Dalam penelitian ini indikator motivasi belajar yang digunakan adalah 

indikator motivasi belajar yang dijelaskan oleh Abin Syarnsudin M. Adapun 

aspek-aspek yang diukur adalab durasi kegiatan, frekuensi kegiatan, 

presistensinya pada tujuan kegiatan, ketababan, keuletan dan kemarnpuannya 

dalam menghadapi kegiatan dan kesulitan untuk mencapai tujuan, pengabdian 

dan pengorbanan untuk mencapai tujuan, tingkatan aspirasi yang hendak dicapai 

dengan kegiatan yang dilakukan, tingkat kualiftkasi prestasi, arah sikapnya 

terhadap sasaran kegiatan. 

3. Pendekatan Pembelajaran Problem Posing 

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 

pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan 

tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya 

mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran 

dengan cakupan teoritis tertentu. Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran 

terdapat dua jenis pendekatan, yaitu: (1) pendekatan pembelajaran yang 
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berorientasi atau berpusat pada siswa (student centered approach) dan (2) 

pendekatan pembe!ajaran yang berorientasi atau berpusat pada guru (teacher 

centered approach). 

Problem posing merupakan istilah dalam bahasa Inggris, yang 

artinya merumuskan masalah (soal) atau rnembuat soal. Problem 

posing merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat 

mengaktifkan peserta didik, mengembangkan kemarnpuan berpikir kritis dan 

kreatif yang diharapkan dapat membangun sikap positif dan meningkatkan 

sumber daya manusia yang berkualitas untuk menghadapi masa depan yang 

lebih banyak tantangan (Chotimah, 2009: 115). Menurut Bell dan Polya (Hobri, 

2009: 89), problem posing merupakan salah satu kegiatan dalarn memecahkan 

masalah. Merumuskan kembali masalah merupakan salah satu cara untuk 

memperoleh kemajuan dalam pemahaman konsep atau pemecahan masalah. 

Problem posing dapat juga diartikan membangun atau membentuk 

masalah (Tim PTM, 2002: 2). Problem posing mempunyai beberapa pengertian. 

Suryanto (Yansen, 2005: 9) menjelaskan: 

a. Problem posing adalah perumusan soal sederhana atau perumusan soal 

ulang yang ada dengan beberapa perubahan agar lebih sederhana sehingga 

soal tersebut dapat diselesaikan 

b. Problem posing adalah perumusan soal yang berkaitan dengan syarat-syarat 

pada soal yang telah diselesaikan. 

Setiawan (2004: I 7) mengatakan pembentukan soal atau pembentukan 

masalah mencakup dua kegiatan yaitu: 
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a. Pembentukan soal baru atau pembentukan soal dari situasi atau dari 

pengalaman siswa 

b. Pembentukan soal dari soal yang sudah ada 

Dari sini kita bisa katakan bahwa problem posing merupakan suatu 

pembentukan soal atau pengajuan soal yang dilakukan oleh siswa dengan cara 

membuat seal tidak jauh beda dengan soal yang diberikan oleh guru ataupun 

dari situasi dan pengalaman siswa itu sendiri. 

Problem posing atau pembentukan soal adalah salah satu cara yang 

efektif untuk mengembangkan keterampilan siswa guna meningkatkan 

kemarnpuan siswa dalam menerapkan konsep matematika. Tim Penelitian 

Tindakan Matematika (PTM) (2002: 2) mengatakan bahwa: 

a. Adanya korelasi positif antara kemampuan membentuk soal dan 

kemampuan membentuk masalah 

b. Latihan membentuk soal merupakan cara efektif untuk meningkatkan 

kreativitas siswa dalam memecahkan suatu masalah 

Adapun masalah dalam matematika diklasiftkasikan dalam dua jenis antara 

lain: 

a. Soal mencari (problem to find) yaitu mencan, menentukan atau 

mendapatkan nilai atau objek tertentu yang tidak diketahui dalam soal dan 

memenuhi kondisi atau syarat yangsesuai dengan soal. Objek yang 

ditanyakan atau dicari (unknow), syarat-syarat yang rnemenubi soal 

(condition) dan data atau informasi yang diberikan merupakan bagian 

penting atau pokok dari sebuah soal mencari dan harus dipenuhi serta 

dikenali dengan baik pada saat memecahkan masalah. 
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b. Soal membuktikan (problem to prove) yaitu prosedur untuk menentukan 

apakah suatu pemyataan benar atau tidak benar. Soal membuktikan terdiri 

atas bagian hipotesis dan kesimpulan. Pembuktian dilakukan dengan 

membuat atau memproses pernyataan yang logis dari hipotesis menuju 

kesimpulan (Depdiknas, 2005: 219). 

Silver dkk dalam Surtini (2004: 48) mengemukakan bahwa sebenamya 

sudah sejak lama para tokoh pendidikan matematika menunjukkan 

pembentukan soal merupakan bagian penting dalam pengalaman matematis 

siswa dan menyarankan agar dalam pembelajaran matematika ditekankan 

kegiatan pembentukan soal. Begitupun yang ditekankan English bahwa 

pembentukan soal merupakan inti kegiatan matematis dan merupakan 

komponen penting dalam kurikulum matematika. 

Pembelajaran dengan problem posing tru menekankan pada 

pembentukan atau perumusan soal oleh siswa secara berkelompok. Setiap 

selesai pemberian materi guru memberikan contoh tentang cara pembuatan soal 

dan memberikan informasi tentang materi pembelajaran clan bagaimana 

menerapkannya dalam problem posing secara berkelompok. 

Keuntungan belajar kelompok menurut Roestiab (2001: 17) adalah: 

a. Dapat memberikan kesempatan kepada para siswa untuk menggunakan 

keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah 

b. Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan 

keterarnpilan berdiskusi 

c. Dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan siswa sebagai 

individu serta kebutuhan belajar 
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d. Para siswa lebih aktif tergabung dalam pelajaran mereka dan mereka lebih 

aktifberpartisipasi dalam diskusi 

e. Dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangk:an rasa 

menghargai dan menghormati pribadi temannya, menghargai pendapat 

orang lain, hal mana mereka telah saling membantu kelompok dalam usaha 

mencapai tujuan bersama. 

Menurut Suryosubroto (2009: 212) proses belajar mengajar dengan 

pendekatan problem posing adalah sebagai berikut. 

1. Tahap Perencanaan 

a. Penyusunan recana kegiatan dan bahanpembelajaran. 

b. Guru mengorganisasi bahan pembelajaran dan mempersiapkannya. 

c. Guru menyusun rencana pembelajaran. 

2. Tindakan 

a. Guru menjelaskan materi pelajaran kepada siswa. 

b. Guru melakukan tes awal yang hasilnya digunakan untuk mengetahui 

tingkat daya kritis siswa. 

c. Guru membentuk kelompok-kelompok belajar yang heterogen, setiap 

kelompok terdiri atas 5-6 orang. 

d. Guru menugaskan setiap kelompok belajar untuk meresume beberapa 

bukn yang berbeda. 

e. Guru menugaskan masing-masing siswa clalam kelompok membuat 

pertanyaan dalam lembar problem posing I. 

f. Kesemua tugas membuat pertanyaan dikumpulkan dalam 

kelompoknya kemudian dilimpahkan pada kelompok yang lainnya. 
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g. Setiap siswa dalam kelompoknya melakukan diskusi internal untuk 

menjawab pertanyaan yang diterima dari kelompok lain, setiap 

jawaban ditulis dalam lembar problem posing II. 

h. Pertanyaao yaog telah ditulis dalam lembar problem posmg I 

dikembalikao pada kelompok asal untuk kemudian di serahkao 

kepada guru clan jawaban pada lembar problem posing II diserahkan 

kepada guru. 

i. Perwakilan dari setiap kelompok mempersentasikan hasil resume dan 

pertanyaao yang telah dibuatnya pada kelompok lain. 

j. Guru menyuruh siswa kembali ketempat duduknya masing-masing. 

k. Guru memberikan tugas rumah secara individual. 

Pembelajaran dengan pengajuan soal menurut Menon (1996:530-532) dapat 

dilakukan dengan tiga cara berikut : 

1. Berikan kepada siswa soal cerita tanpa pertanyaan, tetapi semua informasi yang 

diperlukan untuk memecahkan soal tersebut ada. Tugas siswa adalah membuat 

pertanyaan berdasar infonnasi tersebut. 

2. Guru menyeleksi sebuah topik dan meminta siswa untuk membagi kelompok. 

Tiap kelompok ditugaskan membuat soal cerita sekaligus penyelesaiannya. 

Kemudian soal-soal tersebut dipecahkan oleh kelompok-kelompok lain. 

Sebelumnya soal diberikao kepada guru untuk dicdit tentang kebaikao dao 

kesiapannya. Soal-soal tersebut kemudian digunakan sebagai latihan. Narna 

pembuat soal tersebut ditunjukkan, tetapi solusinya tidak. Soal-soal tersebut 

didiskusikan dalam masing-masing kelompok clan kelas. Hal ini akan memberi 

nilai komunikasi dan pengalaman be la jar. Diskusi terse but seputar apakah soal 
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tersebut ambigu atau cukup tidaknya informasi. Soal yang dibuat s1swa 

tergantung interes siswa masing-masing. Sebagai perluasan, siswa dapat 

menanyakan soal cerita yang dibuat secara individu. 

3. Siswa diberikan soal dan diminta untuk mendaftar sejumlah pertanyaan yang 

berhubungan dengan masalah. Sejumlah pertanyaan kemudian diseleksi dari 

daftar tersebut untuk diselesaikan. Pertanyaan dapat bergantung dengan 

pertanyaan lain. Bahkan dapat sama, tetapi kata-katanya berbeda. Dengan 

mendaftar pertanyaan yang berhubungan dengan masalah tersebut akan 

membantu siswa "memahami masalah". 

Adapun langkah-langkah belajar kelompok menurut (Ibrahim, 2000: 10) 

adalah sebagai berikut. 

Tabel I. Fase Belajar Kelompok 

Fase Tin .. .i,. .. b Laku 2uru 
Fase I Guru menyampaikan semua tujuan 
Mengampaikan tujuan dan pelajaran tersebut clan memotivasi siswa 
memotivasi siswa bela;ar 
Fase 2 Guru menyajikan infonnasi kepada siswa 
Menyajikan infonnasi dengan jalan demonstrasi atau lewat 

bahan bacaan 
Fase 3 Guru menjelaskan kepada siswa 
Mengorganisasikan s1swa ke bagaimana caranya membentuk kelompok 
dalam kelompok-kelompok belajar dan membantu setiap kelompok 
bela;ar aear melakukan transisi secara efisien 
Fase 4 Guru membimbing kelompok-kelompok 
Membin1bing kelompok, belajar pada saat mengerjakan tugas 
belaiar menoaiar 
Fase 5 Guru mengevaluasi basil belajar tentang 
Evaluasi materi yang telah dipelajari atau masing-

masing kelompok mempresentasikan basil 
l'\Pkeriaannva 

Fase 6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai 
Memberi Penohflroaan baik basil belaiar individu atau kelomnnk 
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Jadi langkah-langkah pembelajaran problem posing adalah: 

• Menyampaikan tujuan pembelajaran dan rnemotivasi siswa untuk belajar 

• Menyajikan informasi atau masalah kontekstual. Untuk dapat menjawab 

masalah kontekstual tersebut siswa mengajukan beberapa pertanyaan 

sebagai panduan agar dapat digunakan untuk menjawab permasalahan. 

• Membentuk kelompok belajar antara 5 - 6 siswa tiap kelompok yang bersifat 

heterogen baik kemampuan, ras dan jenis kelamin 

• Selama kerja kelompok berlangsung guru membimbing kelompok­

kelompok yang mengalami kesulitan dalam membuat soal clan 

menyelesaikannya 

• Mengevaluasi basil belajar tentang materi yang telah dipelajari dengan cara 

masing-masing kelompok mempresentasikan basil pekerjaannya 

• Pemberian penghargaan kepada siswa atau kelompok yang telah 

menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik. 

Dalam setiap pembelajaran pasti ad.a sisi kelebihan ataupun keunggulan 

dan kekurangan atau kelemahan. Begitu juga dalam pembelajaran melalui 

pendekatan problem posing mempunyai beberapa kelebihan dan kelemahan 

menurut Rahayuningsih, 2002: 18 dalam Sutisna, diantaranya adalah: 

Kelebihan problem posing 

a. Kegiatan pembelajaran tidak terpusat pada guru, tetapi dituntut keaktifan 

s1swa. 

b. Minat siswa dalam pembelajaran matematika lebih besar dan siswa lebih 

mudah memahami seal karena dibuat sendiri. 

c. Semua siswa terpacu untuk terlibat secara aktif dalam membuat soal. 
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d. Dengan membuat seal dapat menimbulkan dampak terhadap kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan masalah. 

e. Dapat membantu siswa untuk melihat pennasalahan yang ada dan yang 

baru diterima sehingga diharapkan mendapatkan pemahaman yang 

rnendalam dan lebih baik, merangsang siswa untuk memunculkan ide yang 

kreatif dari yang diperolehnya dan memperluas bahasan/pengetahuan, siswa 

dapat memahami soal sebagai latihan untuk memecahkan masalah. 

Kekurangan problem posing 

a. Persiapan guru lebih karena menyiapkan infonnasi apa yang dapat 

disampaikan. 

b. Waktu yang digunakan lebih banyak untuk membuat soal dan 

penyelesaiannya sehingga materi yang disampaikan lebih sedikit. 

4. Pendekatan Pembelajaran Konvensional 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996) yang dimaksud 

dengan konvensional adalah tradisional. Tradisional sendiri diartikan sebagai 

sikap dan cara berpikir serta bertindak yang selalu berpegang teguh pada norma 

dan adat kebiasaan, yang ada secara turun temurun. Djamarah (2006) menyebut 

pembelajaran konvensional sebagai model pembelajaran tradisional atau 

disebut juga dengan metode ceramah karena sejak dulu metode ini telah 

dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan anak didik 

dalam proses belajar dan pembelajaran. Selain itu, dalam pembelajaran 

konvensional ditandai dengan ceramah yang diiringi dengan penjelasan, serta 

pembagian tugas, dan latihan. 
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Menurut Burton (1993) matematika dipandang tradisional sebagai 

pengetahuan dan keterampilan yang tetap, yaitu : 

a. Belajar melalui transmisi 

b. Belajar dengan sikap yang selalu mengalah. 

c. Menilai siswa melalui tes menggunakan kertas dan pensil tanpa perlu melihat 

pandangan pembelajaran secara konstruktif. Pandangan pembelajaran secara 

tradisional meletakkan tanggung jawab belajar pada guru, sebaliknya 

pandangan pembelajaran secara konstruktivis meletakkan tanggung jawab 

belajar dari guru kepada siswa. 

Penggunaan pendekatan pembelajaran dalam suatu proses belajar 

mengajar sangat penting dan kemampuan guru dalam menggunakannya sangat 

berpengaruh pada keberhasilan proses belajar mengajar. Pada umumnya guru 

kurang memperhatikan pendekatan pembelajaran secara konvensional. 

Pembelajaran secara konvensional telah terbentuk sejak beberapa tahun yang 

lalu. Pola ini diterima secara umum dan masih berlaku hampir dimana saja 

dewasa ini. 

Berikut ini akan diuraikan tentang kelebihan dan kelemahan metode 

konvensional. 

a. Kelebihan metode konvensional: 

l) Dapat menampung kelas besar 

2) Kemajuan anak berjalan teratur menurut tingkatan kelas. 

3) Dapat disampaikan kepada siswa yang usia dalam satu kelas agak 

bersarnaan. 

4) Buku-buku pelajaran dapat disesuaikan dengan tarafkesanggupan kelas. 
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b. Kelemahan metode konvensional: 

I) Belajar dan bekerja sangat tidak efisien 

2) Siswa tidak dapat menilai apa yang dipelajari 

3) Siswa tidak dapat menggunakan teknik matematis atau ilmiah 

4) Siswa tidak dapat menyusun fakta dan rnengambil kesimpulan 

5) Siswa tidak dapat memperoleh hasil yang maksimal 

Selanjutnya pelaksanaan pembelajaran matematika secara 

konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah: 

a. Guru mempresentasikan bahan ajar (materi pelajaran) dengan ceramah, siswa 

mendengarkan clan mencatat. 

b. Guru memberikan contoh soal dan cara menyelesaikannya, s1swa 

mendengarkan dan mencatat. 

c. Guru memberikan soal-soal, sedangkan siswa mengerjakan 

d. Guru dan siswa membahas soal-soal 

e. Guru memberikan tugas (PR) 

Cara pembelajaran yang demikian dikenal oleh banyak orang yang 

hampir tidak mempunyai pengalaman mengajar. Cara ini diterima sebagai 

sesuatu yang tidak dapat dielakkan dan mungkin juga dianggap cara yang 

sebaik-baiknya untuk mengajar. Narnun pembelajaran yang demikian bukan 

sesuatu yang ditakdirkan, bukan pula suatu keharusan, melainkan suatu ciptaan 

manusia yang muncul dari perkembangan sistem mengajar yang historis. 
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B. Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini diantaranya 

sebagai berikut. Hasil penelitian Silver dan Cai (Surtini, 2004: 49) 

menunjukkan bahwa kemampuan pembentukan soal berkorelasi positif dengan 

kemampuan memecahkan masalah. Dengan demikian kemampuan 

pembentukan soal sesuai tujuan pembelajaran matematika di sekolah sebagai 

usaha meningkatkan basil pembelajaran matematika dan dapat meningkatkan 

kemampuan siswa. Dari sini kita peroleh bahwa pembentukan soal penting 

dalam pelajaran matematika guna meningkatkan basil belajar matematika 

siswa dengan membuat siswa aktif dan kreatif. 

Strategi pembelajaran dengan pencocokan kartu indeks (Index Card 

Match) pemah dilakukan oleh Agussalim Daulay. Penelitian yang dilakukan 

oleh Agussalim Daulay tersebut menunjukkan bahwa peningkatan ketuntasan 

kemampuan pemecahan masalah siswa sebesar 83,78% dan ketuntasan secara 

klasikal tiap indikator sudah mencapai persentasi ketuntasan 60o/o. 

Penelitian yang dilakukan oleh Y ansen (2005), rnenunjukkan bahwa 

model pernbelajaran problem posing dapat meningkatkan basil belajar siswa 

pada pokok bahasan bilangan bulat kelas I SMP Negeri 2 Kendari. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sollu (2004), rnenunjukkan bahwa 

pernahaman siswa terhadap materi matriks dapat ditingkatkan melalui problem 

posing di kelas I MAS Bahrul Mubarak Toronipa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Surtini dkk (2003), rnenunjukkan bahwa 

implementasi problem posing dapat meningkatkan aktivitas clan prestasi 

belajar siswa pada pembelajaran operasi hitung bilangan cacah kelas IV SD di 
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Salatiga. Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Agustina (2011 ), 

menunjukkan bahwa ada pengaruh positif yang signifikan antara motivasi 

belajar siswa terhadap prestasi belajar IPA di Sekolah Dasar. Sedangka Sunarto 

(2009), menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif Student Team 

Achievement Division (ST AD) dengan Lembar Kerja Tersruktur (LKT) dapat 

meningkatkan motivasi dan basil belajar fisika listrik dinamis pada siswa kelas 

lXA SMP Negeri 2 Boyolali. 

Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada efek 

antara pendekatan pembelajaran problem posing ditinjau dari kemampuan 

pemecahan masalah matematika, motivasi, keaktifan. dan kreativitas siswa 

dalam proses belajar mengajar, clan ketuntasan basil belajar siswa. 

C. Keraogka Berpikir 

Pembelajaran dengan Pendekatan Problem Posing s1swa dapat 

menuangkan ide-ide kreatif dan membaginya dengan siswa lain. Pendekatan 

Problem Posing melatih anak untuk menyajikan masalah dengan begitu anak 

akan terbiasa untuk memahami clan menyelesaikan masalah sendiri. 

Menyelesaikan masalah sesuai rencana merupakan salah satu aspek 

kemampuan pemecahan masalah matematika, dengan demikian diduga 

penggunaan Pendekatan Problem Posing efektif untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Dalam pembelajaran dengan pendekatan Problem Posing ada enam fase 

pembelajaran yang harus dilakukan. Diantaranya ada fase membimbing 

kelompok belajar mengajar serta evaluasi dan memberi pengbargaan. Setelah 
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semua kelompok selesai mengerjakan tugasnya, kemudian guru memberikan 

soal yang dibuat siswa secara acak kepada kelompok lain untuk diselesaikan. 

Selanjutnya guru menunjuk beberapa kelompok untuk mempresentasikan basil 

diskusinya. Kelompok yang bisa menyelesaikan soal dari kelompok lain diberi 

reward atau hadiah dari guru sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Dengan demikian pendekatan Problem Posing diduga efektif 

meningkatkan motivasi be la jar. 

D. Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori clan kerangka berpikir di alas, maka hipotesis 

penelitiao ini adalah sebagai berikut. 

I. Pendekatao pembelajaran problem posing efektif ditinjau dari kemampuao 

pemecahan masalah matematis siswa materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) kelas VIII SMP. 

2. Pendekatan pembelajaran problem posing efektif ditinjau dari motivasi 

belajar siswa materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

kelas VIII SMP. 

3. Terdapat perbedaao efektivitas antara penggunaan pendekatao 

pembelajaran problem posing dengan pembelajaran konvensional ditinjau 

dari kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar matematika siswa 

materi Sistem Persarnaao Linear Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII SMP. 
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Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Desain penelitian 

ini menggunak:an Quasi Experimental Design. Penelitian ini menggunakan 

kelompok-kelompok untuk perlakuan karena peneliti tidak dapat memilih 

individu-individu secara acak. Kelompok~kelompok yang diberikan perlakuan 

adalah kelas-kelas yang dibentuk untuk kegiatan pembelajaran setiap hari di 

sekolah. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalarn penelitian eksperimen ini adalah I) 

kelompk belajar (kelas) yang ada diacak untuk menentukan kelompok 

•ksp@rimon, 2) momb@rikan tes awal (pre-test) pada masing-masing kolompok 

dalarn waktu yang bersarnaan, 3) melakukan pembelajaran matematika 

menggunakan pendekatan pembelajaran problem posing pada kelas eksperimen 

dan pada kelas kontrol pelaksanaan pembelajaran matematikanya menggunakan 

pendekatan pembelajaran konvensional, 4) memberikan tes akhir (post-test) pada 

kedua kelompok dalarn waktu yang bersarnaan. 

Desain penelitian dalam penelitian ini menggunakan bentuk Posnest 

Nonequivalent Control Design. Secara skematis, rancangan eksperimen yang 

digunakan dalarn penelitian ini adalah sebagai berikut: (Sugiyono, 2007: 116). 



Adapun desain faktorial dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 2. Desain Penelitian Postles/ Nonequivalent Control Group Design 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen 

Kontrol 

Keterangan: 

x 

o, 

X : pendekatan pembelajaran Problem Posing 

01 : kemampuan awal kelompok eksperimen 

02 : kemampuan awal kelompok kontrol 

o, 

o, 
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03: basil tes kemampuan pemecahan masalah dan angket respon siswa dalam 

motivasi belajar kelompok eksperimen 

04: hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan angket respon siswa dalam 

motivasi belajar kelompok kontrol 

B. Populasi, Sampling, dan Sampel 

1. Populasi 

Penelitian ini populasinya homogen terdiri atas seluruh siswa kelas 

VIII. yaitu VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, VIII F, dan VIII G. 

Pengambilan sampel dilakukan acak secara kelompok, dimana kelompok 

yang diambil berupa kelas yaitu dengan mengambil 3 kelas dari 7 kelas yang 

ada, dan terpilih kelas VllIE, VIIIF, VI!IG. Kelas Vlll di SMP Negeri 2 

Ngadirejo Kabupaten Temanggung t.ahun pelajaran 201712018 sebanyak 7 

kelas dengan jumlah seluruhnya 242 siswa. 
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Tabel 3. Daftar Populasi Penelitian 

Ke las Banyak siswa 
VIIIA 35 
VIII B 35 
VIII C 35 
VIII D 35 
VIII E 34 
VIII F 34 
VIII G 34 

Jumlah 242 

2. Sampling 

Cara pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan cluster 

random sampling yaitu tek.nik pengambilan sampel secara kelompok dengan 

cara mengundi, bertujuan memberi kesempatan yang sama di antara 7 kelas 

yaitu kelas VIII di SMP Negeri 2 Ngadirejo Kabupaten Temanggung tahun 

pelajaran 2017/ 2018. Langkah-langkah cluster random sampling sebagai 

berikut. 

a. Membuat gulungan kertas yang masing-masing diberi nama kelas yaitu 

VIII A, VIII B, VIJI C, VIII D, VIII E, VIII F dan VIII G. 

b. Gulungan kertas kita masukan ko dalam botol. 

c. Kocok sehingga keluar tiga gulungan kertas, kertas yang muncul pertama 

sebagai kertas eksperimen, kertas yang muncul kedua sebagai kelas 

kontrol dan kertas yang muncul ketiga adalah sebagai kelas uji (kelas 

diluar sampel). 

Hasil pengambilan sampel tersebut diperoleh bahwa kelas VIII F 

sebagai kelas eksperimen, kelas VIII G sebagai kelas kontrol dan kelas di luar 

sampel bahwa kelas VIII E sebagai kelas uji coba. 
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3. Sampel 

Populasi yang diteliti siswa kelas Vlll di SMP Negeri 2 Ngadirejo 

Kabupaten Temanggung tabun pelajaran 2017/ 2018 yang terdiri dari 7 kelas 

diambil 2 kelas sampel yaitu kelas VIll G sebagai kelas eksperimen, kelas 

VIII F sebagai kelas kotrol dan 1 kelas di luar sampel yaitu kelas VIII E 

sebagai kelas uji coba. 

Tabel 4. Daftar Sampel Penelitian 

Ke las Banyak Siswa Keterangan 
Villi G 34 Kelas Ekperimen 

VllII F 34 Kelas Kontrol 

VIIII E 34 Kelas Uji coba 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Ngadirejo pada siswa 

kelas Vlll semester 2 tabun pelajaran 2017 I 2018. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan Desember 

tahun 2017 dan dalam pelaksanaan uji instrumen serta dokumentasi pada 

bulan September sampai bulan November tahun 2017. Penelitian ini 

dilaksanakan setelah ulangan tengah semester 1, pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Ngadirejo Kabupaten Temanggung tabun pelajaran 2017/ 2018. 

a. Tabap Porsiapan 

1) I Juli 2017: Wawancara (mengetahui permasalahan kegiatan belajar) 

2) 24 Agustus 2017: Dokumentasi (mengetabui daftar nama siswa) 



----------
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3) 9 Oktober 2017: Dokumentasi (mengetahui daftar nilai keadaan awal 

dengan has ii ulangan tengah semester 1) 

b. Tabap Pelaksanaan 

1) 28 Oktober 2017: Kegiatan belajar mengajar kelas uji coba 

2) 2 November 2017: Uji coba instrumen 

3) 15 - 29 November 2017: Kegiatan belajar mengajar kelas 

Konvensional dan kelas problem posing 

4) 30 November 2017: Uji Tes Prestasi dan Kuesioner Konvensional 

dan k•las problem posing 

c. Tahap Pengolahan Data dan Penyusunan Laporan 

Bulan Desember 2017: Pengolaban data dan Penyusunan Laporan 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis adalab sebagai 

berikut ini. 

a. Dokumentasi 

Metode dokumentasi dalarn penelitian ini digunakan untuk. 

mengumpulkan data kemampuan awal siswa, yaitu dengan melihat nilai 

pretest materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta pengarnbilan garnbar dalarn 

kegiatan belajar mengajar pada kelas tersebut. 
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b. Tes 

Metode tes dalam penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan 

data tentang kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

c. Kuesioner 

Metode kuesioner dalam penelitian ini adalah kuesioner motivasi 

belajar matematika siswa. Metode kuesioner ini digunakan untuk 

mendapatkan data dan informasi serta untuk mengumpulkan beberapa 

keterangan yang faktual untuk mendapatkan data mengenai tingkat 

motivasi belajar Matematika siswa. Data yang terkumpul kemudian 

peneliti olah ke dalam bentuk kuantitatif, yaitu dengan cara menetapkan 

skor jawaban dari pertanyaan yang telah dijawab responden. 

2. Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat satu variabel bebas dan dua variabel 

terikat, yaitu sebagai berikut. 

a. V ariabel be bas 

Variabel bebas dalam penelitian adalah pendekatan pembelajaran 

a) Definisi operasional 

Pendekatan pembelajaran adalah titik tolak atau sudut 

pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada 

pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih 

sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, 

dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoritis 

tertentu. Penelitian ini terdiri dari pendekatan pembelajaran 
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problem posing dilakukan pada kelas eksperimen dan pendekatan 

pembelajaran konvensional dilakukan pada kelas kontrol. Problem 

posing menekankan pada pembentukan atau perumusan soal oleh 

siswa kemudian dilakukan pemecahan masalah oleh siswa secara 

berkelompok, yang meliputi lima fase yaitu: menyampaikan tujuan 

dan memotivasi siswa, menyajikan informasi, mengorganisasi 

siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar, membimbing 

kelompok belajar mengajar, clan mengevaluasi. 

b) Skala p<mgukuran: skala nominal dongan 2 katogori pondokatan 

pembelajaran problem posing dan pendekatan pembelajaran 

konvensional. 

c) lndikator: pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam proses 

belajar mengajar pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV). 

b. Variabel Terikat 

V ariabel terikat pada penelitian 1m adalah kemampuan pemecahan 

masalah siswa 

I) Motivasi belajar Matematika 

a) Definisi Operasional 

Motivasi belajar matematika merupakan dorongan yang terdapat 

dalam diri seseorang nntuk berusaha mengadakan perubahan tingkah 

laku yang lebih baik dalarn memennhi kebutuharmya pada 

pembelajaran matematika. Motivasi belajar peserta didik merupakan 

skor perolehan dari skala motivasi yang meliputi: durasi kegiatan, 
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frekuensi kegiatan, persistensinya pada tujuan kegiatan, ketabahan, 

keuletan clan kemampuannya dalam menghadapi kegiatan dan 

kesulitan untuk mencapai tujuan, pengabdian dan pengorbanan untuk 

mencapai tujuan, tingkatan aspirasi yang hendak. dicapai dengan 

kegiatan yang dilakukan, tingkat kualifikasi prestasi, arah sikapnya 

terhadap sasaran kegiatan. 

b) Skala Pengukuran 

Skala pengukurannya adalah ordinal dengan beberapa kategori. 

Katogori pada hasil pongukuran diporoloh dari porhitungan rata-rata 

ideal (Mi) clan standar deviasi ideal (Sdi) (Azwar, 2005). Perhitungan 

nilai Mi clan Sdi menggunakan rumus berikut ini: 

Mi~ (128 + 32) /2 ~ 80 

Sdi ~ (128 - 32) /6 ~ 16 

Mi dan Sdi yang diperoleh selanjutnya diguoakan untuk menentukan 

kriteria motivasi belajar seperti pada Tabel berikut ini. 

Tabel 5. Konversi Data Kualitatifke Kuantitatif 

Internal SkorlYI Kat-ori 
Mi+ l,5Sdi < X <Mi+ 3Sdi 104 <X < 128 Sanl:!'at tinnni 
Mi+ 0,5Sdi < X <Mi+ l,5Sdi 88<X<l04 Tinooi 
Mi - 0,5Sdi < X <Mi+ 0,5Sdi 64<X<88 Sedan• 
Mi - l,5Sdi < X < Mi-0,5Sdi 56<X<64 Rendah 
Mi - 3Sdi < X <Mi- l,5Sdi 32 <X<56 Sangat rendah 

Keterangan: 

Rata-rata ideal (Mi) : i (skor maksimal ideal+ skor minimal ideal) 

Standar deviasi ideal (Sdi) : ; (skor rnaksimal ideal - skor minimal ideal) 

x : total skor amatan 

c) Indikator: skor kuesioner motivasi belajar matematika 
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2) Kemampuan pemecahan masalah matematika 

a) Definisi operasional 

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan 

seseorang untuk meyelesaikan masalah matematika yang terkait 

dengan kemampuan memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan memeriksa 

kembali. 

b) Skala pengukurao: skala interval 

c) lndikator: nilai tss kemampuan ~mecahan masalah pada materi 

Sistem Persamaao Linear Dua Variabel (SPLDV). 

3. lnstrumen Penelitian 

lnstrumen penelitian ini terdiri dari dua yaitu instrumen tes dan 

kuesioner, yang masing-masing akan dibahas sebagai berikut ini. 

a. Tes kemampuan pemecahan masalah matematika 

Tes digunakan untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) dari pembelajarao yang telah dilakukan dengan pendekatan 

pembelajaran problem posing dan konvensional. Tes kemampuan 

pemecahan masalah berupa soal essay. Pada uji coba instrumen, peneliti 

membuat soal sebanyak 6 butir soal dan responden menjawabnya pada 

lembar jawab yang telah disediakan. Laogkah-langkah dalarn menynsun 

tes kemampuan pemecahan masalah adalah sebagai berikut. 
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1) Menentukan indikator-indikator untuk tes kemarnpuan pemecahan 

masalah siswa. 

2) Menyusun tabel kisi-kisi tes kemarnpuan pemecahan masalah siswa 

untuk pembuatan instrumen. 

3) Monyusun 6 butir soal 

Instrumen tes tersebut, sebelumnya diuji cobakan sehingga mendapatk.an 

instrumen tes yang berkualitas, yang memenuhi kriteria V aliditas Item, 

TarafKesukaran Soal, Daya Pembeda, dan Reliabilitas. 

I) V aliditas Item 

V aliditas item tes kemampuan pemecahan masalah dicari dengan 

rumus Korelasi Product Moment dengan angka kasar, yang menurut 

Arikunto (2012: 95) yang dirumuskan: 

Dimana: 

rxy : koefisien korelasi antara variabel X clan variabel Y, dua variabel 

yang dikorelasikan. Kriteria untuk menentukan validitas item tes 

kemampuan pemecahan masalah ada dua yaitu item tes kemampuan 

p.:;mscahan masalah valid bila rxy ~ TrabeL dan it€:m t€:s kc;mampuan 

pemecahan masalah tidak valid bila Txy $ Ttabel· 

Validitas instrumen tes penelitian ini menggunakan validitas isi. 

Penilaian terhadap kesesuaian isi tes dengan isi kurikulum yang 

hendak diukur (kisi-kisi tes) dan kesesuaian bahasa yang digunakan 

dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa Penelaahan ini dilakukan 

dengan monggunakan lombar check list (~) oleh dua doson program 
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studi pendidikan matematika salah satu universitas swasta di Jawa 

Tengah dan salah satu guru matematika senior di SMPN 2 Ngadirejo 

Temanggung. 

Has ii I em bar check list ( ...J) penelaahan validitas isi instruroen 

tes kemampuan pemecahan masalah matematika ini dapat dilihat pada 

Lampiran D.9. Oleh karena seluruh kriteria penelaahan telah 

terpenuhi, maka instrumen tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika ini valid ditinjau dari validitas isi. 

2) Tingkat Kesukaran 

Derajat kesukaran suatu butir soal dinyatakan dengan 

bilangan yang disebut tingkat kesukaran. Untuk mengetahui tingkat 

atau indeks kesukaran setiap butir soal yang berbentuk uraian, 

perhitungan tingkat kesukaran soal dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus menurut Arifin (2012: 135) sebagai berikut. 

rata - rata 
Tingkat kesukaran :; . . 

Skor maks1mum set1ap soal 

Menurut Sundayana (2015: 76) tingkat kesukaran sering 

diklasifikasikan sebagai berikut. 

Tabel 6. Kategori Indeks Kesukaran 

RentangTK Kategori 

TK 5 0,00 Terlalu Sukar 

0,00 < TK 5 0,30 Sukar 

0,30 < TK 5 0, 70 Sedang 

0,70 <TK 5 0,100 Mudah 
TK~ 1,00 Terlalu mudah 
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Berdasarkan hasil uji coba instrumen tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika diperoleh bahwa wituk butir soal 

nomor 2 memiliki in<l•ks kosukaran l•bih dari 0,30 (p > 0,70) 

sehingga butir soal tersebut memilik.i tingkat kesukaran yang mud.ah. 

Sebanyak 4 butir soal lainnya memiliki tingkat kesukaran yang sedang 

karena memiliki indeks kesukaran 0,30 :Sp :S 0, 70. Dengan demikian, 

5 butir soal uji coba dapat digunakan untuk mengumpulkan data 

kemampuan pemecahan masalah matematika s1swa. Hasil 

perhitungannya terdapat pada Lampiran E.3. 

3) Daya Pembe<la 

Menurut Sun<layana (2015: 74) <laya pembe<la soal adalah 

kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang pandai 

(berkemampuan tinggi) deogan siswa yang bodoh (berkemampuan 

rendah). Untuk mengetabui <laya pembeda setiap butir soal yang 

berbentuk uraian <lapat m•nggunakan rumus m•nurut Arifin (2012: 

133) sebagai berikut. 

op~ 
XKA-XKB 

skor maksimal 

Keterangan: 

DP: <laya pembeda 

X KA : rata-rata skor kelompok atas 

X KB : rata-rata skor kelompok bawah 

Menurut Sundayana (2015: 77) kriteria penafsiran daya pembeda 

adalah sebagai berikut. 
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Tabel 7. Kategori Daya Pembeda 

ReotangDP Kategori 

DP 5 0,00 Sangat jelek 
0,00 <DP 5 0,20 Jelek 
0,20 <DP 5 0,40 Cukup 

0,40 < DP 5 0,70 Baik 
0,70 <DP< 1,00 Saogat Baik 

Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda butir soal tes 

kemarnpuan pemecahan masalah matematika, dari 6 butir soal yang 

diuji cobakan diperoleh I butir soal memiliki daya pembeda yang 

jelek dan 5 butir soal memiliki daya pembeda yang baik. Banyaknya 

butir soal yang akan diguoakao untuk mengumpulkan data 

kemampuan pemecahan masa1ah pada penelitian ini adalah sebanyak 

5 butir soal. Hasil perhitungannya terdapat pada Lampiran E.4. 

Sebelum instrumen tes yang terdiri dari 5 butir soal yang telah 

tergolong baik ditinjau dari tingkat kesukaran dan daya pembeda 

ditetapkan sebagai instrumen tes yang digunakan untuk 

mengumpulkan data kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa, terlebih dabulu dilakukan perhitungan koefesien reliabilitas 

terhadap instrumen tes tersebut. 

4) Reliabilitas 

Instrumen yang dikatakan memenuhi kriteria reliabilitas jika 

instrumen tersebut digunakan berulang-ulang pada subjek dengan 

kondisi yang sama akan memberikan hasil yang relatif tidak 

mengalami perubahao (Arikunto, 2012: 100). 
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Penelitian dalam menghitung koefisien reliabilitas tes 

menggunakan runius Alpha sebagai berikut. 

Di mana: 

r11 : reliabilitas yang dicari 

n : banyaknya butir soal. 

L O't 2 : jumlah varians skor tiap-tiap item 

ai 2 : varians total 

lnstrumen dalam penelitian ini dikatakan mempunyai indeks reliabilitas 

yang baik jika r 11 > 0, 7 (Arikunto, 2002: I 09). 

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap instrumen tes yang 

terdiri dari butir-butir soal yang telah tergolong baik, ditinjau dari 

tingkat kesukaran clan daya pembeda, diperoleh koefesien reliabilitas 

sebesar 0,842. Perhitungannya terdapat pada Lampiran E.2. 

Oleh karena koefesien reliabilitas (r 11) instrumen tes ini sebesar 

0,842 > 0,70 maka ditetapkan sebagai instrumen untuk mengumpulkan 

data kemampuan pernecahan masalah matematika siswa. Dari 6 butir 

soal yang diujicobakan hanya 5 butir soal yang digunakan untuk 

mengumpulkan data kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. Kisi-kisi instrurn€:n tes kemampuan pem~cahan masalah 

matematika pada materi Si stern Persamaan Linear Dua V ariabel 

(SPLDV) sebagai berikut. 
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Tabel 8. Kisi-kisi tes kemampuan pemecahan masalah matematika 

No lndlklltor 
No. 

Aspek yang diukur soaJ 
I Kemampuan memahami Menyelesaikan masalah matematika 1, 2, 

masalah, merencanakan 
terkait dengan kernampuan mcmahami 3, 4, 

penyelesaian, masalah, merencanakan penyelesaian, 5, 6 

menyelesaikan masalah menyelesaikan masalah sesuai rencana 

sesuai rencana dan dan interpretasi hasil/solusi akhir yang 

interpretasi hasil/solusi berkaitan dengan soal cerita pada 

akhir 
SPLDV. 

Penskoran tiap indikator kemampuan pemecahan masalah untuk setiap 

butir soa! sebagai berikut: 

1'abel 9. Penskoran tes kemampuan penyelesaian masalah matematika 

Indikator Aspek Penilaian Skor 

Tidak menginterpretasi soal 0 

Menginterpretasi soal kurang benar dan kurang I 
I. Memahami lenolrnn 

masalah Menginterpretasi soal dengan benar tetapi kurang 
2 

len•kao 
Menginterpretasi soal dengan benar dan lengkap 3 

2. Membuat Tidak ada rancangan 0 
rancangan Rancangan kurang benar dan tidak lengkap I 
(model) Rancangan benar tetapi kurang lengkap 2 
pemecahan 

Rancangan benar dan lengkap 3 masalah 
Tidak ada penyelesaian 0 

3. Melaksanakan 
Melaksanakan penyelesaian, tetapl kurang benar 

rancangan I 
dan tidak lenokan 

pemecahan 
Melaksanakan penyelesaian, dengan benar dan masalah atau 2 

melaksanakan kurang lenokan 

penyelesaian Melaksanakan penyelesaian yang benar dan 
3 

leno<ao, mendaoatkan basil van2 benar 

4. Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada penjelasan 0 

Menginterpreta Ada pemeriksaan tetapi kurang benar dan kurang I 
sikan lengkap 
hasil/solusi Pemeriksaan benar tetapi kurang lengkap 2 
akhir Pemeriksaan atau penjelasan benar dan lengkap 3 
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b. lnstrumen kuesioner motivasi belajar Matematika 

Kuesioner yang digunakan untuk mengetahui motivasi belajar 

matematika siswa diberikan setelah kegiatan pembelajaran selesai. Peneliti 

dalam melaksanakan penelitian ini menggunakan kuesioner berbentuk 

checklist sebanyak empat pilihan dimana responden hanya memberikan 

tanda ( ../) pada lembar kuesioner yang tel ab disedlakan. Langkab-langkab 

dalam menyusun kuesioner adalah sebagai berikut. 

1) Menentukan indikator-indikator wituk motivasi belajar matematika 

siswa. 

2) Menyusun tabel kisi-kisi motivasi belajar matematika siswa untuk 

pembuatan instrumen kuesioner sebagai berikut. 

Tabel 10. Kisi .. Kisi Kuesioner Motivasi Belajar Siswa 

Pem ataan Jumlab 
No Dimensi Indikator 

Positif Negatif Soal 

Durasi 
Berapa lama kemampuan 

I 
Kegiatan 

penggunaan waktu untuk 2, 4 3 3 
melakukan ke•iatan 

2 
Frekuensi Berapa sering kegiatan dilakukan II, 13, 

4 -
ke'"atan dalarn ~riode tertentu 15, 16 

3 Persistensi 
Ketepatan dan kelekatan pada 31, 38, 

32 4 
tuiuan keo-iatan 39 
Keuletan dan kemarnpuan dalam 

4 Ketababan mengbadapi rintangan dan 6, IO 7 3 
kesulitan 

5 Devosi 
Pengorbanan untuk mencapat l, 18, 17,33, 

6 
kel!'iatan 36 40 

Tingkat 
Sasaran dan target yang akan 19, 24, 

6 dicapai dengan kegiatan yang 26, 27, 28 6 
aspirasi 

dilakukan 29 

7 
Tingkat Prestasi yang dicapai dari 

34, 35 2 -
Kualifikasi ke2iatan 

8, 20, 5, 9, 12, 
8 Arab sikap Sasaran kegiatan belajar 21, 23, 14, 22, 12 

37 25,30 
Jumlab 26 14 40 
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3) Membuat item pertanyaan atau pemyataan kuesioner motivasi belajar 

matematika siswa. 

4) Menentukan cara pernberian skor pad.a tiap item atau butir kuesioner 

yaitu dengan menggunakan skala Likert yang terdapat dalam tabel 

sebagai berikut. 

Tabel 11. Penilaian Skala Likert Pemyataan Positif dan Pemyataan Negatif 

Pemyataan Skor 

Pemyataan Positif Pemyataan Negatif 

Sangat Sering (SS) 4 I 
Sering (S) 3 2 

Jarang (J) 2 3 

Tidak Pemah (TP) I 4 . 
Sumber: Sugiyono (2012: 135) 

Kuesioner yang disebarkan ke responden, sebelumnya diujicobakan 

terlebih dahulu, sehingga mendapatkan kuesioner yang berkualitas 

memenuhi validitas dan reliabilitas. Adapun validitas clan reliabilitas 

kuesioner sebagai berikut ini. 

I) Validitas Kuesioner 

Validitas item kuesioner dicari dengan rumus Korelasi Product 

Moment dengan angka kasar, yang menurut Arikunto (2012: 95) yang 

dirumuskan: 

N EXY - Q;X)(L Y) 
rxr ::;; --;==-;==~==;;==~~""'3"=~~"' ,/(NE X' - Q; X) 2)(N L Y2 - Q; Y) 2 ) 

Dimana: 

rxy : koefisien korelasi antara variabel X clan variabel Y, dua variabel 

yang dikornlasikan. 
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Kriteria untuk menentukan validitas item kuesioner ada dua yaitu item 

kuesioner valid bila Txy ~ Ttabeldan item kuesioner tidak valid bila 

rxy S Ttabel· Hasil ujicoba kuesioner motivasi belajar dikenakan pada 

34 responden. Dari 40 butir soal terdapat 32 butir valid dan 8 butir tidak. 

valid yaitu butir nomor 3, 8, 18, 21, 27, 28, 33, dao 39 dengan besar r 

hitung kurang dari 0,338 solajutnya butir pemyataao ini dibuaog. 

2) Reliabilitas kuesioner 

Reliabilitas kuesioner dicari secara keseluruhan dengan 

menggunakan rumusA/pha seperti yaog dikemukakan Arikunto (2012: 

122) sebagai berikut. 

Di mana: 

r11 : reliabilitas yang dicari 

n : banyaknya butir soal. 

L ai 2 : jumlah varians skor tiap-tiap item 

a·2 : varians total 
' 

Instrumen dalam penelitian ini dikatakan mempunyai indeks reliabilitas 

yaog baikjika r11>0,7 (Arikunto, 2012: 109). 

Dari basil perhitungao dengan menggunakao bantuan SPSS 19 

diketahui bahwa koefisien alpha untuk instrumen motivasi belajar 

adalah 0,943. 
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E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini dilakukan analisis terhadap data hasil skor pretest dan 

pastiest dari tes kemampuan pemecahan masalah dan skala motivasi belajar yang 

diambil setelah dilakukan pembelajaran. Data posttest kemampuan pemecahan 

masalah matematika digunakan untuk melihat efektivitas pembelajaran dengan 

pendekatan pembelajaran problem posing ditinjau dari kemampuan pemecahan 

masalah. Sedangkan skala motivasi digunakan untuk rnelihat efektivitas 

pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran problem posing ditinjau dari 

motivasi belajar. 

1. Deskripsi Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dideskripsikan dengan cara 

menganalisis ukuran tendensi sentral (pe1nusatan) dan uk.uran penyebarannya. 

Ukuran pemusatan adalah rata-rata data, sedangkan untuk ukuran penyebaran 

meliputi menentukan deviasi standar, varians, skor minimal clan skor maksimal. 

Data kemampuan pemecahan masalah matematika yang dideskripsikan 

diambil dari data skor (1-3) yang telah dikonversikan dalam bentuk nilai (0-100). 

Skor kemampuan pemecahan masalah kemudian dikategorikan sangat tinggi, 

tinggi, sedang dan rendah. Kriteria yang digunakan mengacu pada panduan 

penilaian tahun 2016. Kategori nilai kemampuan pemecahan masalah matematika 

sebagai berikut: 

Tabol 12. Katogori Nilai Komarnpuan Pemecahan Masalah Matomatika 

Nilai Katagori 

86-100 Sangat tinggi 

71 -85 Tinggi 

56-70 Sedang 

$55 Rendah 
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2. Statistik Infereosial 

Analisis statistik uji infereosial rnengguoakan data-data yang diperoleh 

dari kelas eksperirnen dan kelas kontrol baik sebelurn perlakuan rnaupun setelah 

perlakuan untuk menguji kesamaan mean kedua kelas dan menguji hipotesis-hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian. Hipotesis-hipotesis yang diajukan pada penelitian 

ini mengarah pada tujuan untuk rnembandingkan keefektifan pendekatan 

pembelajaran problem posing dengan pembelajaran konvensional ditinjau 

kemampuan pemecahan masalah matematika clan motivasi belajar. 

a. Uji Kesamaan Mean Kelas Eksperimeo dan lrootrol Sebelum Petlakuao 

Uji kesamaan mean ini digunakan untuk membuktikan bahwa sebelum diberi 

pendekatan pernbelajaran yang berbeda pada kolas eksperlrneo dan kolas kontrol 

memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika yang sama Uji kesamaan ini 

dilakukan dengan uji Hotel/ing's Trace (P Hotelling) yang dikernukakan oleh 

(Rencher, 2002: 122) dengan taraf signifikansi u ~ 0,05. Rurnusan hipotesisnya 

adalah sebagai berikut. 

Keterangan: 

µEP: Rata-rata nilai pretest kemampuan pemecahan roasalah siswa kelas eksperimen 

µeA: Rata-rata skor awal motivasi siswa kelas eksperimen 

µKP: Rata-rata nilai pretest kemampuan pemecahan masalah siswa kelas kontrol 

µKA: R.ata-rata skor awal motivasi siswa kelas kontrol 
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Kriteria keputusannya aclalah Ho ditolak jika p-value (sig) < 0,05. Uji kesamaan 

rata-rata pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 19. 

Jika hasil dari pengujian tersebut aclalah tidak terdapat rata-rata kemarnpuan awal 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol ditinjau dari kemampuan pemecahan 

masalah dan motivasi siswa, maka selanjutnya dapat dilakukan pengujian hlpotesis. 

Uji asumsi nonnalitas multivariat dilakukan dengan menggunakan uji 

norrnalitas dari masing-masing variat secara terpisah. Jika masing-masing variat 

sud.ah berdistribusi normal atau mendekati nonnal, maka gabungan dari semua variat 

dalam multivariat akan berdistribusi normal. Dalam penelitian ini akan digunakan 

plot chi-square dan jarak Mahalanobis yang merupakan pendekatan dari normal 

univariat untuk memperlihatkan normal multivariat pada data. Plot chi-square 

tersebut dibuat dengan bantuan program SPSS J 9 for windows. Langkah-langkah 

dalarn uji normalitas multivariat aclalah sebagai berikut. 

a) Dari setiap data pengamatan hltungjarak Mahalanobis. 

D1 
2 ~ (X, -X)'S-1 (X, -X); i ~I, 2, .... , n 

•l Jarak Mahalanobis (Di) diurutkan dari yang terkecil ke terbesar D1
2 :5 Dz' :5 

c) Dari masing-masingjarakMahalanobis Dt 2
, akan dihitung persentil x2 

(
1
"":·

5
) 

dimanaj merupakan nilai dari observasi 1, 2, 3, ... , n. 

d) Memplot jarak Maha/anobis dengan x' yang diperlihatkan pacla plot chi-

square: 

2 (1-0,5) 2 (2-0.5) 2 (3-0.5) 2 (n-0,5) d" be Xp -n- •Xp -n- .Xp -n- , ... ,Xp -n- tmanasecara rurutan 

mendekati garis lurus (Johnson, R.A dan Wichern, D.W, 1992). 
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Secara individu (masing-masing), untuk menguji nonnalitas data skor tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika dan motivasi belajar menggunakan uji 

normaJitas Lillie/ors (uji kecocokan Kolmogorov-Smirnov) yang diolah dengan SPSS 

19. Hipotesis yang diajukan untuk mengukur nonnalitas data pada pengujian ini 

adalah sebagai berikut. 

Ho : Data dari populasi berdistribusi nonnal. 

Ht : Data dari populasi tidak berdistribusi nonnal. 

Keputusan uji dan kesimpulan diambil menggunakan taraf signifikansi a~ 0,05 

dongan kriteria: 

I) jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka Ho diterima yang berarti data 

berdistribusi normal, 

2) jika nilai signifikaasi kurang dari 0,05 maka Ho ditolak yang artinya data tidak 

berdistribusi nonnal. 

Untuk menguji homogenitas varians tes kemampuan pemecahan masalah dan 

motivasi belajar matematika secara individu menggunakan uji statistik Levene 's Test. 

Langkah•langkah melakukan pengujian: 

a) Tentukan nilai a (nilai a yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05) 

b) Mengolah data yang diperoleh dengan SPSS 19 

c) Keputusan uji: Ho diterimajika nilai p~va/ue >a= 0,05. 

Berdasarkan perolehan basil perhitungan diperoleh bahwap_va/ue ~ 0,745 lebih 

dari 0,05 atau dapat dikatakan bahwa populasi dari kedua kelas mempunyai 

kemampuan awal yang sama (homogen). 
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b. Uji Efektifitas 

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran problem 

posing maupun pembelajaran konvensional dikatakan efektif ditinjau dari 

kemampuan pemecahan masalah matematika apabila (1) rata-rata skor yang 

diperoleh lebih dari KKM yaitu 75 dan (2) lebih dari 85% siswa memperoleh nilai 

di atas KKM. Dan secara statistik akan diuji dengan One sample T test untuk 

mengetahui apakah rata-rata secara statistik sifnifikan berada di atas KKM yaitu 75. 

Hal yang sama dengan kemampuan pemecahan masalah, pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan pembelajaran problem posing maupun 

pembelajaran konvensional dikatakan efektif ditinjau dari motivasi belajar siswa 

jika rata-rata skor motivasi berada pada kategori tinggi, dan lebih dari 8So/o skor 

motivasi berada pada kategori tinggi. Dan secara statistik akan diuji dengan One 

sample T test untulc mengetahui apakah rata-rata skor motivasi secara statistik 

signifikan berada di atas 96. Mengacu pada KKM mapel 75 maka skor motivasi 

dikonversi berdasar skor maksimal pada skala motivasi 128 diperoleh skor 96. 

Pada pengujian ini, uji one sample t-test digunakan untuk menguji apakah 

pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran problem posing dan pembelajaran 

konvensional efektif atau tidak. Apabila kedua pendekatan pembelajaran tersebut 

efektif pada masing-masing kelas maka barulah pengujian perbedaan keefektifan 

antara kedua pendekatan pembelajaran dapat dilakukan. Pengujian adanya 

pcrbodaan k06fuktifan pondokatan pombolajaran problem posing dan pombolajaran 

konvensional mengunakan uji T2 Hotelling. 

Untuk menguji ketiga hipotesis penelitian, maka dilakukan dengan 

menganalisis hasil output yang diperoleh melalui uji t-test data penelitian (posttest) 
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pada dua kelompok untuk data kemampuan pemecahan masalah, dan motivasi 

belajar. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut. 

l. Ho Rata•rata kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen berada 

di bawah kkm yaitu 7 5 

H1 Rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen berada 

di atas kkm yaitu 75 

2. Ho R.ata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol berada di 

bawah kkm yaitu 75 

H1 Rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol berada di 

atas kkm yaitu 75 

3. Ho Tidak terdapat perbedaan efektifitas pembelajaran ditinjau dari 

kemampuan pemecahan masalah matematika dan motivasi belajar 

Ht T erdapat perbedaan efektifitas pembelajaran ditinjau dari 

kemampuan pemecahan masalah matematika dan motivasi belajar 

Secara matematis dirumuskan 

Kriteria keputusan Ho ditolakjika T2 > ( (n-1 )p/(n-p )) F (p.o-p, a). Hipotesis terse but 

diuji dengan menggunakan bantuan program SPSS 19 for windows dengan melihat 

nilai signifikansi pada Hotelling 's Trace (I' Hotelling). 

Bila pengujian hipotesis menunjukkan terdapat perbedaan keefektifan antara 

pendekatan pembelajaran problem posing dan pembelajaran konvensional ditinjau 

dari kemampuan pemecahan matematika dan motivasi belajar maka dilanjutkan uji 

lanjut dengan uji Independent T-Tes 



68 

c. Uji perbandingan keefektifan antara kedua pendekatan pembelajaran 

Uji ini digunakan Wltuk mengetahui pendekatan pembelajaran mana yang 

lebih efektif ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematika dan motivasi 

belajar. Hipotesis yang diajukan adalah: 

l. Ho Pendekatan pembelajaran problem posing tidak lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional ditiqjau dari 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 

H1 Pendekatan pembelajaran problem posing lebih efektif dibandingkan 

2. Ho 

dengan pembelajaran konvensional ditinjau dari kemampuan 

pemecahan masalah matematika 

Pendekatan pembelajaran problem posing tidak lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional ditinjau dari 

motivasi belajar. 

H1 Pendekatan pembelajaranprob/em posing lebih efektif dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional ditinjau dari motivasi belajar 

Secara matematis: 

I) Ho: µ
11 

:5 µ 12 

2) Ho : µ., 1 :5 µ22 

Dengan 

µ
11 

: skor kemampuan pemecahan masalah matematika dengan problem posing 

µ
12 

: skor keniarnpuan pemecahan masalah matematika pembelajaran konvensional 

µ
21 

: skor motivasi belajar dengan pendekatan pembelajaranproblem posing 

µ
22 

: skor motivasi belajar dengan pembelajaran konvensional 
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Keputusan uji dan kesimpulan diambil menggunakan taraf signiftkan.si a= 0,05 

dengan kriteria: 

I) jika Fhit < Ftabel atau nilai sig. < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti pendekatan 

pembelajaran kelas eksperimen lebih efektif dari pendekatan pembelajaran kelas 

kontrol, 

2) jika Fhit ;> Ftabel atau nilai sig. 2' 0,05 maka Ho diterima yang berarti pendekatan 

pembelajaran kelas eksperimen tidak lebih efektif dari pendekatan pembelajaran 

kelas kontrol. 

Jika p < 0,05 maka Ho ditolak. Hipotesis di atas dengan menggunakan bantuan 

program SPSS 19 for windows dengan melihat nilai signifikansi pada uji Independent 

T-Test. 
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BABIV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahap. Uji coba pembelajaran 

dilaksanakan di kelas VJIIE pada tanggal 2 - I 0 November 2017 terdiri dari 4 kali 

pertemuan dengan melak.sanakan pembelajaran pendekatan problem posing dengan 

RPP dan LKS. Setelah uji coba pembelajaran dilakukan uji coba instrumen untuk 

tes kemampuan pemecahan masalah matematika dan motivasi belajar yang 

dilaksanakan pada tanggal 11 November 2017. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: (I) 

pelaksanaan eksperimen, dan (2) pengambilan data (postest). Pelaksanaan 

eksperimen dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan yaitu pertemuan pertama 

sampai keempat sedangkan pengarnbilan data dilaksanakan pada pertemuan kelima. 

B. Hasil Penelitian 

1. Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Penilaian Kemampuan pemecahan masalah matematika dideskripsikan 

berdasarkan perolehan nilai pretest dan posttest yang terdiri atas 6 soal cerita. 

Berikut ini disajikan deskripsi data tentang kemampuan pemecahan masalah 

matematika dari penyelesaian soal cerita pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Tabel 13. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah (pretest) 

Deskripsi Kelas eksperimen Kelas kontrol 
Nilai Minimum 55 60 
Nilai Maksimum 90 90 
Rata-rata 72,94 72,65 
Simpangan baku 10,009 10,093 
Banyak siswa 34 34 

Pada tabel diatas terlihat bahwa rata-rata kemarnpuan pemecahan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol tidak jauh berbeda, hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan awal kedua kelas tersebut sama. 

Tabel 14. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah (posl/est) 

Deskripsi Kelas eksperimen Kelas kontrol 
Nilai Minimum 67 57 
Nilai Maksimum 98 93 
Rata-rata 82,26 73,09 
Simpangan baku 8,185 10,104 

Banyak siswa 34 34 

Ketuntasan 88,23% 50% 

Berdasarkan Tabel 14 di atas dapat diperoleh informasi bahwa rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas eksperimen dengan 

pembelajaran pendekatan problem posing lebih tinggi dari pada siswa pada kelas 

kontrol dengan pendekatan pembelajaran konvensional. 

Kategori kemampuan pemecahan masalah matematika sebagai berikut. 

Tabel 15. Kategori Kemarnpuan Pemecahan Masalah Matematika 

Kategori Kelas eksperimen Kelas kontrol 

Sangat tinggi 9 6 
Tinggi 21 ]] 

Sedang 4 17 

Rendah - -
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Berdasarkan Tabel 15 terlihat bahwa pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol tidak ada siswa dengan kategori kemampuan pemecahan masalah yang 

rendah. Kemarnpuan pemecahan masalah kategori sedang terlihat Iebih banyak 

pada kelas kontrol. Sedangkan kemampuan pemecahan masalah kategori sangat 

tinggi dan tinggi lebih banyak pada terdapat pada kelas eksperimen. 

Selanjutnya disajikan basil rata-rata skor dari setiap indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data 

kemampuan pemecahan masalah matematika yang dideskripsikan diambil dari data 

skor (1-3) yang telah dikonversikan dalarn bentuk nilai (0-100). Skor kemarnpuan 

pemecahan masalah kemudian dikategorikan sangat tinggi, tinggi, sedang dan 

rendah. Kriteria yang digunakan mengacu pada panduan penilaian tahun 2016. 

Hasilnya adalah sebagai berikut. 

Tabel 16. Skor rata-rata setiap indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematika 

Indikator Skor Ideal Kelas eksperimen Kelas kontrol 
Memaharni masalah 3 2,82 (94%) 2,62 (87,33%) 

Membuat rancangan (model) 
3 2,66 (88,67%) 2,51 (83,67%) 

pemecahan masalah 

Melaksanakan rancangan 
pemecahan masalah atau 3 2,39 (79,67%) 1,96 (65,33%) 

melaksanakan penyelesaian 

Menginterpretasikan 
3 1,99 (66,33%) 1,67 (55,67%) 

hasil/solusi akhir 

Hasil yang tarnpak pada tabel di atas terlihat bahwa, siswa pada kelas 

eksperimen yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan problem posing 

memiliki skor rata-rata kemampuan pernecahan masalah matematika lebih tinggi 

pada setiap indikatomya dibandingkan siswa pada kela.i;; kontrol yang mengikuti 

pembelajaran dengan pendekatan konvensional. Hal tersebut menandakan bahwa 
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ketercapaian skor tiap indikator kemampuan pemecahan masalah belum merata. 

Rata-rata ketercapaian skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah tiap butir 

soal seperti tabel berikut. 

Tabel 17. Ketercapaian Skor Rata-rata KPM pada butir soal 

No Soal Skor ideal Kelas eksoerimen Kelas kontrol 

1 12 10,29 9,47 

2 12 9,91 9,68 

3 12 9,32 8,65 

4 12 9,94 8,44 

5 12 9,85 7,59 

Informasi yang diberikan pada Tabel 17 adalab babwa ketercapaian 

kemampuan pemecahan masalah matematika tiap butir soal dari kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingk:an dengan kelas kontrol. Ketercapaian tertinggi diperoleh 

pada butir soal nomor 1 dan ketercapaian terendah terdapat pada butir soal nomor 

5 baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. 

2. Pengukuran Motivasi Belajar 

Deskripsi data tentang motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 18. Motivasi Belajar 

Deskripsi Kelas eksperimen Kelas control 
Jwnlab siswa 34 34 

Nilai Maksimum 123 120 

Nilai Minimum 88 80 

Nilai maks ideal 128 128 

Nilai Min Ideal 32 32 

Rerata 105,32 (82,28%) 100,91 (78,83%) 

Simpangan baku 10,084 10,740 
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Dari deskripsi data pada Tabel 18 diperoleh informasi bahwa rata-rata skor 

motivasi belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Kategori skor motivasi belajar seperti tabel berikut. 

Tabel 19. Kategori Motivasi Belajar 

Kategori Kelas eksperimen Kelas kontrol 
Sangat tinggi 18 13 

Tinggi 16 18 
Sedang - 3 
Rendah - -
Sangat rendah - -

Dari tabel di atas terlihat bahwa sebagian besar motivasi belajar siswa 

berada pada kategori tinggi. Kategori motivasi belajar tinggi dan sangat tinggi pada 

kelas eksperimen lebih banyak dari kelas kontrol. 

Rata-rata skor motivasi belajar tiap dimensi motivasi belajar seperti 

ditampilkan pada tabel berikut: 

Tabel 20. Rata-rata skor motivasi belajar tiap dimensi 

Dimensi Kelas eksperimen Kelas kontrol 

Durasi kegiatan 6,85 6,85 

Frekuensi kegiatan 13,68 13,26 

Persistensi 6,47 6,18 

Ketabahan 6,76 6,74 

Devosi 13,62 13,18 

Tingkat aspirasi 11,91 11,26 

Tingkat kualifikasi 6,79 6,26 

Arab sikap 32,38 30,94 
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Tabet 21. Persentase rata-rata skor motivasi belajar tiap dimensi 

Dimensi Kelas eksperimen Kelas kontrol 

Durasi kegiatan 85,66 % 85,66% 

Frekuensi kegiatan 85,48 % 82,90% 

Persistensi 80,88 % 77,21 % 

Ketabahan 84,56% 84,19 % 

Devosi 85,11 % 82,35 % 

Tingkat aspirasi 74,45 % 70,40 % 

Tingkat kualifikasi 84,93 % 78,31 % 

Arah sikap 80,96% 77,35 % 

Dari Tabel 20 clan 21 terlihat bahwa rata-rata skor motivasi belajar dari 

semua dimensi pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. 

3. Uji Asumsi 

Sebelum melakukan uji hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan One 

Sample T Test maupun uji t terlebih dahulu akan dilakukan uji asurnsi. Berikut ini 

secara rinci penjelasan dari uji asumsi yang dilakukan sebelum dilakukan uji 

hipotesis penelitian. 

a. Uji Normalitas Multivariat 

Dari hasil output analisis uji nonnalitas dengan IBM SPSS 19 pada lampiran 

E.5 diperoleh bahwa p-value untuk variabel kemampuan masalah dan motivasi 

belajar disajikan pada Tabel 22 berikut ini. 
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Tabel 22. Hasil p-value uji Normalitas Multivariat 

Correlations 

Mahalanobis 

Distance Qi 

Mahalanobis Distance Pearson Correlation 1 .982-

Sig. (2-tailed) .000 

N 68 68 

Qi Pearson Correlation .982- 1 

Sig. (2-tai1ed) .000 

N 68 68 

-. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Dari Tabel 22 di atas tampak bahwa p-va/ue wituk semua variabel pada 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol lebih besar dari 0,05 sehingga semuanya 

berdistribusi nonnal. 

b. Uji Homogenitas Multivariat 

Uji homogentas clilakukan dengan menggwiakan uji F (levene 's test) wituk 

data posttest kemampuan pemecahan masalah (KPM) dan motivasi belajar adalah 

sehagaimana clisajikan pada Tabel 23 berikut. 

Tabel 23. Hasil p-value uji Homogenitas 

Sumber Kemamnuan Pemecahan Masalah Motivasi Belaiar 

Posttest 0,107 0,850 

Berdasarkan perolehan basil perhitungan tersebut di dapat informasi bahwa 

p-value uji levene untuk variabel kemampuan pemecahan masalah matematika 

maupun motivasi belajar lebih besar dari 0,05 sehingga asumsi homogenitas 

terpenuhi. Jadi secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa asumsi homogenitas 

untuk setiap variabel yang diukur memenuhi asumsi homogenitas varians. Hasil 

output uji homogenitas varians secara lengkap dapat dilihat pad.a lampiran E.6. 
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4. Uji Hipotesis 

a. Menguji Efektivitas Pendekatan Problem Posing Ditinjau dari 

Kemampuan Pemecahan Masalab. 

Rata-rata nilai pretest kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol dan 

kelas eksperimen adalah 72,94 clan clan 72,65. Berdasarkan uji perbandingan 

rata-rata dengan independent sample T test diperoleh ni1ai sig = 0,745 > 0,05 

berarti rata-rata kedua kelas tersebut sama. Karena kemampuan awal 

pemecahan masalah kelas eksperimen dan kelas kontrol sama maka 

kemarnpuan pemecahan masalah akibat penggunaan pendekatan yang berbeda 

cukup dilihat dari nilai posttest saja. 

Dari basil penelitian diperoleh rata-rata kemarnpuan pemecahan masalah 

matematika kelas eksperimen clan kelas kontrol berturut-turut 82,26 dan 73,09. 

Uji ketuntasan minimal kemampuan pemecahan masalah matematika dengan 

menggunakan uji rata-rata one sample t test dengan nilai 75 sebagai batas 

ketuntasan minimal. Dari hasil uji one sample t test untuk kelas eksperimen 

diperoleh nilai t"""'' ~ 5, 176 > t,,,,., ~ 1,692 clan p-value (0,00 < 0,05). 

Berdasarkan kriteria diperoleh bahwa Ho ditolak jika lh;nmg ;:::-: lwbet. Oleh karena 

nilai t ..... ,~ 5,176 > t,.,.,~ 1,692 danp-value (0,00 < 0,05) maka Hoditolak 

artinya rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika pada kelas 

eksperimen di atas ketuntasan minimal yaitu 75. 

Dari basil uji one sample t test untuk kelas kontrol diperoleh nilai 

'"""" ~ -1,103 < t,.,., ~ 1,692 dan p-value (0,278 > 0,05). Berdasarkan 

kriteria diperoleh bahwa Ho ditolak jika th;iung ~ l1abel. Oleh karena nilai th1mng = 

-1,103<t, • ..,~1,692 danp-value (0,278 > 0,05) maka Hoditerima artinya 
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rata-rata kem.ampuan pemecahan masalah matematika pada kelas kontrol di 

bawah kellllltasan minimal yaitu 75. 

b. Menguji Efektivitas Pendekatan Problem Posing Ditinjau dari Motivasi 

Belajar. 

Dari basil penelitian diperoleh rata-rata skor motivasi belajar kelas 

eksperimen clan kelas kontrol adalah 105,32 dan 100,9!. Berdasarkan kriteria 

rata-rata skor motivasi belajar berada pad.a kategori tinggi. Untuk menguji rata­

rata skor motivasi belajar digunakan uji rata-rata one sample t test dengan skor 

96 sebagai batas ketuntasan minimal. Dari basil uji one sample t test untuk 

kelas Eksperimen diperoleh nilai lh;1ung = 5,391 > f1abel = 1,692 clan 

p_value (0,000 < 0,05). Berdasarkan kriteria diperoleh bahwa Ho ditolakjika 

fh1tung 2: f1abe1. Oleh karena nilai fh;1ung= 5,391 > f1nbe1 = 1,692 dan p-value (0,000 

< 0,05) maka Ho ditolak artinya motivasi belajar siswa kelas eksperimen 

berada di atas skor 96. Dari basil penelitian diperoleh bahwa banyaknya siswa 

pada kelas eksperirnen yang memperoleh skor motivasi belajar 2: 96 sebanyak 

29 siswa dari jumlah keseluruhan 34 siswa. 

Dari hasil uji one sample t test untuk kelas kontrol diperoleh nilai lhifllllg = 

2,667 > ''""' ~ 1,692 clan p-value (0,012 < 0,05). Berdasarkan kriteria 

diperoleh bahwa Ho ditolakjika lhtrunx 2': l1abel. Oleh karena nilai /;,,rung= 5,391 > 

'"'"' ~ 1,692 clan p-value (0,012 < 0,05) maka Ho ditolak artinya motivasi 

belajar siswa kelas kontrol berada di atas skor 96. Dari basil penelitian 

diperoleh bahwa banyaknya siswa pada kelas control yang memperoleh skor 

motivasi belajar 2': 96 sebanyak 22 siswa dari jumlah keseluruhan 34 siswa. 
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c. Menguji perbedaan efektivitas penggunaan pendekatan pembelajaran 

problem posing dan pendekatan konvensional ditinjau dari kemampuan 

pemecahan masalah dan motivasi belajar 

Untuk melihat adanya perbedaan efektivitas penggunaan pendekatan 

pembelajaran problem posing dan pembelajaran konvensional ditinjau dari 

kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar digunakan uji perbedaan 

rata-rata dengan T2 Hotelling. Berikut basil uji t2 Hotelling 

Tabel 24. Hasil Uji T2 Hotelling 

Effect Value F Hypotesis Error df Sig. 

Hotelling's 82.572 2683.584' 2.000 65.000 .000 

Trace 

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada uji T2 Hotelling diperoleh 

nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000. Nilai tersebut kurang dari 

0,05 (sig. 0,05) sehlngga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-

rata antara pendekatan pembelajaran problem posing dan pembelajaran 

konvensional ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematika dan 

motivasi belajar. Perbedaan rata-rata ini menunjukkan adanya perbedaan 

efektivitas pendekatan pembelajaran problem posing dan pembelajaran 

konvensional. Hasil analisis uji T2 Hotelling untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol secara lengkap dapat dilihat pada lampiran E. l 0. 
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d. Uji perbandingan keefektifan pendekatan pembelajaran problem posing 

dan pembelajaran konvensional ditinjau dari kemampuan pemecahan 

masalah dan motivasi belajar. 

Untuk melihat perbedaan efektivitas penggunaan pendekatan problem 

posing dan pembelajaran konvensional ditinjau dari kemampuan pemecahan 

masalah dan motivasi belajar dilakukan dengan uji t yaitu Independent 

Samples Test. Dari basil perhitungan dengan SPSS 19 diperoleh nilai p-value 

0,000 Wltuk memampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar. Jika nilai 

p-value < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan efektivitas 

pendekatan prob/em posing dan pembelajaran konvensional ditinjau dari 

kemampuan pemecahan masalah clan motivasi belajar. 

Untuk membandingkan pendekatan mana yang lebih efektif antara 

pendekatan problem posing dan pembelajaran konvensional dilihat dari rata­

rata yang lebih tinggi. Dilihat dari rata-ratanya diperoleh rata-rata kemarnpuan 

pemecahan masalah matematika dan motivasi belajar dengan pendekatan 

problem posing dan pembelajaran konvensional. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pendekatan problem posing lebih efektif dari pembelajaran 

konvensional ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematika dan 

motivasi be la jar. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan tiga hipotesis. Menurut basil 

analisis yang diperoleh dari basil uji hipotesis semua hipotesis terpenuhi, yaitu: (1) 

Pendekatan pembelajaran problem posing efektif ditinjau dari kemampuan 

pemecahan masalah matematika; (2) Pendekatan pembelajaran problem posing 



81 

efektif ditinjau dari motivasi belajar; dan (3) Terdapat perbedaan efektifitas antara 

pengguoaan pendekatan pembelajaran problem posing dengan pembelajaran 

konvensional ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah clan motivasi belajar 

rnatematika siswa. 

Kemampuan pemecahan masalah matematika dalam penelitian ini adalah 

kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan erat 

dengan aspek-aspek memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

menyelesaikan masalah sesuai renc~ dan melakukan pengecekan kembali atau 

penulisan basil akhir sesuai pertanyaan yang dikehendaki dari suatu soal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen dengan 

pembelajaran pendekatan pembelajaran problem posing memiliki rata-rata skor 

kemarnpuan pemecahan masalah matematika lebih tinggi dibandingkan siswa pada 

kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Dapat dilihat bahwa 

setiap aspeknya temyata rata-rata skor siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

pendekatan problem posing lebih tinggi dari siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika setiap aspek 

diurutkan dari yang tertinggi ke yang terendah diperoleh, rata-rata tertinggi pada 

aspek memaharni masalah yaitu 2,82 (94%) dan aspek rata-rata terendah pada aspek 

menginterpretasikan hasil/solusi akhir yaitu 1,99 (66,33%). Siswa yang marnpu 

melaksanakan rancangan pemecahan masalah atau melaksanakan penyelesaian 

dengan baik dapat ditandai dengan siswa yang mampu melaksanakan penyelesaian 

yang benar dan lengkap serta mendapatkan hasil yang benar. 
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Berikut ini disajikan contoh basil pekerjaan siswa pada tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika sebagai bukti empiris pembuk:tian teori dalam 

penelitian. 

Soal: Harga sebuah mesin foto copy adalah 5 kali harga sebuah komputer. Dengan 

jenis yang sarna harga 5 buah komputer dan 2 buah mesin foto copy adalah Rp 

60.000.000,00. Tentukan harga sebuah mesin foto copy dan harga sebuah 

komputer! 

Gambar 1. Contoh Jawaban Siswa Kelas Eksperimen (Kategori Kemampuan 

Pemecahan Masalah Tinggi) 

Dari basil jawaban di atas diperoleh informasi bahwa siswa kurang mampu 

memaharni permasalahan dan membuat rancangan (model) pemecahan masalah 

dengan baik. Hal ini ditandai dengan siswa masih salah dalam menuliskan model 

matematika. Meskipun siswa salah dalam menuliskan model matematika tetapi 

siswa sudah memilih gabungan metode eliminasi dan metode substitusi untuk 

menyelesaikan permasalahan. Karena siswa melakukan kesalahan dalam 
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memahami pennasalahan dan membuat rancangan (model) pemecahan masalah 

sehingga berakibat salab dalam melakukan perhitungan matematika, yang pada 

akhimya siswa rnendapatkan basil yang kurang benar. Karena hasil yang didapat 

siswa kurang benar berakibat pula pada kesalaban dalam menginterpretasikan 

hasil/solusi akhir tidak sesuai dengan pertanyaan yang dikehendaki oleh soal. 

Hal ini sejalan dengan basil penelitian Wulandari, dkk (2016) menyebutkan 

bahwa salah satu penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaik:an soal cerita pada 

materi sistem persamaan linier adalah siswa kurang teliti dalam mengerjakan 

sehingga salah menggunakan operasi aljabar. 

Hasil di atas juga menunjukkan babwa pada kelompok eksperimen, di 

samping siswa kurang mampu mengerjakan soal sesuai rencana, namun siswa juga 

kurang teliti dalarn mengerjakan, sehingga siswa dalarn melakukan interpretasi 

hasil/solusi akhir terhadap soal kurang tepat. Hal ini disimpulkan babwa tingkat 

akurasi perhitungan matematika siswa masih rendah, sehingga jawaban yang 

diperoleh masih salab. 

Kemampuan menginterpretasikan hasil/solusi akhir lebih rendah 

dibandingkan dengan kemampuan lainnya ha! ini terlihat dari beberapa siswa tidak 

menginterpretasikan hasil/solusi akhir, juga beberapa siswa salah dalarn 

menginterpretasikan hasil/solusi akhir yang disebabkan siswa salah dalam 

melakukan perhitungan. Berikut ini disajikan beberapa basil pekerjaan siswa yang 

menunjukkan bahwa siswa sebenamya mampu menginterpretasik.an hasil/solusi 

akhir. 



(a) Menginterpretasikan hasil/solusi akhir dengan benar 

(b) Menginterpretasikan hasil/solusi akhir salah 

Gambar 2. Contoh Jawaban Siswa Kelas Eksperimen (Siswa Berkategori 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Tinggi dan Sedang) 

84 
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Banyak siswa (terutama siswa dengan kategori kemampuan pemecahan 

masalah matematika yang sangat tinggi clan tinggi) yang menginterpretasikan 

hasil/solusi akhir dengan benar seperti tampak pada gambar (a) di atas. Akan tetapi 

ada beberapa siswa yang salah menginterpretasikan hasil/solusi akhir (terutama 

siswa dengan kategori kemampuan pemecahan masalah yang sedang). Hal ini 

disebabkan oleh perhitungan yang salah seperti yang tampak pada gambar (b ). Dari 

beberapa uraian di atas, disimpulkan tingkat keakuratan perhitungan matematika 

siswa masih rendah, sehinggajawaban yang diperoleh salah. 

Gagasan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika sudah 

banyak didiskusikan. Salah satu diantaranya dengan mengikuti tahapan pemecahan 

masalah yang dikemukakan oleh Polya. Pada pendekatan pernbelajaran problem 

posing siswa dilatih membuat atau mengajukan soal yang tidak jauh berbeda 

dengan soal yang diberikan oleh guru ataupun dari situasi dan pengalaman siswa 

itu sendiri. Pada saat membuat atau mengajukan soal siswa juga harus bisa 

memahami soal dengan benar. Hal tersebut merupakan tahap awal penyelesaian 

masalah. Jika soal yang dibuat menuntut siswa untuk bisa menyelesaikannya maka 

tentu saja siswa harus berusaha membuat perencanaan penyelesaian dengan cara 

membuat model matematika dan menyelesaikannya. Memahami masalah, 

menyelesaikan masalah sesuai rencana merupakan salah satu langkah pemecahan 

masalah matematika, dengan demikian terbukti bahwa penggunaan pendekatan 

pembelajaran problem posing efektif ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah 

matematika. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan basil penelitian yang dilakukan Silver 

dan Cai (Surtini, 2004: 49) menunjukkan bahwa kemarnpuan pembentukan soal 
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berkorelasi positif dengan kemampuan memecahkan masalah. Dengan demikian 

kemampuan pembentukan soal dalam hal ini problem posing sesuai tujuan 

pembelajaran matematika di sekolah sebagai usaba meningkatkan basil 

pembelajaran matematika dan dapat meningkatkan kemampuan siswa. 

Di samping kemampuan pemecahan masalah matematika, dalam penelitian 

ini juga meninjau tentang motivasi belajar. Motivasi belajar dalam penelitian ini 

berupa skor yang diperoleh dari skala motivasi meliputi dimensi durasi kegiatan, 

frekuensi kegiatan, persistensinya pad.a tujuan kegiatan, ketabahan, keuletan dan 

kemampuarmya dalam menghadapi kegiatan dan kesulitan untuk mencapai tujuan, 

pengabdian dan pengorbanan untuk mencapai tujuan, tingkatan aspirasi yang 

hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan, tingkat kualifikasi prestasi, arah 

sikapnya terhadap sasaran kegiatan. Apabila dibandingkan rata-rata skor motivasi 

belajar antara kelas dengan pendekatan pembelajaran problem posing dan 

pembelajaran konvensional diperoleh bahwa rata-rata skor motivasi belajar kelas 

ekspetimen lebih tinggi. Apabila dilihat rata-rata tiap dimensi, motivasi pada kelas 

dengan pendekatan pembelajaran problem posing dan diurutkan dari dimensi 

tertinggi diperoleh dimensi durasi kegiatan 85,66%, frekuensi kegiatan 85~48o/o, 

devosi 85,11 %, tingkat kualifikasi 84,93%, ketabahan 84,56%, arah sikap 80,96%, 

persistensi 80,88o/o dan terendah pada dimensi tingkat aspirasi 74,45%. 

Pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran problem posing ada 6 fase 

yaitu menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, menyajikan informasi, 

mengorganisasikan siswa ke dalarn kelompok-kelompok belajar, membimbing 

kelompok belajar mengajar, evaluasi, dan memberi penghargaan (Ibrahim, 2000: 

10). Pendekatan pembelajaran proble11J posing dirancang agar siswa bisa aktif dan 
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menganalisis suatu permasalahan secara mandiri, dapat membuat soal dan 

menyelesaikannya sendiri. Berikut disajikan foto pembelajaran di kelas yang 

tampak bahwa siswa sedang membuat soal sendiri dan menyelesaikannya. 

Gambar 3. Pembelajaran di Kelas Eksperimen 

Berdasarkan foto di atas tampak bahwa siswa belajar dengan pendekatan 

pembelajaran problem posing, siswa belajar dalam kelompok memabami masalab-

masalab yang ada di LKS. Siswa aktifberdiskusi dan bertanyajika ada materi yang 

belum dipahami. Siswa juga secara mandiri mencari solusi permasalahan yang 

diberikan guru dan mendiskusikannya dengan teman satu kelompok. Setelab itu 

siswa membuat soal yang hampir sama dengan yang dicontohkan guru clan 

menyelesaikan soal tersebut sendiri. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan 

tugasnya, kemudian guru memberikan soal yang dibuat siswa secara acak kepada 

kelompok lain untuk diselesaikan. Selanjutnya guru menunjuk beberapa kelompok 

untuk mempresentasikan basil diskusinya. Kelompok yang bisa menyelesaikan soal 

dari kelompok lain diberi reward atau hadiah dari guru sehingga dapat menambah 

motivasi belajar siswa. 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan Astuti (2016) yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajan problem posing terhadap 

motivasi belajar dan pemahaman konsep IP A. Siswa yang mampu menyelesaikan 

tugas dan menemukan pengetahuan tentunya siswa yang memiliki ketabahan, 

keuletan dan kemampuannya dalam mengbadapi kegiatan dan kesulitan untuk 

mencapai tujuan, pengabdian clan pengorbanan untuk mencapai tujuan atau 

menyelesaikan masalah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan basil Penelitian yang dilakukan oleh 

Yansen (2005), menunjukkan bahwa model pembelajaran problem posing dapat 

meningkatkan basil belajar siswa pada pokok bahasan bilangan bulat kelas I SMP 

Negeri 2 Kendari. 

Dari basil penelitian ini didukung dengan pendapat beberapa ahli dan 

penelitian sebelumnya disimpulkan bahwa pendekatan pembelajanm problem 

posing efektif ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar 

siswa Akan dibahas lebih lanjut apakah motivasi belajar sejalan dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Berikut tabel kemampuan 

pemecahan masalah dan motivasi belajar. 

Tabet 25. Hubungan Motivasi Belajar dengan Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika 

Kemampuan pemecahan masalah matematika 
Kategori Sangat 

Tingggi Sedang Rendah 
tinggi 

Sangat tinggi 6 (17,6%) lO (29,4%) 2 (5,8%) -
Motivasi Tinggi 3 (8,8%) l l (32,3%) 2 (5,8%) -
Belajar Sedang - - - -

Rendah - - - -
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Berdasarkan Tabel 25 di atas terlihat bahwa ada 18 siswa dengan kategori 

motivasi belajar sangat tinggi, 16 siswa dengan kategori motivasi belajar tinggi. 

Dari 15 siswa berkategori motivasi belajar sangat tinggi, 6 siswa diataranya 

mempunyai kemampuan pemecahan masalah sangat tinggi, 10 siswa mempunyai 

kemampuan pemecahan masalah tinggi dan hanya 2 siswa yang mempunyai 

kemampuan pemecahan masalah sedang. Dari 16 siswa berkategori motivasi 

belajar tinggi, 3 siswa diataranya mempunyai kemampuan pemecahan rnasalah 

sangat tinggi, 11 siswa mempunyai kemampuan pemecahan masalah tinggi dan 

hanya 2 siswa yang mempunyai kemampuan pemecahan masalah sedang. 

Dari tabel hubungan motivasi belajar dan kemampuan pemecahan masalah 

terlihat bahwa sebagian besar siswa dengan motivasi belajar sangat tinggi dan tinggi 

mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang sangat tinggi dan tinggi. Hanya 

sebagian kecil siswa (5,So/o) yang mempunyai motivasi belajar sangat tinggi dan 

tinggi yang mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang sedang. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa motivasi belajar sejalan 

dengan kemampuan pemecahan masalah matematika. Hasil penelitian Sahrudin 

(2014) menyatakan bahwa terdapat korelasi antara kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dan motivasi belajar. Artinya semakin tinggi motivasi 

belajar seseorang, maka akan semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalah. 

Hasil penelitian ini didukung dengan pendapat beberapa ahli dan penelitian 

sebelwnnya disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran problem posing efektif 

ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar siswa. Motivasi 

belajar siswa sejalan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika. 



A. Simpulan 

BABV 
SIMPULAN DAN SARAN 
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Berdasarkan basil yang diperoleh dari pengujian hipotesis dan pembahasan 

sebagaimana telah dijelaskan pada BAB IV. maka diperoleh simpulan sebagai 

berikut: 

I. Pembelajaran menggunakan pendekatan problem posing efektif ditinjau dari 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP. 

2. Pembelajaran menggunakan pendekatan problem posing efektif ditinjau dari 

motivasi belajar siswa kelas VIII SMP. 

3. Terdapat perbedaao efektivitas antara penggunaan pendekatan problem posing 

dengan pembelajaran konvensional ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah 

dan motivasi belajar. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat diperhatikan beberapa saran 

berikut ini. 

1. Apabila seorang guru ingin mengembangk:an aspek kemampuan pemecahan 

masalah, guru dapat menjadikan pendekatan problem posing sebagai salah satu 

pendekatan pembelajaran matematika. 

2. Apabila seorang guru ingin mengembangkan aspek motivasi belajar, guru 

dapat menjadikan pendekatan problem posing sebagai salah satu pendekatan 

pembelajaran matematika. 
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3. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan pendekatan problem 

posing agar diperoleh basil yang maksimal diantaranya adalah: 

a. Merancang alokasi waktu yang sesuai dengan materi yang akan diberikan. 

b. Merancang LKS yang disesuaikan dengan langkah-langkah pada 

pembelajaran problem posing sehingga siswa mampu menyerap dan 

rnemahami materi secara lebih baik dan mendalam. 

4. Peneliti berikutnya dapat melaksanakan penelitian serupa untuk materi, kelas, 

sekolah atau bidang keilmuan yang berbeda untuk menguji dan memberikan 

keyakinan tentang kebermanfaatan dari penggunaan pendekatan problem 

posing bagi peningkatan kualitas pendidikan masa depan. 

5. Peneliti berikutnya dapat melaksanakan penelitian lanjutan untuk menguji 

keefektifan problem posing menggunakan variabel dependent yang berbeda 

sehingga dapat memberikan informasi yang lebih banyak terkait dengan 

keefektifan strategi pembelajaran problem posing. 
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Lampiran B.1 

RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 

Nama Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas /Semester 

Alokasi Waktu 

: SMP Negeri 2 Ngadirejo 

: Matematika 

: VIII /1 

: 8 x 40 Menit ( 4 pertemuan) 

A. Standar Kompetensi : 
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2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel clan menggunakannya dalam 

pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar : 

2.1 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel. 

C. lndikator : 

1. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel menggunakan metode 

grafik 

2. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel menggunakan metode 

eliminasi 

3. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel menggunakan metode 

substitusi 

4. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel menggunakan metode 

gabungan eliminasi dan substitusi 



IOI 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel menggunakan 

metode grafik 

2. Siswa dapat menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel menggunakan 

metode eliminasi 

3. Siswa dapat menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel menggunakan 

metode substitusi 

4. Siswa dapat menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel menggunakan 

metode gabungan eliminasi dan substitusi 

Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin (Discipline) 

E. Materi Ajar 

a. Materi Prasyarat 

Menyelesaikan SPLDV 

Tekun (diligence) 

Tanggungjawab (responsibility) 

Menyelesaikan SPLDV dapat dilakukan dengan metode grafik, eliminasi, 

substitusi, dan gabungan antara eliminasi dan substitusi. 

b. Materi Ajar 

Aplikasi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Masalah-masalah aplikasi disajikan dalam bentuk kalimat sehingga 

dalam menyelesaikannya kita harus menterjemahkan deskripsi verbal 

tersebut ke dalam kalimat matematika. Lalu kita harus memeriksa 

penyelesaiannya terhadap masalah matematika, deskripsi verbal, dan 
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masalah nyata. Proses tersebut disebut dengan pemodelan matematika. 

Untuk mempennudah menyelesaikan pennasalahan tersebut, ada beberapa 

langkah dalam menyelesaikan soal, yaitu sebagai berikut: 

• Langkah 1 : pilih besaran yang akan dimisalkan sebagai variabel x dan 

variabel y, 

• Langkah 2 : susun model matematika menjadi bentuk umum persarnaan 

linier (ax + by = c), 

• Langkah 3 : selesaikan Sistem Persamaan Linier pada langkah 3 untuk 

mendapatkan nilai x dan y, 

• Langkah 4 : substitusi nilai yang didapat ke fungsi tujuan. 

Contoh: 

Agus, Adi dan Putrawan berbelanja di toko Gramedia. Agus mernbayar Rp 

11.000 untuk 4 buah buku tulis dan 3 buah spidol, sedangkan Adi membayar 

Rp8.000 untuk 2 buah buku tulis dan 4 buah spidol. Tentukan uang yang harus 

dibayar Putrawanjika ia mengarnbil 5 buah buku tulis dan 4 buah spidol. 

Jawab: 

Langkah I 

Misalkan harga buku tulis adalah x dan harga spidol adalah y. 

Bentuk model matematikanya adalah sebagai berikut: 

Langkah 2 

4x + 3y = 12.000 

2x + 4y - 8.000 

5x + 4y 

(Agus) 

(Adi) 

(Fungsi Tujuan) 
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Langkah 3 

Selesaikan sistem persarnaan tinier tersebut, boleh pilih salah satu dari empat 

cara menyelesaikan SPLDV yang telah dipelajari siswa sebelumnya. 

• Cara 1 : Metode Grafik 

Pada metode grafik, himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linier 

dua variabel adalah koordinat titik potong dua garis tersebut. Jika garis-

garisnya tidak berpotongan di satu titik tertentu maka himpunan 

penyelesaiannya merupakan himpunan kosong. 

Untuk mempermudah menggambar grafik, buat tabel berikut. 

4x + 3y = 12000 2x + 4y = 8000 

x 0 3000 x 0 4000 

y 4000 0 y 2000 0 

(x,y) (0, 4000) (3000, 0) (x,y) (0, 2000) (4000, 0) 

·-

2000 

11000 1---

L_± __ · _1_000 ___ 2_000 3000 

_j 
4000 5000 

Dari grafik tersebut kita lihat titik potong kedua garis adalah di titik (2400, 

800). Maka penyelesaiannya adalah x = 2400 dan y = 800. 



• Cara 2 : Metode Eliminasi 

Misalnya pertama kita cari nilai y dengan eliminasi. 

4x + 3y - 12000 x 1 4x + 3y 12000 

2x + 4y BOOO x 2 4x + By = 16000 

-Sy -4000 

y - BOO 

Kemudian cari nilai x dengan metode yang sama 

4x + 3y = 12000 x 4 16x + 12y = 4BOOO 

2x + 4y = BOOO x 3 6x + 12y = 24000 

lOx = 24000 

x = 2400 

maka, x = 2400 clan y = BOO 

• Cara 3 : Metode substitusi 

Misalkan kita akan mensubstitusi persamaan 2 ke persamaan 1. 

Persamaan 2 : 2x + 4y = BOOO 

2x BOOO - 4y ... *) 

Persarnaan 1 : 4x + 3y - 12000 ... **) 

Substitusi *) ke **) 

2 (BOOO - 4y) + 3y = 12000 

16000 - By + 3y = 12000 

Sy= 4000 

y = BOO 
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nilai y yang diperoleh disubstitusi kembali ke persamaan *) 

2x = 8000 - 4 (800) 

2x = 8000 - 3200 

2x 4800 

x = 2400 

maka nilai x yang memenuhi adalah 2400 dan y - 800. 

• Cara 4 : Metode gabungan substitusi clan eliminasi. 

Misalnya, pertama kita cari nilai y dengan eliminasi. 

4x + 3y 12.000 x 1 4x + 3y = 12.000 

2x + 4y - 8.000 x 2 4x + 8y ~ 16.000 

-Sy = -4.000 

y = 800 
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Kemudian untuk mencari nilai x, kita substitusi nilai y yang didapat ke salah 

satu persamaan, misalnya persamaan : 2x + 4y = 8.000, sehingga: 

2x + 4(800) = 8.000 

2x + 3.200 = 8.000 

2x = 4.800 

x = 2.400 

maka, nilai x = 2400 dan y = 800. 



Langkah4 

Substitusi nilai x clan y ke fungsi tujuan, sehingga: 

Sx + 4y = 5 (2.400) + 4 (800) 

= 12.000 + 3.200 

= 15.200 
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Jadi jumlah uang yang harus dibayar oleh Putrawan yang mernbeli 5 buku tulis dan 

4 spidol adalah Rp 15.200,00. 

F. Metode dan Model Pembelajaran 

Metode: Ceramah, tanyajawab, diskusi, clan pemberian tugas 

Model : Problem Posing 

G. Langkah-langkah kegiatan 

a. Pertemuao Pertama 

)> Pendahuluan 

• Seorang siswa memimpin doa sebelum pembelajaran dimulai. 

• Apersepsi: guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

• Guru memberi tahukan tentang pentingnya mempelajari materi ini yaitu 

untuk mempennudah dalam rnateri menyelesaikan soal cerita yang 

berhubungan dengan SPLDV. 

)> Kegiatan Inti 

I. Eksplorasi 

• Guru rnemulai dengan menyajikan inform.asi atau masalah kontekstual. 

Untuk dapat menjawab masalah kontekstual tersebut siswa mengajukan 

beberapa pertanyaan sebagai panduan agar dapat digunakan untuk 
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menjawab permasalahan yang berkaitan dengan penyelesaian sistem 

persamaan linear dua variabel menggunakan metode grafik. 

• Menentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear dua 

variabel menggunakan metode grafik. 

• Guru memberi contoh soal yang memuat tentang menentukan himpunan 

penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel menggunakan 

metode grafik. 

2. Elaborasi 

• Guru membentuk kelompok diskusi antara 4-5 siswa secara heterogen 

dan mengerjakan LKS, selama diskusi berlangsung guru membimbing 

kelompok yang mengalami kesulitan dalam membuat soa1 dan 

menyelesaikannya. 

• Guru mengevaluasi basil belajar tentang materi yang telah dipelajari 

dengan cara rnasing-m.asing kelompok mempresentasikan hasil 

pekerjaannya. 

3. Konfirmasi 

• Guru memberikan penghargaan kepada siswa atau kelompok yang telah 

1nenyelesaikan basil pekerjaanya. 

• Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 

materi yang belum dipahami. 

~ Penutup 

• Guru dru1 siswa bersama-sama menyimpulkan atau membuat rangkuman 

materi yang telah dipelajari 
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• Guru memberikan tugas rumah kepada siswa yaitu soal yang terdapat dalam 

buku paket. 

b. Pertemuan Kedua 

:>- Pendahuluan 

• Seorang siswa memimpin doa sebelum pembelajaran dimulai. 

• Apersepsi: guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

• Guru memberi tahukan tentang pentingnya mempelajari materi ini yaitu 

untuk mempennudah dalam materi menyelesaikan soal cerita yang 

berhubungan dengan SPLDV. 

);> Kegiatan Inti 

!. Eksplorasi 

• Guru memulai dengan menyajikan informasi atau masalah kontekstual. 

Untuk dapat menjawab masalah kontekstual tersebut siswa mengajukan 

beberapa pertanyaan sebagai panduan agar dapat digunakan untuk 

menjawab permasalahan yang berkaitan dengan penyelesaian sistem 

persamaan linear dua variabel menggunakan metode eliminasi. 

• Guru memberikan contoh soal yang memuat tentang menentukan 

himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel 

menggunakan metode eliminasi. 

2. Elaborasi 

• Guru membentuk kelompok diskusi antara 4-5 siswa secara heterogen 

dan mengerjakan LKS, selama diskusi berlangsung guru membimbing 
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kelompok yang mengalami kesulitan dalam membuat soal dan 

menyelesaikannya. 

• Guru mengevaluasi basil belajar tentang materi yang telah dipelajari 

dengan cara masing-masing kelompok mempresentasikan basil 

pekerjaannya. 

3. Konfirmasi 

• Guru memberikan penghargaan kepada siswa atau kelompok yang telah 

menyelesaikan basil pekerjaanya. 

• Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 

materi yang belum dipabami. 

~ Penutup 

• Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan atau membuat rangk.uman 

materi yang telab dipelajari 

• Guru memberikan tugas rumab kepada siswa yaitu soal yang terdapat dalam 

buku paket. 

c. Pertemuan Ketiga 

~ Pendabuluan 

• Seorang siswa memimpin doa sebelum pembelajaran dimulai. 

• Apersepsi: guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

• Guru memberi tahukan tentang pentingnya mempelajari materi 101 yaitu 

untuk mempennudah dalam materi menyelesaikan soal cerita yang 

berhubungan dengan SPLDV. 
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»- Kegiatan Inti 

I. Eksplorasi 

• Guru memulai dengan menyajikan informasi atau masalah kontekstual. 

Untuk dapat menjawab masalah kontekstual tersebut siswa mengajukan 

beberapa pertanyaan sebagai panduan agar dapat digunakan untuk 

menjawab pennasalahan yang berkaitan dengan penyelesaian sistem 

persamaan linear dua variabel menggunakan metode substitusi. 

• Guru memberikan contoh soal yang memuat tentang menentukan 

himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel 

menggunak.an metode substitusi. 

2. Elaborasi 

• Guru membentuk kelompok diskusi antara 4-5 siswa secara heterogen 

dan mengerjakan LKS, selama diskusi berlangsung guru membimbing 

kelompok yang mengalami kesulitan dalam membuat soal dan 

menyelesaikannya. 

• Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari 

dengan cara masing-masing kelompok mempresentasikan basil 

pekerjaannya 

3. Konfirmasi 

• Guru memberikan penghargaan kepada siswa atau kelompok yang telah 

menyelesaikan hasil pekerjaanya 

• Guru memberikan kesempatan kepada siswa untulc bertanya mengenai 

materi yang belum dipahami. 
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}ii- Penutup 

• Guru dan siswa bersama·sama menyimpulkan atau membuat rangkuman 

materi yang telah dipelajari 

• Guru memberikan tugas rumah kepada siswa yaitu soal yang terdapat dalam 

buku paket. 

d. Pertemuan Keempat 

» Pendahuluan 

• Seorang siswa memimpin doa sebelum pembelajaran dimulai. 

• Apersepsi: guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

• Guru memberi tahukan tentang pentingnya mempelajari materi ini yaitu 

untuk mempermudah dalam materi menyelesaikan soal cerita yang 

berhubungan dengan SPLDV. 

» Kegiatan Inti 

1. Eksplorasi 

• Guru memulai dengan menyajikan informasi atau masalah kontekstual. 

Untuk dapat menjawab masalah kontekstual tersebut siswa mengajukan 

beberapa pertanyaan sebagai panduan agar dapat digunakan untuk 

menjawab pennasalahan yang berkaitan dengan penyelesaian sistem 

persamaan linear dua variabel menggunakan metode gabungan eliminasi 

ciao substitusi. 

• Guru memberikan contoh soal yang memuat tentang menentukan 

himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel 

menggunak:an metode gabungan eliminasi dan substitusi. 
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2. Elaborasi 

• Guru membentuk kelompok diskusi antara 4-5 siswa secara heterogen 

clan mengerjakan LKS, selama diskusi berlangsung guru membimbing 

kelompok yang mengalami kesulitan dalam membuat soal dan 

menyelesaikannya. 

• Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari 

dengan cara masing-masing kelompok mempresentasikan hasil 

pekerjaannya. 

3. Konfirmasi 

• Guru memberikan penghargaan kepada siswa atau kelompok yang telah 

menyelesaikan basil pekerjaanya. 

• Guru mernberikan kesempatan kepada siswa wituk bertanya mengenai 

materi yang belum dipahami. 

}> Penutup 

• Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan atau membuat rangkuman 

materi yang telah dipelajari 

• Guru memberikan tugas rumah kepada siswa yaitu soal yang terdapat dalam 

bukupaket. 

H. Alat dan Sumber Belajar 

Buku paket yaitu buku Matematika kelas VIII Semester I 



113 

I. Penilaian dan Hasil Belajar 

lndikator Penilaian 

Pencapaian Teknik Bentuk 
Instrumen Soal 

Kompetensi Penilaian Instrumen 

Menyelesaikan sistem Tes So al 1. Himpunan penyelesaian dari 

persamaan linear dua Tertulis Uraian sistem persamaan 4x + 1y = 5 

variabel clan x + y ~-I adalah ..... 

menggunakan metode 2. Diketahui sistem 

grafik, eliminasi, persamaan: 3x + 2y ~ 8 clan 

substitusi, gabungan x- Sy~ -37, Nilai 6x + 4y 

eliminasi clan adalab .... 

substitusi 
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Lampiran C.l 
Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar 

Pemyataan Jumlah 
No Variabel Indikator 

Positif Negatif Soal 

I Tekun dalam menghadapi 1, 2, 4 3. 5 5 
tugas 

2 Viet dalam menghadapi 6, 8, 10 7,9 5 
kesulitan 

3 Menunjukkan minat ll,13,15 12, 14 5 

~ 

4 Mo ti Senang bekerja mandiri 16, 17, 18, 20 5 
19 - vasi 5 Cepat bosan pada tugas-tugas 21, 23, 24, 22,25 5 

be la jar 
rutin 

~ 

6 Dapat mempertahankan 26,27,29 28,30 5 
pendapatnya 

~ 

7 Tidak mudah melepas ha! 31, 34, 35 32,33 5 
yang di yak.ini itu 

~ 

8 Senang mencan dan 36, 37, 38, 40 5 
memecahkan masalah soal- 39 
soal 

Jumlah butir 40 
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Lampiran C.3 

Kisi-kisi lnstrumen Kemampuan Pemecahan Massiah 

Mata Pelajaran 

Materi Bahasan 
Kelas I Semester 
Waktu 

: Matematika 

: Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

: VIII/ 1 
: 80 menit 

No lndikator vane diuknr 
I. Diberikan soal cerita tentang jumlah dan selisih dua 

bilangan. Siswa dapat memahami masalah, 
menyelesaikan masalah, dan meniawab masalah. 

1. Diberikan soal cerita tentang harga buku dan pensil. 
Siswa dapat memahami masalah, menyelesaikan 
masalah, dan meniawab masalah. 

3. Diberikan Soal cerita tentang harga fuesin foto copy dan 
komputer. Siswa dapat memahami masalah, 
menvelesaikan masalah, clan meniawab masalah. 

4. Diberikan soal cerita tentang jumlah uang Agnes dan 
Ketut. Siswa dapat memahami masalah, menyelesaikan 
masalah, dan meniawab masalah. 

5. Diberikan soal cerita tentang jumlah roda mobil dan 
roda sepeda motor di suatu tempat parkir. Siswa dapat 
memaham.i masalah, menyelesaikan masalah, dan 
meniawab masalah. 

Indikator 
PM!, PM2, 

PM3 

PM!, PM1, 
PM3 

PM!, PM'.2, . 
PM3 

PM!, PM2, 
PM3 

PM!, PM2, 
PM3 



Lampiran C.4 

lostrumen Kemampuan Pemecahan Masalah (Pretest) 

Mata Pelajaran 

Materi Bahasan 

Kelas I Semester 
Waktu 

Petunjuk: 

: Matematika 
: Si stem Persarnaan Linear Dua V ariabel 
: VIII /1 
: 80 menit 

I. Tulislah nama dan kelasmu pada lembar jawaban. 
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2. Kerjakan semua soal berikut ini pada lembar jawaban yang telah disediakan, 
mulailah dari soal yang kamu anggap paling mudah. 

3. Lembar soal tidak boleh dicoret-coret. 
4. Kerjakan semua soal dengan teliti, cepat, dan tepat. 

Soal 

I. Jurnlah dua bilangan 10 dan selisih kedua bilangan itu 4. Tentukan bilangan 

terkecilnya! 

2. Harga 2 kemeja dan 3 kaos adalah Rp 170.000,00. Sedangkan harga 2 

kemeja dan I kaos adalah Rp 150.00,00. Tentukan harga sebuah kemeja! 

3. Harga sebuah kamera adalah 3 kali harga sebuah handphone. Harga sebuah 

kamera dan 2 buah handphone adalah Rp I 0.000.000,00. Tentukan harga 

sebuah kamera! 

4. Harga 2 buah piring dan 5 buah gelas adalah Rp 9.500,00. Harga 2 buah 

piring dan sebuah gelas adalah Rp 6.500,00. Tentukan harga sebuah piringl 

5. Besar uang Dani adalah 4 kali uang Dina, sedangkan selisih uang Dani dan 
Dina adalah Rp 15.000,00. Tentukanjumlah uang Dani dan Dina! 



Lampiran C.5 

Instrumen Kemampuan Pemecaban Masalab (Posttest) 

Mata Pelajaran 

Materi Bahasan 
Kelas I Semester 
Waktu 

Petunjuk: 

: Matematika 
: Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
: VIII/ l 
: 80 menit 

1. Tulislah nama clan kelasmu pada lembar jawaban. 
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2. Kerjakan semua soa1 berikut ini pada lembar jawaban yang telah disediakan, 
mulailah dari soal yang kamu anggap paling mudah. 

3. Lem bar soal tidak boleh dicoret-coret. 

4. Kerjakan semua soal dengan teliti, cepat, dan tepat. 

So al 

I. Jumlah dua bilangan 20 clan selisih kedua bilangan itu 6. Tentukan hasil kali 
bilangan tersebut! 

2. Harga 8 buku tulis dan 9 pensil adalah Rp 29.500,00, seclangkan harga 4 buku 

tulis clan 3 pensil adalah Rp 12.500,00. Tentukan harga 1 kodi buku tulis dan l 

lusin pens ii! 

3. Harga sebuah mesin foto copy adalah 5 kali harga sebuah komputer. Harga 5 

buah komputer dan 2 buah mesin foto copy adalah Rp 60.000.000,00. Tentukan 

harga sebuah mesin foto copy dan harga 10 buah komputer! 

4. Besar uang Agnes adalah 4 kali uang Ketut, sedangkan selisih uang Agnes clan 

Ketut adalah Rp 36.000,00. Tentukan jumlah 5 kali uang Agnes dan 10 kali 

uang Ketut! 

5. Di suatu lapangan parkir terdapat 105 kendaraan yang terdiri dari sepeda motor 
clan rnobil. Jurnlah roda seluruh kendaraan tersebut (tanpa ban serep) adalah 
290 roda, jika ongkos parkir sepeda motor Rp 1.000,00 dan ongkos parkir 
mobil Rp 2.000,00 maka tentukan banyalrnya ongkos parkir di tempat tersebut! 



Lampiran C.6 

Pedomao Peoskorao Tes Kemamouao Pemecahan Massiah 

No. Jawab 

1. Misalkan bilangan pertama = x 
bilangan kedua ~ y 

Jumlab kedua bilangan ~ 20 
Selisih kedua bilangan ~ 6 
Model matematika dari masalah tersebut adalah: 
x + y ~ 20 ..... (1) 
x-y~6 ...... (2) 
Dari ( 1) dan (2) diperoleh 
x+y~20 

x-y~6-

2y~ 14 
y~7 

Substitusikan y ke persamaan (2) menghasilkan 
x-y~6 

x-7~6 

x~6+7 

x~ 13 
Jadi basil kali bil•noon tersebut adalab 7 x 13 ~ 91. 

2. Misalkan harga sebuab buku "' x 
harga sebuab pensil ~ y 

Harga 8 buku tulis dan 9 pensil ~ 29.500 
Harga 4 buku tulis dan 3 pensil ~ 12.500 
Model matematika dari masalah tersebut adalah: 
8x + 9y ~ 29.500 ..... (1) 
4x + 3y ~ 12.500 ...... (2) 
Jika persarnaan (2) dikali 3 maka diperoleh: 
12x + 9y ~ 37.500 
8x + 9y ~ 29.500 -
4x~ 8.000 
x"' 2.000 

Substitusikan x ke persamaan (2) menghasilkan 
4x + 3y ~ 12.500 

4(2.000) + 3y ~ 12.500 
8.000 + 3y ~ 12.500 

3y ~ 12.500 - 8.000 
3y~ 4.500 
y = 1.500 

Harga 1 kodi buku tulis dan I lusin pensil ~ 20(2.000) + 
12(1.500). Jadi harga 1 kodi buku tulis dan 1 lusin pensil adalab 
Ro 58.000. 
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Skor 
Maksimal 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 
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3. Misalkan harga sebuah komputer ~ x 3 
harga sebuah mesin foto copy = y 

Harga sebuah mesin foto copy = 5 kali harga komputer 
Harga 5 komputer dan 2 mesin foto copy~ 60.000.000,00. 
Model matematika dari masalah tersebut adalah: 
y~5x .... (1) 3 
5x + 2y ~ 60.000.000 .... (2) 
Substitusikan y ke persarnaan (2) 
5x + 2y ; 60.000.000 
Sx + 2(5x) ; 60.000.000 3 
15x; 60.000.000 

x ~ 4.000.000 
Nilai x disubstitusikan ke y = Sx 

y ; 5( 4.000.000) 3 
y ; 20.000.000 

Jadi harga sebuah mes in foto copy dan I 0 komputer adalah Rp 
20.000.000 + 40.000.000 ~ Rp 60.000.000 

4. Misalkan uan~ Aiµies ~ x 3 
uang Ketut ~ y 

Besar uang Agnes adalah 4 kali uang Ketut 
Selisih uang Agnes dan Ketut adalah Rp 36.000,00. 
Model matematika dari masalah tersebut adalah: 
x~4y .... (I) 3 
x- y ~ 36.000 .... (2) 
Substitusikan x ke persarnaan (2) 
x-y ~ 36.000 
4y- y ~ 36.000 

3y ~ 36.000 
y; 12.000 3 

Substitusikan y ke persarnaan (I) 
x~4y 

x"' 4(12.000) 
x ~ 48.000 
Jadi uang 5 kali uang Agnes dan l 0 kali uang Ke tut 

3 ~ 5(48.000) + 10(12.000) 
~ 240.000+120.000 
~RP 360.000,00 

5. Misalkan sepeda motor - x 3 
mobil = y 

Jumlah sepeda motor dan mobil ~ I 05 
Jumlah roda seluruh kendaraan ~ 290 
Model matematika dari masalah tersebut adalah: 3 
x+y~ 105 ..... (!) 
2x + 4y ~ 290 ..... (2) 
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Jil<a persamaan (I) dikali 2 maka diperoleh 
2x+ 4y ~ 290 
2x+2~~2IO- 3 

2y ~ 80 
y ~40 

x=lOS-40 
=65 

Jadi jumlah ongkos parkir sepeda motor dan mobil di tempat 3 
tersebut adalah ~ 65(1.000) + 40(2.000) 

~ 65.00Q + 80.000 
~Rn 145.000,00 
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lampiran 0.2 HASIL UJI COBA TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

No Nama Skor 
12 12 12 12 12 12 

1 UC-01 8 12 6 12 12 0 
2 UC-02 10 12 9 12 10 0 
3 UC-03 2 12 3 6 10 0 
4 UC-04 4 12 3 0 1 0 
5 UC-05 4 12 0 0 2 0 
6 UC-06 12 12 6 6 10 10 
7 UC-07 10 12 12 6 10 10 
8 ue-oa 6 12 3 0 2 0 
9 UC-09 6 12 0 0 1 0 
10 UC-10 4 12 9 10 10 10 
11 UC-11 12 12 12 12 10 10 
12 UC-12 4 12 9 6 7 10 
13 UC-13 12 12 12 10 s 10 
14 UC-14 4 3 9 4 2 10 
15 UC-15 6 6 6 1 0 0 
16 UC-16 6 10 6 0 1 0 

····· -
17 UC-17 8 12 9 12 12 0 
18 UC-18 10 12 9 8 7 10 
19 UC-19 0 12 3 0 2 0 
20 UC-20 8 12 3 4 10 10 
21 UC-21 4 12 6 0 0 0 
22 UC-22 12 12 12 12 12 12 
23 UC-23 4 9 6 6 0 10 
24 UC-24 12 12 6 6 10 7 
25 UC-25 0 9 3 0 2 0 
26 UC-26 8 12 12 12 7 10 

" ue<l7' 4 9 12 0 6 0 
28 UC-28 12 9 9 10 5 10 
29 UC-29 12 12 12 10 12 10 
30 UC-30 12 12 12 12 12 12 
31 UC-31 10 9 12 8 10 10 
l2 UC-32 0 9 6 0 2 10 

33 UC-33 6 9 9 12 12 10 

34 UC-34 8 9 9 10 12 10 
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Lampirao D.1 Skor Item Uji Coba Kueltione11 Motivasi Belajar Matematikl Siswa 

No.Resp 1 2 3 • 5 • 7 8 9 10 11 12 " 14 15 16 " 18 19 20 2'1 22 ,. 24 25 26 27 28 29 30 31 ., 33 .. 35 36 37 38 .. 40 Tot~ 
UC-01 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 2 3 1 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 141 
UC-02 • 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 • 4 4 4 4 • 2 2 3 1 4 4 3 • 3 4 3 3 3 4 3 4 140 
UC-03 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 ' 3 4 4 4 4 2 2 3 1 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 138 
UC-04 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 ' 3 4 4 4 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 131 
UC-05 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 ' 3 4 4 4 4 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 139 
UC-06 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 • 3 4 4 4 1 2 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 145 
UC-07 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 152 
UC-08 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 143 
UC-09 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 139 
UC-10 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 146 
UC·11 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 150 
UC·12 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 144 
IJC.13 2 2 3 2 2 2 4 4 4 3 3 2 2 2 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 2 3 2 2 2 2 4 4 4 3 3 2 2 3 4 117 
IJC.14 3 l l 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 141 
UC-15 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 149 
UC·16 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 1 2 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 136 
UC·17 3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 4 1 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 140 
UC·18 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 2 2 3 4 4 2 4 4 4 2 2 3 2 4 4 2 3 4 3 3 2 3 3 4 2 124 
UC·19 3 3 2 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 3 2 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 137 
UC-20 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 l 3 3 4 1 2 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 143 
UC-21 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 ' 3 4 4 4 4 1 2 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 135 
uc-22 3 3 l 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 3 3 4 3 3 ' 3 4 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 125 
UC·23 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 l 4 4 4 2 2 3 2 3 4 2 4 4 4 4 l 3 3 3 4 136 
UC-24 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 3 ' 3 3 3 3 3 1 1 2 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 126 
UC·25 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 ' 3 4 4 4 4 2 2 3 2 l 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 132 
UC·26 4 3 3 3 4 2 2 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 1 1 3 2 3 4 2 2 4 3 4 3 4 2 3 3 117 
IJC.27 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 1 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 139 
UC-28 2 2 3 2 2 4 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 ' 3 4 2 2 4 ; 1 1 3 1 2 2 4 2 3 2 2 3 3 2 3 3 102 
UC-29 3 3 3 3 3 3 2 ' 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 ' 2 3 2 2 3 '1 2 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 110 
UC-30 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 1 3 1 3 3 4 4 I 4 4 1 4 4 '1 1 2 2 2 3 3 3 4 1 3 3 3 1 3 3 107 
UC-31 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 1 3 ' 3 3 1 3 3 '1 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 105 
UC-32 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 108 
UC-33 2 2 2 2 2 2 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 ' 3 3 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 100 
UC-34 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 1 3 1 3 3 4 4 ' 4 4 1 4 4 ,1 2 2 2 2 3 3 3 4 1 3 3 3 1 3 3 108 
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Lampiran D.3 SKOR KEM~PUAN PEMECAHAN M~ALAH MATEMA.Ti~_KELAS EKS.PERIMEN 

No Nama Skor Butir Soal ~aor 
Nilai Kategori 1 2 3 5 - -

1 E-01 3 3 3 0 3 .3 3 a 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 51 85 T' 
2 E-02 3 3 3 3 2 2 2 0 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 51 85 T' 
3 E-03 3 3 2 2 3 . 3 2 2 2 2 1 1 3 3 2 2 3 3 2 2 46 77 y· 
4 E-04 3 3 3 3 3 ' 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 3 3 2 2 52 87 tT' 
5 E-05 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 46 77 Tinooi 
6 E-06 2 2 2 2 2 .2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 40 67 Se 
7 E-07 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 54 90 s tT' 
8 E-08 3 3 3 2 3 . 3 2 1 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 51 85 T' 
9 E-09 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 1 1 3 2 2 2 3 3 2 2 46 77 T' 
10 E-10 2 2 3 3 3 . 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 2, 2 3 1 50 83 Tin Dai 

11 E-11 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 1 1 0 0 42 70 Seda 
12 E-12 3 2 2 2 3 ·2 2 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 87 San<><>t Tina<Ti 

13 E-13 3 3 2 2 3 ' 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2· 2 2 0 46 77 T' 
14 E-14 2 2 1 1 3 3 3 2 3 3 2 1 3 3 2 2 3 3 3 3 48 80 Tm 
15 E-15 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 98 '""°"'l Tinaai 
16 E-16 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 2 2 3 1 2, 2 3 3 50 83 Tm 
17 E-17 3 2 2 1 3 :1 2 1 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 45 75 T' 
18 E-18 3 2 3 3 3 3 3 3. 3 3 3 3 2 2 3 0 2· 2 3 2 51 85 Tino.,.; 

19 E-19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 59 98 s tT. 
20 E-20 3 3 3 3 3 •3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 58 97 t T' 
21 E-21 3 3 2 2 3 ' 3 2 2 2 1 1 0 3 3 2 2 3 3 3 3 46 77 Ttnaai 
22 E-22 3 3 2 2 3 1: 3 2 2 3 2 2 1 3 3 2 2 3 2 2 1 46 77 T' 
23 E-23 3 3 2 2 3 I' 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 3 3 3 2 48 80 T' 
24 E-24 3 3 3 3 3 ' 3 3 z 3 3 1 1 3 2 2 1 3 2 2 0 46 77 T' 
25 E-2! 3 3 3 3 3 1

• 3 3 3 ' 3 2 1 3 2 2 1 3 3 2 2 51 85 Tm 
26 E-26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 57 95 s tT' . 
27 E-27 3 2 2 1 3 :2 2 1 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 46 77 T' 
28 E-28 3 2 2 2 3 :2 2 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 51 85 T' 
29 E-29 3 3 2 2 3 3 2 2 2 0 0 0 2 2 2 2 3 3 3 3 42 70 Seda 
3Q E-30 3 3 2 2 3 '3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 52 87 S<1n<><>t Tinooi 

31 E-31 3 3 3 3 3 '3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 56 93 Sa t Tin 
32 E-32 3 3 3 2 3 3 2 1 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 51 85 T' 
33 E-33 3 2 2 2 2 '2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 0 47 78 T' 
34 E-34 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 0 41 68 Se 
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Lampiran D.4 SKOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MA8ALAH MATEMATIKA KELAS KONTROL 

NB ma Skor Butir Soal ~aor 
Nilai Kategori No 1 2 3 4 5 - . 

1 K-01 2 2 2 ., 
3 2 1 , 3 3 2 3 3 3 3 3 3 , 3 52 ff1 San .. at Tin I 

7 .. , , 
2 

, , 2 2 ' 1 1 1 , • 2 2 • ' n n 36 60 Sedan a 
3 K- 3 

.., 
2 .. 3 2 2 

, 
3 2 2 

, , 2 2 3 7 2 1 48 BO ' i 
4 K-04 , 3 2 . 3 3 2 2 3 3 3 , 3 3 2 2 , 3 3 2 52 ff1 San .. a+Tin i 
5 K-05 3 3 1 1i 3 , 1 1 3 3 2 1 2 -., 1 1 

., 
2 1 0 36 60 Sedano 

6 "I 3 3 .. 3 3 
-, 

2 3 3 2 2 3 2 , - - 1 0 0 40 67 Sedan"' 
7 K- 3 , 2 , 2 2 1 , 2 2 2 2 2 2 1 , , 1 1 38 Sedan" 
8 K-08 3 3 3 3 3 3 -. 2 2 1 1 3 3 3 3 1 1 1 46 77 Tin i 
9 ·- 3 3 , 3 2 1 , 2 2 3 , 3 3 , 2 2 '2 •7 San .. atTin I 

10 K-lD 2 2 1 1 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 0 0 40 67 Sedan'" 
11 K-11 3 3 

, 
3 

, 
2 2 3 3 1 3 2 2 1 3 2 2 so 83 Tin I 

12 K-12 2 2 2 2 2 , 2 2 2 2 2 2 2 2 2 , 2 7 42 70 Sedan" 
13 "- , , 3 , , 

' 3 , ' 2 1 ' 1 3 , • 77 '" I 
14 U.14 3 2 1 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 47 78 '" i 
15 ·- 3 3 3 3 , 2 , 1 1 2 2 1 1 0 0 0 63 a 
16 K-16 

, 
3 2 3 3 , 2 3 2 2 2 2 1 1 2 1 1 42 70 dan'" 

17 K-17 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 1 0 45 75 Tin i 
18 K-18 3 3 2 3 3 7 2 3 3 2 2 2 2 2 0 2 0 0 67 Sedano 
19 ~i 

, 
3 3 3 , 2 2 , 2 2 2 , 3 2 2 2 1 ' 46 77 '1n I 

20 2 2 1 3 3 2 , 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 42 70 s .. dana 
21 K-21 

, , 3 2 , 3 , 2 3 , , 3 , 3 2 , 3 2 93 Sa at11n I 
2' K-22 3 

, 
3 ' 3 3 2 2 3 2 1 2 -., 1 1 3 2 2 4' 75 T n i 

23 K-23 2 , 2 2 2 2 , 2 1 1 0 2 2 2 2 2 2 2 36 60 Sedano 
24 K-24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 3 2 2 j54 90 San"atTtn i 
25 K-25 1 1 1 3 3 2 2 1 1 1 1 3 , 2 2 3 2 2 63 S-dan .. 
26 ·- , , 3 3 3 2 1 2 2 ' 1 1 n 1 1 1 1 1 57 Sedan a 

27 K-Z7 2 n 0 2 2 1 1 2 2 1 1 3 3 2 2 , 2 2 36 60 Seda 
28 K-28 

, 2 .. 
' 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 , 2 42 70 Sedan'" 

29 K-29 , , 3 , 3 3 
, 

3 3 
, , 3 , 2 1 1 3 , 2 54 90 Santratnn i 

30 ·- 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 39 65 Sedan"' 
31 K-31 3 3 2 2 3 ' 2 2 

-, 2 2 n 2 2 2 0 " 2 , 1 39 65 Sedan'" 
32 K-32 3 , 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 1 0 4' 75 Tin I 
33 K-33 3 3 3 

, 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 0 2 2 2 1 48 BO Tin I 

34 K-34 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 7 3 2 2 , 3 3 1 77 Tin I 
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l..am.pimn D.5 Skor Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas Eksperimen 

0.1.tes l 2 j 4 5 • 7 • • JU II 14 I~ ' .. ] llJ .lOU .i::J 

·~ "~' 4 4 4 4 j 4 4 '' 4 4 4 4 4 j 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 j 4 . j 4 4 4 j 4 4 4 4 j j " -~ j 4 4 j 4 4 4 4 2 4 j 3 3 4 4 j '" 4 4 4 3 4 3 4 4 j 2 3 3 3 j j 4 3 4 llO 
3 j 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 j 3 4 3 4 4 4 4 4 l ll 

~'" 3 3 3 3 3 i 3 3 3 j 3 4 3 3 3 3 I 2 4 3 3 3 3 4 4 4 j 4 .,_, j 3 3 j 3 3· j j 3 3 j j j j j 2 2 4 j j 4 4 4 4 4 4 4 102 

~-· 4 4 ' 4 ' 4 3 4 4 j 4 ,/. 4 4 4 4 4 3 4 l!S 
.I. 2 3 2 3 3 3 j 3 -

- 3 j 3 2 j 
-

j j j j 

- j j 4 4 4 j 4 4 4 4 
-12 4 4 3 j j j , 4 j j 4 j 4 4 "" 

t!'.-1..1 , 2 2 , 4 ' 4 4 ' 3 3 2 4 ,,,_. 4 j j 4 4 
.:-• 4 4 4 j 4 4 6 
- 4 ' 3 3 3 3 3 
- j 3 3 3 2 4 3 3 4 
- 4 4 4 3 4 4 , 2 4 j , 3 2 
-l 3 j 3 4 4 4 L ' ' 4 j ' 4 ' ,/. ' , 4 4 ' 4 ''" 

~-•u 4 ' j j j j I j j j ' j w--- 3 3 3 3 3 3 I 3 3 3 3 3 
- j 4 ' 3 3 j 3 3 3 4 3 2 j 4 __ , 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 ,/. , 4 4 4 4 j 3 3 4 I 
I<-•~ 4 4 4 4 4 4 4 3 j j I I j j 4 j 4 j 4 w-1'- j 3 3 3 j 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 
- 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 I I 3 4 4 4 4 4 4 4 ',., 
-· j j 3 3 3 3. 3 J 3 3 3 j j 3 j 2 j j 4 3 4 j j 3 = - 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ' 4 4 ' l 4 4 4 4 4 ' 

~ -·· 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 , , 3 2 
_,., 4 4 4 4 4 ' ' 4 4 I j 4 

~-J.I ' ' 4 4 4 4 ' 4 
l'l- .I. 3 2 3 . ~ .,_ 3 3 , , j , 3 3 ; l ~· 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 I , , j j j j j 3 3 j j I 
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Lampiran D.6 Sker Mlotivmi Beliljar Matemlitika Siswa ~las ~o_•trol 

~· • 2 " :m ~~ ~ ~ •ota1 I 

• 4 • • J • ' i= =-~ • 4 J J 3 J 2 3 3 
3 3 4 4 3 3 3 3 2 • • • 4 • • • • 4 • 2 " • j =t= ~ 3 3, 3 3 3 3 J 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 r- 3 3 3 4 3 2 3 J J J J 

4 4 J " • • • • ·10 r- 3 3 2 2 3 3 2 3 ~ r- 3 3 4 3 2 j j j 
r-

4 4 • 4 3 4 4 ll2 • 4 ' f-- ~ 
3 3 3 3 3 3 3 J 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 • 4 105 ' j 

- 4 4 4 4 J 3 3 3 3 3 3 J 3 J 2 j 3 3 3 3 - 2 2 • 4 4 4 4 4 4 •• • • rt'.:>' 
- j j 3 j 3 3 3 j j 87 

~ 4 4 3 j J 3 J 3 3 

' 4 4 3 3 3 J J l 

~ 
3 3 • . 4 j 3 • • 4 1'I 
4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 

3 ], 3 3 3 3 J 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 J 3 

Rrn 4 2 2 2 2 2 2 " 2 2 2 I ' j j 3 4 j 

•• 4 4 4 4 4 4 4 3 I 2 3 4 3 1H2 
- 4 4 4 • 4 4 J j J 3 j • 105 
- 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 J J 4 ,:ro - • • 4 • • 4 4 J I 2 " 2 2 4 3 4 4 J 

~ 3 3 3, 3 J 3 J 3 3 J 3 3 3 j J 3 l 2 2 2 3 2 3 3 J 2 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 • 4 4 4 4 I I 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 1'16 

rn 3 3· j • 4 • ' j 3 , J ' j " " J j 4 3 4 3 3 j j 3 r-
4 3 3 3 J 3 , j I 1 2 2 j 3 3 •8 4 4 J j J j J J j j 

r- 3 3. 4 4 4 4 4 4 4 • 4 4 4 I 2 3 3 3 3 4 4 4 '3 4 1!12 
- 4 • j j j 3 j • I 3 • I I " j j 4 4 4 j j 

- .. 4 4 J J j 3 3 J J 3 j j J j J J J 3 j j 4 
- 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93 
- 3 3 3· 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 • 4 4 4 4 l 2 3 4 4 4 4 4 4 3 ; 3 3 1117 

• 4 • 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 J 3 3 3 3 I 2 2 2 2 2 3 3 3 3 •3 3 



Lampiran D.7 

Pretes_eksp 

Pretes_kontrol 

Deskripsi Nilai Pretest 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika. 

Descrictive Statistics 

N Minimun1 Maximum Mean Std. Deviation 

34 55 90 72.94 10.009 

34 60 90 72.65 10.093 

Valid N llistwise\ 34 

127 



Lampiran D.8 

DESKRIPSI STATISTIK 
KEMAMPUAN PEMECAIIAN MASALAH MATEMATIS DA.11[ 

MOTIV AS! BELAJAR 

Descri_..ve Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KPM_eksp 34 67 96 82.26 6.185 

KPM_kontrol 34 57 93 73.09 10.104 

Valid N 'listwise\ 34 

Descrintive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Motlv_eksp 34 66 123 105.32 10.084 

Motiv_kontrol 34 60 120 100.91 10.740 

Valid N tlistwise' 34 
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LEMBAR V ALIDASl 

INSTRUMEN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATERI POKOK SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA V ARIABEL 

Nama Validator 

Pckcrjaan 

: U1::l\-rtii 

Oose_n 

Ul'\>veb-

N\u...-\,>JO..Y1lr'l9S"1h. ~·fA.· l\l'\.'f"c\. 
?· N\Gl1:{.f'"iG\t\\4:>1 

Unit Kerja 
l'J•n"<l.-.- ~IA""'\_,,, r] o 

A. PENGANTAR 
Lembar velidasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu 
terhadap kelayakan instrumen tes kemampuan pemccahan masalah pad.a 
penyelcsaian soal cerita materi penyelesaian sistem. persamaan linear dua 
variabel dcngan metode grafik. substitusi. eliminasi. gabungan antara 
eliminasi dan substitusi. Ata.s kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi letnbar 
validasi ini. saya mengucapkan terima kasih. 

B. PETUNJUK 
I. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan cara membcri 

tanda (.J) pada kolom yang tersedia. 
2. Bapak!Ibu <bi.pat langsung memberikan saranlmasukan dcngan 

mcnuliskannya pada kolom catatan yang telah disediakan. 
3. Rapak/Ibudapat membcrik.an kesimpulan terhadap kclayakan instrwnen 

tes dengan mclin~ salah satu pilihan yang tersedia: 
LD : Layak digunidum 
LDR : Layak digunakan dengan revisi 
TLD : Tidak layak digunakan 

C. PENILAIAN 
Instrwnen tes kemampuan pemecahan masalah pada materi penyelcsaian 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Perlu Revisi 
No lndikato.- Catat•• 

Ya Tidak 

\. Petu.njuk •oal 

Petunjuk pengerjaan ~al v menggunakan kalimat y~g 

jelas dan roudah dhnengerti. 
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2. Materi soal 

1. Soal sudah sesuai indikator. J 
2. Maksud soal dirumuskan J dengan singkat dan jelas. 
3. Sow mencakup mata 

./ pclajaran secara 
representatif. 

3. Kon1truksi 

1. Kalimat soal tidal< 
menimbulkan penafsiran J 
ganda. 

2. Rurr!~ perla!lY&a!l 
menggunakan kalimat J 
tanya/perintab yangjelas. 

4. Bahaaa 

I. Soal menggunakan baluisa v' 
yang sesuai dengan kaidah 
~ Indonesia. 

2. Mcnggunakan bahasa yang 
muda.ti dimengerti. 

..; 

rT' 
Penilaian seeara umum terbadap iutromen tes '':9' LDRI TLD 

Validator, 

~ 
\k.ni; ... Mu.i:w.on;"'l>;k .~ r.t. M.e-<. 



Nama Validator 

Pekerjaan 

UnitKerja 

PETUNJUK 

LEMBAR V ALIDASI 

ANGKET MO'ITV ASJ SISW A 

Wt-.mi l"'.urw•ni"9s)\,,, 1,1'~. Mfq. 

lhittn I'· M.tiro'lt:i\<• 

U"w~ Px.~tnrn ~u\<-olo~r?o 
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1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan cara memberi 
tanda ( ../) pada kolom yang t=edia. 

2. Bapak/lbu dapat Jangsung memberikan saran/masukan dengan 
menuliskannya pada kolom catatan yang telah disediakan. 

3. Bapakllbu dapat memberikan kesimpulan terhadap kelayakan angket 
motivasi siswa dengan melingkari salah satu pilihan yang tersedia: 
LD ' Layak digm>akan 
LDR : Layak digunakan dengan revisi 

TID : Tidak layak digunakan 

Perlu Revisi 
No Aspek yang Dioilai Catatan 

Ya Tidak 

l. Petunjllk Soal 

Petunjuk 
.. 

penglStan 
V' menggunakan kalimat yang jelas 

dan mudah dimengerti. 

2. Materi. SOlll 
1. Pemyataan sudoh 

inclikator. 
sesuai 

v' 

2. Maksud pcmy.-
dirumuskan dengan singkat v 
danjelas. 

3. Kon1truksi 
1. K.alimat pemy"1aan tidak v mcnimbulkan penafsiran 

ganda. 
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·-------·------- ------

2. Rumusan pemyataan 

menggunakan kalimat yang v 
jelas. 

4. Bahasa 

1. Pemyataan menggunakan v bahasa yang sesuai dengan 
kaidah Bahasa Indonesia. 

2. -unalam bah= yang v 
mudah dimengerti. 

5. Penilatan 

Kriteria penilaian tercantum I/ 
dengan jelas. 

Penilaian 1ecan umum terluidap angket motivui 'in LOR TLD 
siswa J 

Validator, 
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LEMBAR V ALIDASI 

Rencana Pelaksana.an Pembelajanm (RPP) 

A. Tujuan 

Pcnggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan isi Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) da1am pelaksanaan penelitian pembelajanm 

matematika dengan pendekatan Problem Posing. 

B. Petunjuk 
1. Ohjek validasi adalah RPP 
2. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan penilaian dengan cara memberi 

tanda (../) pada kolom yang tersedia. 
3. Bapak/lbu dapat langsung memberikan saran/masukan dengan 

menuliskannya pada kolom catatan yang telah disediakan. 

4. Bapak/Ibu dapat memberikan kesimpulan terhadap kelayakan Rencana 
Pelaksanaan Pembclajaran (RPP) dengan melingkari salah satu pilihan 
yang tersedia: 

LD : Layak digunakan 

LDR : Layak digunakan dengan revisi 

TLD : Tidak layak digunakan 

C. Penilaian 

Perlu Revisi 
No Aspek yang Dinilai Catatan 

Ya Tidak 

1. Indikator 

a. Ketepatan penjabaran vi 
kompetensi dasar ke dalam 
indikator 

b. Banyaknya indikalor di banding v 
dengan waktu yang disediakan 

c. Kejelasan rumusan indikator v 
d. Keterukuran indikator ./ 

2. Bahua 

a. Penggunaan bahosa ditinjau 
dari kaidah bahasa lndonesia 

v 
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b. Sifat komunikatif bahasa yang v 
digunakan 

c. Kesederhanaan struktur J 
kalimat 

3. Waktu 

a. Kesesuaian a1okasi waktu yang J 
ditetapkan 

b. Rincian waktu untuk 
tahapan pembelajaran 

setiap v 

4. Motode 

a. Langlrnh-Iangkah 
peinbelajaran sesuai dcngan v 
metodc/strategi yang 
digunakan 

b. Bahan ajar yang digunakan 
sesuai dqan metod@/stratcgi J 
pcmbelajaran 

c. LKS yong digunakan sesuru 
dengan roetode/strategi J 
peDlbelajaran 

5. Penutup 

a. Ke~atan dalam pcmberian 
umpan baJik yang sesuai J 
dengan rugas individual 

b. Melaksanakan pro'"5 
penyimpulan """""' J 
rnenyeluruh terhadap 
pembelajaran pada setiap 
pertemuan 

/' 

Peoilaian secara umum terbadap RPP 
~ LDR I TLD 

. 
~.:tu:.e;~o- · ··~-te--~17 

Validator, 

~ 
Ui:. ....... Mu<:we.Oi"'f-q\.. .s.174 .tlJ\ ~.I . 
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LEMBAR V ALIDASI 

Lembar Kegiataa Siswa (LKS) 

A. Tujuan 

Penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan Lembar Kegiatan 

Siswa (LKS) da1am pelaksanaan penelitian pembelajaran matematika dengan 

pendekatan Problem Posing. 

B. Petuajuk 
1. Objek validasi adalah LK.S 
2. Bapak/Ibu dimohon untuk membcrikan penilaian dengan cara memberi 

tanda (../) pada kolom yang t=edia 
3. Bapak/Ibu dapat langswig memberikan saran/masukan dengan 

menuliskannya pada kolom catatan yang tclah disediakan. 
4. Bapak/Ibu dapat memberikan kesimpulan terhadap kelayakan Lembar 

Kegiatan Siswa(LKS) dengan melingkari salah satu piliban yang tersedia: 

LD : Layak digunakan 

LDR : Layak digunakan dengan revisi 

TLD : Tidak layak digunakan 

C. Penilaiao 

Perlu Revisi 
No Aspek yang Dinilai Catatan 

Ya Tidak 

---
L Iii yang Disajikan 

a LKS disajikan secara sistematis .J 
b_ Merupakan materiltugas yang 

esensial 
,/ 

C- Masalah yang diangkat sesuai v 
dengan tingkat kognisi siswa 

d. Setiap kegiatan yang disajikan 
mempunyai tujuan yangjelas \/ 

e_ Kegiatan yang disajikan dapat 
menumbuhkan rasa ingin tahu II 
>iswa 

f. Penyajian LKS dilengkapi 
dengan gambar dan ilustrasi v 



136 

2. Bahasa 

a. Penggunaan b'"""" ditinjau v' 
dari kaidah bahasa indonesia 

b. Bahasa yang digunakan sesuai v' 
dengan tingkat perkembangan 
kognisi siswa 

c. llaha.a yang digunakan ,/ 
komunikatif 

d. K.alimat yang digunakan jelas, v 
dan mudah dimengerti 

e. Kejelasan pctunjuk atau arahan ,/ 
-'""'" 

Penilaian secara umum terhadap LKS L_!1 I LDR I TLD 

r 

.C,.~.~J ~ ..... :'::' .. ~ ... '~ .. :: .. "''? 
VaJidatoc, 

~ 
Utomi ... M!Acw.a~;h911\.,, ~-~cl."" .'f..(_ 
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'·' ·­
'• _.·,' 

~\\;'~A$1 
JNSTllUMEN KEMAMPUAN'PDmc...llAN MAS.o\.LAR 

llJATUIIllOKOJ<SISTEM PERllAMAM!LJN~·DUA"Y~ . :· 

N~Val\dator 

Pekctjaan 

tiftitKcrja 

, I SOt> .fowhsar1ti, S · ~· I-IN 
' Oo;ero P· M.o:le.~i1'fl .. : . 
' Uni \et Ban.\Oota St:ll'b"~q-& .,. · 

A. PENGANT AR 
Lernbar validasi ini bcrtqjuan untuk mcngetiihui -~~-"~ 
1cmadap kclayakan instrumen tes kcmam~ ~--~~ ~­
penyele$Ai&n soa1 ~ma.en ~tesaiM:smem ~-li...,._cJtal_ 
vlriai:iel: dcngan mctOde ¢.k. Subsiirtw. ciiminasi. ~ am8ra: 
ctittdnasi-dan subslitusi. Atas kaedia:an Baf&k/lbu untuk mensiSi-tembar 

·.· •.. . . • . }~!!•'°'pbn tcrin\a b«ih. . ... ·. 

:membfirikan penUaian dcngan cara·tnembcrj. 
:-'~B tclseclia. - -- -
. . . rncmheri""'1 ............... ~ 

~·=~~"::: kclayOkan ·-· , ___ "_, :·:· __ ·,·salab·satU p!lihan~terscdia: 
'( ,,_ -- ' ' -,, 

__ . ., ;:'~)r?;;~:,_::;.": ... ,·;:'.·::. ,_:.: ·<· 
j~_;;~_~,,~~;;~::~f? , .. 

.. > _,,.,,, . 

__ ,_ 

-.'~: 

·' ;·. 
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: -: 

2. Mllteri-• 

I. So11l suclah....,.; indilcotor. ./ 
2.MalcsUd .... dirumuskan ../ 

cienpn singkat dan jelDS. 
3. Soat mencakup mala ./ 

pelajanm -rcprcsentarif 

3. konstnlksl 

I. Kalimat soal tidak 
mcnimbulkan pcnafsiran 
l!B"da. 

2. Rumusan pertanyaan 
mcnggunakan kalimat 
taoyaJPcrinblh yangjclas. 



-- -------------------

Narna Validator 

Pcketjaan 

Unit Kerja 

PETUN,JUK 

lsno. far,,hsartt.·, ~.fl:!. M fd 
Oosen p. IV\a{e1V1atitca 

Uf1iVel e,ant<>m ~vfi:>haCJ<> 
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1. 8apak/lbu dimohon untuk mcmbcrikan pcnilaian dcngan cam mcmbcri 
~(./)padakoJOOl l"'!'&ta>c<liL 

2. ~ · .·d;apat ·- langs~g membcrikan sanmfmasukan dengnn 

·· mCmilisbmya pada kolom.catatan yang tclah disediakan. -,-- -:;;-- ,,0 " --- - ' - .. 
- · _··:-:~kan kesimpulon 1erhadnp kc:layakan angkc:t 

,;;-,.~.,_;,;-,\ -. ' ' -~ ' ~ '.Jngkari salah satu pilihan yang tersedia: 
'"' ' ' 

Perlu Revisi - ·-··1 
Cata tan I 

Ya Tidak ! 

v 

I 
,,.f-.:--f.--+--···----l 
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jelas. .. 

•• Bahua 

I. Pcntyataan m•._....., v' 
I 

baha>a yang """'" ....... I kaldah Bahasa Indonesia. 
2. Mcnggunakan balwa ,. .. v' . 

mudah dimengerti. 

•• Penila&.n 

·Kritcria penilnian ~ v 
den.Pnjelas . . . 

.. Pe.llaian. 1eeani umum lerlladap •1t1ket motlvasl LD LDR 11.J> . 
-~-

'-' .. 

·-·-·-···-·-···-····., ........ , ................. . 

~ 
.!?!J9 fgre."5,arrti, ~·!>'I. M f<J 
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-~-v~~ .. , 
Renc11u Pdl ... aun PemhelaPnn (RPP) 

A.Tu,I ... 

~ instnuncn 1m adllah onblk mangubr kcmilidaa isi ~~-·- ·' 

Jtdaksinan Pem~uan {R.PP) dalam pdek•,......- pimelirian ~ 

B. -Jal< 
I. objek Vllidasi _... RPP 
2. BIPaWtbu climobOn unlUk memberilcan pcriital.an dCngan cata fnemberl 

....., <>') pada kolom Y'O'l! 1....W.C 
3. ilajiW!bu dapal laDgsung mcmbenlwl sanmlmasubn denpn 

tnCPUliskannya pada kol~ caiatan-~ tciab 'diacdiakan. -
4. 91P1tnl)U· dapat -~berikan kesimpUl8n tert.dap kelay8kan ~ 

,....,;.,, ~- (RPP)denpn melingkari salah satu pitihaft 
-, .. ,-" ~--- -

Ya Tid.ak' 

:/ ( 



! digunabn 
I K~-----
1 C. ~·--· l btimal '"'"""'I 

3. W•ktD 

a. K U•ian-.Jobsi_wUlu l'111't8 _V' 
~·· 

b., ~ ........................... .J 
tBbap.:ti·pCUitiCiiyanUi. 

4. -............. _ 
pMi1beJ•jinln sesuai dCngan' 
~ ,.... 
·~ b, Bab. ajar yang digunakan 
sesiai ~ mctodc!str.ittgi 

_pem~ diganabn scsuai ' ........._ ... ! 
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····1 
v l i I v I 

I 
I 

W LDR TLD "- ; ' ' '- -
,---- -" ' - - " . ., .• :..-·--=~·····--.. :·-··O '_,,, ' , - • 

._._:_, .. _ ,' 

' __ ,, 
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Lembilr X..S-lan SS- {LKS) 
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·· -l'i_,,,.._ iliitµmklll -w -lidallh- untuk menplmr kevalldaD Lanb.- Kegi;olan 

~ ,-(µ(S) ·cWam pclakynm penditim ~ m.atcm•h"k• denS-
··--:,--:~\!~i-:~-#'Mtng. __ , ' 

II: ........ 
_. -1. ~.Vlllidai admlah LKS 
,_ t. ;-~4iinobon untuk mcmbcrikan pcnilaian dengan can. membcri 

t·BMa (.f.J ~tt .. ·kolom - 1-....oia. ',,.,_,, -~ ->:8'11 .,._ 
-3. ~ _dlpil l~s mcmbcrikan saran/~ dcngan_ 

~is)taimya pada kolom ~tan yaaa lclah disediakan. 
4. ~ • mcmlX:ribn kesimpulan lcrlutdap kelayakan l..emblr 
k~-~-:5~ (l.1{5) derigan melingkari salah satu pilihan Yang 

·~ 

Perlu ReviSI-

Ya Tidlik 
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. 
f Penyajian I.KS dilengkapi 

dengan gambar dan ilustn&si 
v 

2. .Ila .... 

a Pen88UJlllD bahasa oo.:1:. v 
dari kaidah bahasa j ·. . 

.b. a-. · diaunaJwtli!Jil • J . . yang . ·. . 
de- tingkat pertcembangan 

, kogni$i siswa 

•• Bahasa yang digunakan '1 
komunibt:if 

d. __ Kalimat yang di~ jeles, v 
dan mudBh dimengerti 

.•· Xejclasan petuqjuk atau IUahin .J 

Peau.lan secani um•m tcrUdap LKS LD \LDR I TLD 

Validilor, 

~ 
\~ f<>.R1b~gpti, ~-pd, N ftl 
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LEMBAR V ALIDASI 

INSTRUMEN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATER! POKOK SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL 

Nama Validator 

Pekerjaan 

Unit Kerja 

A. PEN GANT AR 

qi.· M:wf""'~ 
~u.v-t.A M'ar-cl 1ttl{+t...ahk... 
Ctv\P N _,, N~t1.t:1._1r.cj b 

Lembar validasi ini bcrtujuan untuk mengetahui pendapat Bapakflbu 
terhadap kelayakan insttumen tes kemampuan pemccahan masalah pada 
penyclcsaian soa1 cerita materi penyelesaian sistem persamaan linear dua 
variabcl dengan metode grafik, substitusi. eliminasi, gabungan antara 
eliminasi dan substitusi. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar 

vaJidasi ini, saya mengucapkan tcrima kasih. 

B. PETUNJUK 
I . Bapak/Ibu dimohon untuk mcmberikan penilaian dengan cara memberi 

tanda ( ../) pada kolom yang tersedia.. 
2. Bapak/Ibu dapa1 langsung memberikan saranlmasukan dengan 

menuliskannya pada kolom catatan yang telah discdiakan. 
3. Bapak/lbu dapa1 memberikan l=impulan t.m.dap kclayalom instNmen 

tes dcngan melingkari salah satu pilihan yang terscdia: 

LD 'Layak digwW<an 
LDR : Layak digunakan dengan revisi 
TLD : Tidak layak digunakan 

C. PENILAIAN 
Instrumcn tes kcmampuan pemecahan masalah pada materi penyelesaian 

Sistem Petsamaan Linear Dua V ariabel 

Perlu Revisi 
Ne lndikator Cat.tan 

Ya Tldak 

). Petunjak soal 

Petunjuk pengerjaan """ \/ 
menggunakan kalimat yang 
jelas dan mudah dimengerti. 
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2. Materlsoal 

1. Soal sudah sesuai indikator. ,/ 
2. Maksud soal dirumuskan J 

dengan singkat clan jelas. 
3. Soal menoakup mata 

pelajaran """"" 
..; 

representatif. 

3. Konstruksi 

1. Kalimat soal tidak ..; menimbulkan penafsiran 
ganda. 

2. Rumusan portanyaan 

men"""""1<an kalimat ..; 
tanya/perintah yangjelas. 

4. llabasa 

I. Soal menggunakan bahasa 
yang sesuai dengan kaidah 

..; 

Bahasa Indonesia. 
2. Menggunakan bahasa yang v 

mudah dimcngerti 
,,.,~ 

Penilaiaa seain umwn terluidap instramen tes B LDRI TLD 

, 
tl_,. •. ili~J!? ...... :!:>..: .. ".' .. ~ .. ~. "? 
Validator, 



Nama Validator 

Pekerjaan 

UnitKerja 

PETUNJllK 

LEMBAR V ALIDASI 

ANGKET MOTIV ASI SISWA 

rp; Musf~~ 
Gut« ~pd /ltaf-t .. •h.k• 

>MP"' • ,AJq~•<ruo 
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I. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan penilaian dengan cara memberi 
tanda ( ..f) pada kolom yang tersedia. 

2. Bapak/Ibu dapat langsung memberikan saranfmasukan dengan 
menuliskannya pada kolom catatan yang telab disediakan. 

3. Bapak/lbu dapat memberikan kesimpulan terhadap kelayakan angket 
motivasi siswa dengan melingkari salah satu pilihan yang tersedia: 

LO ' Layak digunakan 
LDR : Layak digunakan dengan revisi 
TLD : Tidak layak digunakan 

Perlu Revisi 
No Aspek yang: Dinilai Catatan 

Ya Tidak 

I. Petnnjuk Soal 

Petunjuk 
.. 

pengtstan J menggunakan kalimat yang jelas 
dan mudah dimengerti. 

2. MateriSoal 
I . l'unyataan sudah seswrl .; 

indikator. 
2. Maksud pemyataan 

dirumuskan dengan singkat v 
danjelas. 

3. Konstruksi 
1. K.alimat pemyataan tidak 

mcnimbulkan penafsiran 
..; 

ganda. 
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2. Rwnusan pemyataan 

menggunakan ka1imat yang v 
jelas. 

4. Bahasa 

l. Pemyataan mmggunakan 
bahasa yang sesuai dengan v 
kaidah Bahasa Indonesia. 

2. Menggunakan """"" yang v 
mudah dimengcrti. 

5. Penilaiao 

Kriteria penilaian t=ontum v 
dcngan jelas. 

Penilaian secara umum terhadap angket motlvui § LDR TLD ,,._ 

r 

"'"~~"-··, .... i'c.~.c-~•.c .. ~'7 
Validator, 

~~ 
... lfl:.: .... ~f'~" 
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LEMBAR V ALIDASI 

Rencana Pelaksanaan Pembelajanm (RPP) 

A. Tujun 

Penggunaan instrwnen ini adalah untuk mengulrur kevalidan isi Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam pelaksanaan penelitian pembelajaran 

matematika dengan pendekatan Problem Posing. 

B. Petuj•k 
I. Objek validasi adalah RPP 
2. Bapak/Ibu dimobon wituk memberikan penilaian dengan cara memberi 

tanda (../) pada kolom yang tersedia. 
3. Bapak/lbu dapat langsung memberikan saran/masukan dengan 

menuliskannya pada kolom catatan yang telah d.isediakan. 
4. Bapak/Ibu dapat memberikan kesimpulan terhadap kclayakan Rcncana 

Pelaksanaan Pembelajann (RPP) dengan melingkari salah satu pilihan 

yang tersedia: 

LD : Layak digunakan 

LDR : Layak digunakan dengan revisi 

11.D : Tidak layak digunakan 

C. Penilaian 

Perlu Revisi 
No Aspek yang Dinilai Catatan 

Yo Tldok 

1. Indikator 

a. Ketepatan penjabaran 
kompetensi dasar ke dalam \) 

indikator 
b. Banyaknya indikator dibanding v 

dengan waktu yang disediakan 
c. Kejclasan rumusan indikator v 
d. Keterukuran indikator ..; 

2. Bahasa 

l a. Pcnggimaan bWwm ditinjau v' 
dari kaidah bahasa indonesia 



I 
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b. Sifat komunikatif bahasa yang v 
digunakan 

c. Kesedcrlumaan slruktur .J 
kalimat 

3. Waktu 

a. Kesesuaian alokasi waktu yang J 
ditetapkan 

b. Rincian waktu untuk setiap J 
tahapan pembelajaran 

4. Metode 

a. Langkah-langkah 
pembelajaran sesuai deogan J 
metode/strotegi yang 
digunakan 

b. Bahan ajar yang digunakan 
sesuai dengan metode/strategi .; 
pembelajaran 

c. LKS yang diguruikan sesuai 
deogan metode/strotegi J 
pembelajaran 

5. Penutup 

a. Kegiatan dalam pemberian 
umpan balik yang sesuai J 
deogan tugos indhidual 

b. Melaksanakan proses 
penyimpulan secara v 
menyelwuh terbadap 
pembelajaran pada setiap 
pertemuan 

/">-

Penilaian secara umum terbadap RPP Lj/IDRI TLD 
. 

~~"t"'··· ... U...-o.l9 ..... J.Dy 
Validator, 

J: f !,' Mu 'f'"'" ······ ................ ········ 
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LEMBAR V ALIDASI 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

A. Taj ... 

Penggunaao instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan Lembar Kegi.atan 

Siswa (LKS) dalam pelaksanaan penelitian pembelajaran matematika dengan 

pcndekatan Problem Posing. 

B. Petuj•k 
I. Objck validasi adalah LKS 
2. 8apak/Ibu dimohon Wltuk memberikan penilaian dengan cara memberi 

tanda ( ../) pada kolom yang tersedia. 
3. Bapak/lbu dapat Jangsung memberikan saran/masukan dengan 

menuliskannya pada kolom catatan yang telah disediakan. 
4. Bapak/Ibu dapat memberikan kesimpulan terhadap kelayakan Lembar 

Kcgiatan Siswa (LKS) dengan melingkari salah satu pilihan yang tersedia: 

w ' Layak digunakan 

WR : Layak digunakan dengan revisi 

TID : Tidak layak digwuakan 

C. Penllalan 

Perlu Revisi 
No Aapek yang Diailai Cata tan 

Ya Tidak 

I. lsi yang Dinjlkaa 

.. LKS disajikan secara sistematis v' 
b. Merupakan materiltugas yaog 

J esensiaJ 
c. Masalah yang diangkat sesuai 

dengan tingkat kognisi siswa v' 

d. Setiap kegiatan yang disajikan 
mempunyai tujuan yangjelas v' 

'· Kegiatan yang disajikan dapat 
menumbuhkan rasa ingin tahu ..; 
siswa 

( Penyajian LKS dilengkapi 
dcngan gambar dan ilustrasi ..; 
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2. Bahasa 

a. Penggunaan baWa ditinjau .; 
dari kaidah bahasa indonesia 

b. Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan tingkat perkcmbangan v 
kognisi siswa 

c. Bahasa yang digunakan 
\/ 

komunikatif 
d. Kalimat yang digunakan jelas, .I 

dan mudah dimengerti 
c. Kejelasan petunjuk atau araban J 

"" Penilabln seeara amum terluldap LKS iL,. I LDR I TLD 

r 
tt,..9.i.~~-· ..... :Z,.~.::: ... '!!.= .. fel 7 

VaJidator, 

'OH 
.!f.!:L. ~':':'f.'~ .. 
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Lampiran D.10 Contoh Jawaban LKS 4 

Ststem Peraamaan Linear Dua Varlabel 

~ SPU>V Omgari ~ Mmlde Gcabungan Elilnirlclsf dM ........... ·-· Harga 3 buku dan 1 pensil sama dcngan Rp 9.000, sedangkan harga 1 buku 

dan 1 pcnsil sama dcngan Rp 4.200. Bcrapakah harga masing·masing buku 

dan pensil? 

Penyelesaian: 

Misalkan buku = x 

pensil "' y 

Mili 

3x+ y = 9.000 dan x+ y = 4.200 

Koefisien variabcl x adalah .~. untuk persamaan pertama dan . f. untuk 

persamaan kedua. Sekarang samakan kocfisicn x dari kcdua persamaan 

tersebut. 

(i) 3x + y = 9.000 

l~I (ii) x + y = 4.200 

3x+y='·O::O 
3x+3y= r~-~ 

-~'I.= o..3~ro 
Y ... =::}{,Do % t8co -.,_ 

Setelah diperolch nilai y = -··, sdanjutnya substitusikan nilai y ke dalwn salah 

satu persamaan schingga diperoleh: 

3x + y = 9.000 

3')( "';" llki_q ,,,_ 9.000 

_ · ~"' .~'li.oro-1&:>o 
y _ ··1;ioo . 
x ~"'2;;100 ' 3 ~ :Lt, ()0 

Jadi himpunan pcnyclcsaian sistcm pcrsamaan" 3x + y = 9.000 Oaii x + y = 

4.200 adalah: {~--·· ... )} :L4oo/ t&:o 



ksgMatafl z 
Membuat-1: 
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Susunlah satu soal tentang cam mcnyclcsaikan sistern peTSamaaD linear dua 

variabel dengan metode gabungan eliminasi dan substitusi, kemudian selesaikan 

berdasarkan contoh-contoh dari guru maupun contoh pada LKS (kegiaum 5) 

Socd 1: 
'>-l('lf')O t 
;..,dl'.'li'>C·~'.lr> 

P""'PIUGian: 

W0\, 
(I r')fl-

~ ,...,. ". 

'-11•~(1' ~_j_\\'11 )< 

IX•·(•' 
' "'1(1'<(• r> + ~\\) 

ip< , ':'J 

(:Y t \i1J · \\f ("1 

(11_1\< ll ti/I I\ ,, 
" '•.\ '~') -\"' ' 

'· {' c" ': ' (•:' 

·Ill c-cc· 
[ ,_ ( 

• 

::., x .l- 111· ' \ \ ( (_ " , "I : "r ,, .., - ,, . 
1,,.,_. 

~.()0 

?C-C'l) 

S-1 z <No-: .............. .' ...... )• 

p{.-,Jfl nr'"'"h Qr '" mo 
u ;-c• .. ,, -~"(l',11--, Qr !• C<- ( 

.-iqub~•-\\.'!11:"0'· '! \c<= r>~'' -i; 

'1,)t-1~~' n CCC 

''".., !.(1 cc:; ::I' i'<'O 

/Y ,;; CC~'·-'-' {'('L 

:1,v B OCD 
X ·- 'Ef ()()C /1 

"' ~/. "i y,:;;('(•(' 

't--\lll'°)(' .!:. ~(11'1'<- ,jl')O-, .2 

~ ~a1n1<- d>tl" r '4'.1~11 

clllti.i ,_ p 

!~p I 1! -t; 

' ! 
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Lampiran D.11 Contoh Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Masalah (Pree Tes) 
JQm4, . 

~~\OS VIII .(; 

1 l)i"k.l\. ~ 3u.n1ltlh rz.. bi la1'a.n ::. lo 
.$12\l'Si\.i '1.. br'tan.9 G\n -::. 1 · 

Olt : \ofltLriga.n -\:trk:.ect\ . 

Jwv , S ""' l :: lo . 
':j--J; ::<J. 
\,;;10.n!'Jl\.'°l o\erl<.(;lti1 = ~ . 

P-\k.~I: :: .'.)urYHdh 1. J..'f:m'1!7'-' .?lu:to.r ::'f. l'tfl ·6"151> 

31.101\0.h 'Z. ~ It in.is .::..tf'.\~ .~ ·::. 
\)<~ 'ha~• I ~<me]"' . 
'3Wb .,. \q.-0 , ~ . 

1.t'O,cWp_ 

-'l..fl .cim/7.. 
:; tu. (fEl:l _.,. \ lcd..os 
= \'.f-t>.at:> .... iv"·; 

30 tr>?;! ,i--'"' 
" • 1 cto .au -> i.. ~d!/'2 ~~o.6m:) 

\h~-::. l k-0.ml!n:t. &)(. htlr-ga. ho.n~hone. 

O
P \ "4m~ro z_ ho.ndpht1nl!:: 10_ ~. ~ ·· 

i::: ;:. ho.T-9a. \ 'F-a.rnt!r-1'., , · 
lWb-::. fO.(ffib.(l.!b 

s 
::. 'l... 6'Tb . 6Th / 't.. 

=- 1- ~- l!l'D -> 1 ho.nAphone "'--:. z.~£lill 
~S-no ·tit'b -1-4lib·6llb ~3.-1.Rib.t'fro. 
- 'l- eso -~ ')( "?. :: <f-an>.t!tl> ~.,afllfph11ne 

3-_iS{b -~ l<'L =i<..m ao-.>~.l:.amera.. · 

I Vt\U.:t: 1.0fiN) lb a-t'ti.~ 
~ 9"e\O.S. =- 9 -S'"a 

~ z. flrin_j \ Jlelo.~ ~ " roo . !-
;:. hO.tS q \ flr-in3 . 

1v.rb :. 9 . b"€'D 
/i..S<t> 

4... (,flD /'L 
;_ t · ISTu ,-yµ_o 44""' .. "15,_."'°"',_.'>csS--""""""" · 
~~C...>6?> 

~ - :j...St.l-1 I p;.-ill!j, 
:;;.- >.~!SD ->....._'('Iring/~ :. l 

,.~ (,.n;o 
~ ~-S-CO 

~ ~:~ \ge\dS 

s-) Oi1<:-'lt ~ \11.ll.nj O•ni .q x- u~n9 'Pil1"1. 
- 5l.'Gi'1 '\),:tf'li e. i)i'l1CI, ::: IJ'.d'To 

Vit: ~ JUMl4'1 lAti~ 1).tnl 4 Dmci 
'lWb-::: 
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D.12 Contoh Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Masalah (Post Tes) 

t---\0."'"'Ct: "'~ 
~.e.lOS. : '/\\\ • G 

I•'> t)!j<-.llf.Ohl.1 'j-.1MIGh .J. "'" 20 
tt"l•S.•h .1 Ion b 

1>1ycirlYO : nat1\ ~lo .. ,\0.f'g4tn -i!b 

jtliwetb , ""1\1C\• b· l " )( 
b1I IJ " 'j-

MDIC"O ><+it '°;to 
)<.•'J " " 

Gl'""''""'!• """'""' x 
x T-V. " 20 

)1(-Y,. " .. 

.:L\I. T l4 

'J. : l"'/, 

"' , 
dtJuWlfllJlll'-0.n 'i IC& P111.r1' 

~ +IJ.""' 20 
x.+~.,_ :llt> 

,._ =' '""'_.,. ,, .... 
Ho11' )CO./• b1knwn.. trb 

l,!.. ~-= !I• 

fJ ~t.u <tultt + g 'P•f'>/11 = .:J-o ,raO 
4 b..tu +.411.t t- J. P«>/11 " 1<:1.. roo 

1:>1tol'l!/l':I " I t-ed• bu¥'- -&t..r 
( tutnn p.enro 

1qwo\. 0 n>\JO.• bu.~u +.Ill! x 
Pf.nJ•I ~ 

"'1\0$0 • 8P<~9'1 :.l'g . .roo 
l(,.., ,. !;Y, _- "'-roo 

~\\ln\N)ll "0.t" -,<. 

8 )<. +-ov ~.1o . .roo \ ;ic 2 l , .. ,.. + 1ev. .. r 9 ·D'l:h> 

l/J<. t-1':1 ~1-...roo I'"'"' u,io +•<>" s ro.avo 
6 """ ~ .9 . O'\)t;> 

'-J ... 9 .Olf).)/" 
v. # 1 • .roo 

D•Nb~.t""""n· 'f ~ fUrr fl 
l{;x.tl\j-: 1?-roo > 
l.i1- +.lll·fOD) : \) ·fOD 

4,..+q.roo = l')..t'OO 
4,. = ""-roo - f.l<OO 

'i:x ._. f.ooo 
)<. :. 19 -ll\N /,,, 
;><. ,_ .t-t)>.)I..;> 

~4 t ~· -bu~ fu.11,t ~ x 

: J'Lh .....,,."'" to~ t:op1 
r,.. i•h eotn""" .z_. ooo ,._.lo= Yo-ooo 

Jod• 

r '°Plput~r ... ;i._ ........ J.n ~ !!'"C>F'\1--

""'·0'>70 . ~ 
1-t.s.rg .. .tt.h to'>t.l•r> ~ O'Psi. 

;<,. 4. '?-.ro-ooo 
OY!etlr-. /f:JICJ R:lf'fl ~ l/·'1JV·ODD 
J'amptt1-""J" =- 7-. ze>D ooo 

t tu.It n Pant:;l\l .. }I­

t-JOO ><- 1.:z: tCP•CVO 

'i·)'Dl!r'~htJ.1::- UO:r\4 4fMI (/A lMN'lg t..-ftlf-
, - .!Q.hC6-o Wlr"l9 Agtws ao" tr•4<11- ~ .o-o<> 

Q\tot>IJO. .. Juni.IOh uono Ao~ "'°" ~Htff.. 
Jo.wa'o: AQn•s: • 1e 

~cfu• a V-
X ""4 \1-

J" -y • Ito· OVo 

4)1. - ~ ;::; .i''-·tmO 

3~ = J,I:. "t°5lru 

~=.3:'·0Ub 
7, 

'j.= 12-cnn:> 

, 

d1.N.b-\-1tt.itltul"- ~ ~ P.,-1 !. 

.)t.-1.J. .. ~b-~ 
x- 1.:l·O\n;> :> 3b -m:tb 

)(_ ,. ! b- O'JU\,;I -t-'l'.l·D'IJU' 

,. ;::; 1(8·t:5'CID 

3 



------- -------------

~-7 T) \".C.-t- : ~O't(Jr <t- t<'IO~I • 10.i 

Jrnh rudo - -'9lJ 

D t<tol"JO : Q.O.Y\\la'l:nlJtl ~h•I ;, 

Jo.wab : rrnrca1 f"'>OtOr~ :><: 
.... "'101:>•\ " \,I.. 

"'"'°"'l> "' ,x.. + 11. =~or 
.2)(. 1"4V-=-.l$JO 

{; hr.-.tnOJ'\. \IO:r- )C. 

x +\J. = lor 1- 'j .2,..+,1.l = i10 
2. )(. + lt\j. = J.~O t<• ;2)( f"-1(\j._" ..>.90 

' , 

o+,.i~.._rs'o 

':J..~eo/J.. 

'-). = I.ft' 
rJ,.iub.\-t{urtt<an ~ "J p.t.r..t T 
X-f-\) :- 10...r 

X-t-1./o= 1or 

x =- teir-4.o 
,x"" br 

Jach baf"lya~nyo rnob11 adetlCJh 

lJO ~t'hdON:tDI"\ 

!~clt'lng~o" fho-tor br ~~ndaroon. 
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D.13 Contoh Pengisian Skala Motivasi 

No 

I 

2 

3 

4. 

s 

6. 

7. 

8 

9 

JO . 

II 

12 . 

N~a 

No. Absen 
Kelas 
Hari/Tanggal 

Angket Motivasi Siswa 

: N".,,_~ Ano. . M . 
: 2.. '2-
: v111 G 
: Y> .-.Jevi<rnPe.r roll-

rctunjuk menjawab angket: 

1. Pada angket ini tcrdapat 32 butir pertanyaan. Bcrilah jawaban yang benar benar cocok 
dengan pilihanmu. 

2. Jawabanmujangan dipengaruhi olehjawaban pol'Ylyataan lain maupun tcman lain. 
3. Catat tanggapan kamu pada lcmbar jawaban yang terscdia dcngan mcmbcrikan tanda 

check (..,/) sesuai ketenmgan pilihan jawaban. 

Ketc.-.ngan pilihanjawaban: 

STS - Sangat Tidak Setuju 
TS = Tidak Setuju 
S = Setuju 
SS = San --t Setuiu 

PERNYATAAN 

Saya mengerjakan tugas matematik.a dengan sungguh-sungguh. 

Saya menyclesai.kan tugas matematika dengan tepat waktu. 

Setiap ada tugas matematika saya Janesung mengerjakannya. 

Saya tidak serius dalam mengerjakan soal maupun tugas yang 
diberikan oleh gUru. 

Jika nilai matematika sayajelek. saya akan terns mjin belajar agar 
nilai saya menjadi baik. 
Jika nilai matcmatika sayajelek. saya tidak mau bcJaja:r lagi. 

Jika ada soal yang sulit maka saya tidak akan mengerjakannya. 

Apabila saya menemui soa1 yang sulit maka saya akan berusaha 
untuk mengerjakan sampai saya menemukan jawabannya. 
Saya selalu mendengarkan penjelasan guru dengan b.i}(. 

Saya lebih senang berbicara sendiri dengan teman dan tidak 
mendengarkan pada saat guru menjelaskan. 
Saya selalu bertanya kepada guru mengenai materi yang belwn 
saya pahamL 
Saya malas bertanya kepada guru mengenai matcri yang tidak saya 
paharni. 

SS s TS 

,-

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

STS 

v 

J 

v 

v 
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13 saya selalu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
J 

14 Saya selalu mengerjakan sendiri tugas matematika yang diberikan 
oleh guru J 

----
15 Dalam mengerjakan tugas maupun '°"' maternatik.a ""Y• 

mencontoh milik teman. J 

16 Saya lebih senang mengerjakan tugas matematika bersama dengan 

teman. ,/ 
17 Saya tidak pcrnah mencontoh jawaban milik teman karena saya 

percaya dengan jawaban say a. J 

18 . Mcnurut saya kcgiatan belajar matematika membosankan karena 
guru hanya menjclaskan materi dengan berceramah saja. J 

19 Saya senang be la jar matematilra karenn guru menggunakan 
permainan dalam pembelajaran. v 

20 Saya senang belajar matematika karena pada saat pembelajaran 

dibentuk kelompok.-kelompok J 

21 Saya merasa bosan dalam belajar matematika karena pada saat . 
v' pembelajaran hanya mencatat saja. 

22 Saya selalu memberikan pendapat saat diskusi. 
J 

23 Saya berusaha untuk mempcrtahankan pendapat saya saat diskusi. 
,/ 

24. Saya selalu gugup ketika sedang berpendapat di depan teman. 
v 

25 . Saya tidak mudah terpengaruh dengan jawaban teman. 
v 

26 Jib jawaban saya berbeda dengan teman maka saya akan . 
J mengganti jawaban saya sehlngp sama denganjawaban teman. 

27 Saya yak.in dapat memperoleh nilai terbaik karcna tugas-tugas 
matcmatika saya kerjakan dcngan baik. J 

28 Setiap saya mengerjakan soal matematika., saya mempunyai target 
nilai minimal tertinggi di atas rata-TBta karcna saya yak.in dapat J 
mengcrjakan seluruh soalnya dcngan benar. 

29 Saya tertantang untuk mengerj.Bkan soal-soal matematika yang 
J dianggap sulit oleh teman. 

30 Saya senangjilca rnendapat tugas dari guru. 
./ 

31 Apabila dalam buku ada soal yang belum dikerjakan maka saya 

akan mengcrjakannya. v 
32 Saya lebih senang mengerjakan soal yang mudah darlpada yang 

.J suJit. 



Lampi ran E. I Perhitungan V aliditas 

Correlations 

soal1 soal2 

soal1 Pearson Correlation 1 .277 

Sig. (2-tailed) .113 

N 34 34 

soal2 Pearson Correlation .277 1 

Sig. (2-tailed) .113 

N 34 34 

soal3 Pearson Correlation .572 .. -.076 

Sig. (2-tailed) .000 .668 

N 34 34 

soal4 Pearson Correlation .666" .210 

Sig. (2-tailed} .000 .234 

N 34 34 

soal5 Pearson Correlation _593- .341" 

Sig. (2-tailed) .000 .048 

N 34 34 

soal6 Pearson Correlation .486" -.079 

Sig. (2-tailed) .004 .656 

N 34 34 

Total Pearson Correlation .sos- .271 

Sig. (2-tailed) .000 .121 

N 34 34 

**. Correlation is signiflC8nt at the 0.0-1 level (2-tailed). 

". Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

soal3 

.572-

.ooo 
34 

-.076 

.668 

34 

1 

34 

.683-

.000 

34 

.540-

.001 

34 

.616-

.000 

34 

.789" 

.000 

34 

160 

soal4 soal5 soa~ total 

.666°
0 .593- .486- .805" 

.000 .000 .004 .000 

34 34 34 34 

.210 .341" -.079 .271 

.234 .048 .656 .121 

34 34 34 34 

.683" .540- .616- .769-

.000 .001 .000 .000 

34 34 34 34 

1 .ao2- .552- .906" 

.000 .001 .000 

34 34 34 34 

.802- 1 .442- .843" 

.000 .009 .000 

34 34 34 34 

.552- .442- 1 .741-

.001 .009 .000 

34 34 34 34 

906" .843- .741- 1 

.000 .000 .000 

34 34 34 34 
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E.2 Perhitungan Reliabilitas 

PERHITUNGAN RELIABILITAS 
TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MA TEMA TIKA 

Case Processina Summa .., 

N % 

Cases Valid 34 100.0 

Excluded8 0 .o 
Total 34 100.0 

a. Ustwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Rellabllitv Statistics 

Cronbach's 

Aloha N of Items 

.842 6 

Item-Total Statistics 

Corrected Item-

Scale Mean if Scale Variance Total 

Item Deleted if ttem Deleted Correlation 

No1 36.94 242.663 .709 

No2 33.21 326.047 .162 

No3 36.50 248.015 .691 

No4 37.91 204.022 .836 

No5 37.35 222.599 .745 

No6 38.09 229.234 .571 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

.800 

.875 

.805 

.767 

.790 

.833 
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Lampiran E.3 Perhitungan Tingkat Kesukaran 

Lampiran E.3 HASIL UJI COBA TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASAlAH MATEMATIKA 

No Nama 
Skor 

12 12 12 12 12 12 

1 UC-01 8 12 6 12 12 0 
2 UC-02 10 12 9 12 10 0 
3 UC-03 2 12 3 6 10 0 
4 UC-04 4 12 3 0 1 0 
5 UC-05 4 12 0 a 2 0 
6 UC-06 12 12 6 6 10 10 
7 UC-07 10 12 12 6 10 10 

8 UC-08 6 12 3 0 2 0 
9 UC-09 6 12 0 0 1 0 
10 UC-10 4 12 9 10 10 10 
11 UC-11 12 12 12 12 10 10 

12 UC-12 4 12 9 6 7 10 
13 UC-13 12 12 12 10 5 10 
14 UC-14 4 3 9 4 2 10 
15 UC-15 6 6 6 1 0 0 
16 UC-16 6 10 6 0 1 0 
17 UC-17 8 12 9 12 12 0 
18 UC-18 10 12 9 8 7 10 
19 UC-19 0 12 3 0 2 0 
20 UC-20 8 12 3 4 10 10 
21 UC-21 4 12 6 0 0 0 
22 UC-22 12 12 12 12 12 12 
23 UC-23 4 9 6 6 0 10 
24 UC-24 12 12 6 6 10 7 
25 UC-25 0 9 3 0 2 0 
26 UC-26 8 12 12 12 7 10 
27 UC-27 4 9 12 0 6 0 
28 UC-28 12 9 9 10 5 10 
29 UC-29 12 12 12 10 12 10 

30 UC-30 12 12 12 12 12 12 

31 UC-31 10 9 12 8 10 10 

32 UC-32 0 9 6 0 2 10 
33 UC-33 6 9 9 12 12 10 

34 UC-34 8 9 9 10 12 10 
Jumlah 240 367 255 207 226 201 
Jml skor maks 408 408 408 408 408 408 

Tlngkat kesukara 0,59 0,90 0,63 0,51 0,55 0,49 
Kate11:ori SedanR Mudah SedanR: Sedang SedanR: SedanR 
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Lampiran E.4 Perhitungan Daya Beda 

HASILWlCOBA TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAHMATEMATIKA 

Skor 
Skor 

No Responden Total Klasifikasi 

12 12 12 12 12 12 n 
1 UC-22 12 12 12 12 12 12 n Kel Atas 
2 UC-30 12 12 12 12 12 12 n Kel Atas 
3 UC-11 12 12 12 12 10 10 68 Kel Atas 
4 UC-29 12 12 12 10 12 10 68 Kel Atas 
5 UC-13 12 12 12 10 5 10 61 Kel Atas 
6 UC-26 8 12 12 12 7 10 61 Kel Atas 
7 UC-07 10 12 12 6 10 10 60 Kel Atas 

• UC-31 10 9 12 • 10 10 59 Kel Atas 
9 UC-33 6 9 9 12 12 10 58 Kel Atas 
10 UC-34 • 9 9 10 12 10 58 Kel Atas 
II UC--06 12 12 6 6 10 10 56 Kel Atas 
12 UC-18 10 12 9 • 7 10 56 Kel Atas 
13 UC-28 12 9 9 10 5 10 55 Kel Atas 
14 UC-02 10 12 9 12 10 0 53 Kel Atas 
15 UC:-10 4 12 9 10 10 10 55 Kel Atas 
16 UC:-17 • 12 9 12 12 0 53 Kel Atas 
17 UC-24 12 12 6 6 10 7 53 Kel Atas 
18 UC-01 8 12 6 12 12 0 50 Kel Bawah 
19 UC-12 4 12 9 6 7 10 48 Kel Bawah 
20 UC-20 • 12 3 4 10 10 47 Kel Bawah 
21 UC-23 4 9 6 6 0 10 35 Kel Bawah 
22 UC--03 2 12 3 6 10 0 33 Kel Bawah 
23 UC-14 4 3 9 4 2 10 32 Kel Bawah 
24 UC:>27 4 9 12 0 6 0 31 Kel Bawah 
25 UC-32 0 9 6 0 2 10 27 Kel Bawah 
26 UC-08 6 12 3 0 2 0 23 Kel Bawah 
27 UC-16 6 10 6 0 I 0 23 Kel Bawah 
28 UC-21 4 12 6 0 0 0 22 Kel Bawah 

29 UC-04 4 12 3 0 1 0 20 Kel Bawah 

30 UC-09 6 12 0 0 1 0 19 Kel Bawah 
31 UC-15 6 6 6 1 0 0 19 Kel Bawah 

32 UC-05 4 12 0 0 2 0 18 Kel Bawah 
33 UC-19 0 12 3 0 2 0 17 Kel Bawah 
34 UC-25 0 9 3 0 2 0 14 Kel Bawah 

Jumlah 240 367 255 207 226 201 

Skor maks 12 12 12 12 12 12 
Rata-rata kel atas 10,00 11,29 10,06 9,88 9,76 8,88 

Ratit"rata kel baw 4,12 10,29 494 2,29 3,53 2,94 

Dava oembeda 0,49 0,08 0,43 0,63 0,52 0,50 

Kriterla Baik Jelek Baik Baik Baik Balk 
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Lampiran E.5 Uji Normalitas Multivariat 

Correlations 

Mahalanobis 

Distance ai 

Mahalanobis Distance Pearson Correlation 1 .98r 

Sig. (2-tailed) .000 

N 68 68 

Qi Pearson Correlation .982- 1 

Sig. (2-tailed) .000 

N 68 68 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran E.6 Uji Homogenitas Multivariat 

Test of Homogeneity of Variances 

KPM 

1-:evene Statistic I df1 , I df2 sw I 
.107 2.674 

ANOVA 

KPM 

Sum of c:i,..uares Df Mean Snuare F Sia. 

Between Groups 1431.529 1 1431.529 16.934 .000 

Within Groups 5579.353 66 84.536 

Total 7010.882 67 

Test of Homogeneity of Variances 

Molivasi 

df1 , I Sig. I 
.850 

ANOVA 

Motivasi 

Sum of Souares Df Mean Souare F Sia. 

Between Groups 330.882 1 330.882 3.049 .085 

Within Groups 7162.176 66 108.518 

Total 7493.059 67 
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Lampiran E.7 Uji One Sample T Test 

UJI ONE SAMPLE T Test 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

0 s tatistics ne-Sample 

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Eksperimen 34 82.26 8.185 1.404 

Kontrol 34 73.09 10.104- 1.733 

One-Sample Test 

Test Value= 75 

5% Confidence Interval 

Sig. (2- Mean of the Difference 

t df tailed) Difference Lower U•••r 

Eksperimen 5.176 33 .000 7.265 7.18 7.35 

Kontrol -1.103 33 .278 -1.912 -2.02 -1.80 

UJI ONE SAMPLE T Test 

Motivasi belajar 

ne mo'e tatie es 0-SalS"ti 

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Eksperimen 34 105.32 10.084 1.729 

Kontrol 34 100.91 10.740 1.842 

One-Sample Test 

Test Value= 96 

95% Confidence Interval 

Mean of the Difference 

t df Sig. (2-tailed\ Difference Low..- U··•r 

Eksperimen 5.391 33 .000 9.324 5.81 12.84 

Kontrol 2.667 33 .012 4.912 1.16 B.66 
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Lampiran E.8 Uji Perbedaan Rata-rata Pretest 

Uji perbedaan rata-rata Pretest 

Grouo Statistics 

Grup N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Prates Eksp 34 72.94 10.009 1.717 

Kontrol 34 72.65 10.093 1.731 

lndenandent Samples Test 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Eaualil of Means 

Std. 95"/o Confidence 

Mean E""' Interval of the 

Sig. (2- Differe Dttlere Difference 

F Sia. t di tailed\ nee nee Lower u~ 

Pretes Equal .107 .745 .121 66 .904 .294 2.438 -4.573 5.161 

variances 

assumed 

Equal .121 65.995 .904 .294 2.438 -4.573 5.161 

variances 

not 

assumed 



Lampiran E.9 Uji Perbedaan Independent Samples T Test 

KPM 

KPM 

Uji Perbedaan (Independent Samples Test) 
Kemampuan Pemecaban Masalab Matematika 

Grouo StaU.tics 

Grun N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Eksp 34 82.26 8.185 1.404 

Kontrol 34 73.09 10.104 1.733 

lndeDAndent Samples T ... 
Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Eaua1m. of Means 

Std. 

Mean Error 

Sig. (2- Differ Differe 

F Sin. t DI tailed) ence nee 

Equal 2.674 .107 4.115 66 .ooo 9.176 2.230 

variances 

assumed 

Equal 4.115 63.274 .000 9.176 2.230 

variances 

not 

assumed 
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95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lowe' u~ 

4.724 13.629 

4.721 13.632 



Molivasi 

Motivasi 

Uji Perbedaan (Independent Samples Test) 
Motivasi Belajar 

Grouo Statistics 

Grun N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

EKSP 34 105.32 10.084 1.729 

KONTROL 34 100.91 10.740 1.842 

lnden11ndent Samples T ... 
Levene's Test 

for Equality or 

Variances t-test for Eoual 1u of Means 

Mean 

Sig. (2- Differ Std. Error 

F Sia. t DI tailed) ence Difference 

Equal .036 .850 1.746 66 .085 4.412 2.527 

variances 

assumed 

Equal 1.746 65.739 .085 4.412 2.527 

variances 

not 

assumed 
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95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Un~r 

-.833 9.456 

-.633 9.457 
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Lampiran E.10 Uji T2 Hotelling 

Multivariate Testsc 

Hypothe Partial Eta Noncent. Observed 

E- Value F sis df Error df Sic. Sauared Parameter Power> 

Intercept Pillai's Trace .988 2683.584" 2.000 65.000 .000 .988 5367.167 1.000 

Wilks' .012 2683.584D 2.000 65000 .000 .988 5367.167 1.000 

Lambda 

Hotelling's 82.572 2683.584" 2.000 65.000 .000 .988 5367.167 1.000 

Trace 

Roy's Largest 82.572 2683.5848 2.000 65.000 .000 .988 5367.167 1.000 

Root 

Kelas Pillai's Trace .269 11.931 8 2.000 65.000 .000 .269 23.861 .993 

Wilks' .731 11.931" 2.000 65.000 .000 .269 23.861 .993 

Lambda 

Hotelling's .367 11.931• 2.000 65.000 .000 .269 23.861 .993 

Trace 

Roy's Largest .367 11.931 1 2.000 65.000 .000 .269 23.861 .993 

Root 

a. Exact statistic 

b. Computed using alpha= ,05 

c. Design: Intercept + Kelas 
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Lampiran F. l Foto Pembelajaran Kelas Eksperimen 
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Lampiran F.2 Foto Pembelajaran Kelas Kontrol 
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